PENGARUH PROGRAM KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP
MOTIVASI DAN KINERJA KARYAWAN

(Studi pada Karyawan PT.YTL Jawa Timur)
SKRIPSI

Digjukan untuk Menempuh Ujian Sarjana
Pada Fakultas IImu Administrasi Universitas Brawijaya

INTAN CITRA DEWI
NIM. 105030201111012

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTASILMU ADMINISTRASI
JURUSAN ADMINISTRASI BISNIS
KONSENTRASI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
MALANG
2014



o770

Dare to drneam, and be brave you to realize all

your dneams. Becanse the dneam will not be
Berani lah antul bermimpe, dan benaniban divima
wnlals mewasudboan semua impian bama. Rarena
bebenanian.



TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul . Pengaruh Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap
Motivasi dan Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan PT. YTI
Jawa Timur).

Disusun oleh  : Intan Citra Dewi

NIM - 105030201111012

Fakultas : Ilmu Administrasi |

Jurusan : Ilmu Administrasi Bisnis
Konsentrasi ~ : Manajemen Sumber Daya Manusia

Malang, Juli 2014

Komisi Pembimbing

Ketua Anggota

.

Dr. Hamidah Nayati Utami, S.Sos, M.Si Arik Prasetya,|S. .Si, Ph.D
NIP. 197211117 199802 2 001 NIP. 19760209 200604 1 001




TANDA PENGESAHAN

Telah dipertahankan di depan majelis penguji skripsi, Fakultas llmu Administrasi

Universitas Brawijaya, pada:

Hari : Senin

Tanggal 121 Juli 2014

Jam :11.00 WIB

Skripsi atas nama : Intan Citra Dewi

Judul : Pengaruh Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja

terhadap Motivasi dan Kinerja Karyawan (Studi pada
Karyawan PT. YTL Jawa Timur)

Dan dinyatakan LULUS.
MAIJELIS PENGUIJI

Ketua Anggota

Dr. Hamidah Navyati Utami, S.Sos, M.Si
NIP. 19721117 199802 2 001 NIP. 197602‘)9 200604 1 001

Anggota Anggota

/ eveatl

Dr. Djamhur Mamid, DIP.BUS.M.Si Drs. Heru Susilo, MA
NIP. 19481 l/f() 198010 1 001 NIP. 19591210 198601 1 001




PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan
saya,di dalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan
oleh pihak lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini

dan disebut dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat
unsur-unsur jiplakan, saya bersedia skripsi ini digugurkan dan gelar akademik
yang telah saya peroleh (S-1) dibatalkan, serta proses sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 25 ayat 2

danpasal 70).

Malang, 19 Juni 2014

METERA w
R

68

Intan Citra Dewi

105030201111012



RINGKASAN

Intan Citra Dewi, 2014, Pengaruh Program Keselamatan dan Kesehatan
Kerja terhadap Motivasi dan Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan PT.
YTL Jawa Timur). Ketua Pembimbing: Dr. Hamidah N@aydtami, S.Sos, M.Si,
Anggota: Arik Prasetya, S.Sos, M.Si, Ph.D. 150+,

Pentingnya Program Keselamatan dan Kesehatan #agen peningkatan
Kinerja Karyawan di PT. YTL Jawa Timur yaitu untmkendapatkan jaminan
keselamatan dan kesehatan kerja baik secarad@sial, maupun psikologis agar
setiap karyawan merasa aman dan terlindungi dalekerja. Dengan adanya
program tersebut, maka diharapkan karyawan terasitivdan mampu
meningkatkan kinerjanya.

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk no@grdan menganalisis
pelaksanaan dan pengaruh program keselamatan dahéatan kerja terhadap
motivasi dan dampaknya terhadap kinerja karyawan.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitianadalahexplanatory
research dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengatode survei.
Fokus penelitian ini mengacu pada karyawan di PTL Yawa Timur. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 74rykavan. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesionerdd&umentasi. Pada
teknik analisis data yang digunakan adalah anatsisstik deskriptif dan analisis
statistik inferensial menggunakan analisis jéhath).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat permggang signifikan
Program Keselamatan Kerja(®erhadap Motivasi (¥j dengan nilai signifikansi
sebesar 0,003. Program Kesehatan Kerjay) (berpengaruh signifikan
terhadapMotivasi (¥) sebesar 0,002. Dapat dilihat bahwa Program Kesbn
Kerja (X;) juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja laargn (Y;) sebesar
0,005. Terdapat pengaruh signifikan dari Prograreeilatan Kerja (¥ terhadap
Kinerja Karyawan (¥) sebesar 0,002 dan MotivasiijYoerpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y sebesar 0,000. Variabel Motivasi merupakan
variabelintervening. Pengaruh tidak langsung dari Program KeselamatmaK
terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,167 lebih tirigandingkan dengan
pengaruh langsung dari Program Keselamatan Ketjadap Kinerja Karyawan
sebesar 0,076. Dapat dilihat pula bahwa nilai pergdidak langsung dari
Program Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyavedresar 0,173 lebih tinggi
dibandingkan dengan pengaruh langsung dari Progfesehatan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan sebesar 0,144. Hasil penelitiamimgktikan bahwa Program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat meningkatidivasi kerja karyawan
dan dapat menyebabkan peningkatan pada kinerjawary



SUMMARY

Intan Citra Dewi, 2014, The Effect of Occupational Safety and Health
Programs Against Motivation and Employee’s Performace (Study on
Employee’s PT. YTL Jawa Timur), Supervisor: Dr. Hdah Nayati Utami,
S.Sos, M.Si, Co. Supervisor: Arik Prasetya, S.8bSj, Ph.D. 150 pages + ix.

The importance of Occupational Safety and Healtigams in improving
the Employee’s Performance of PT. YTL Jawa Timur target safety and health
assurance physically, socially, and psychologicatlythat each employee feels
safe and protected at work. By implementing thoseyqams, it is expected the
employees are motivated and capable toimprovepeeiormance.

The purposes of this research are to examine amalyzz the
implementation and influence of Occupational Safetyl Health Programs on
Motivation and its impact on Employee’s Performance

The type of research is explanatory research mguguantitative survey
method. The focus of this study refers to the eyg#s of PT. YTL Jawa Timur.
The sampleof the study is 74 employees. Data dallecmethods are
qguestionnaire and documentation. The techniquektaf analysis are descriptive
statistical analysis and statistical analysis ténencial using path analysis.

The results showed that there were significanéatfion Occupational
Safety Programs (X on Motivation (Y;) and the significant value obtained is
0,003 less then 0,05. Occupational Health Progrd¥yg have significant
influence on Motivation (Y) with a value of 0.002. It can be seen, that
Occupational Safety Programs jjXhave significant influence on Employee’s
Performance (¥) with a value of 0.005. There is a significantluehce of
Occupational Health Programs )on Employee’s Performance {Ywith a value
of 0.002 and Motivation (¥ have a significant influence on Employee’s
Performance (¥ with a value of 0.000. Motivation is an intervegivariable.
The indirect influence of Occupational Safety Pewmgs on Employee’s
Performance is 0,167 it was higher than directugrice of Occupational Safety
Programs on Employee’s Performance with a valu@,@76. It can be seen, the
value of indirect influence of Occupational HeaRmograms on Employee’s
Performance is 0,173 it was higher than direcusrice of Occupational Health
Programs on Employee’s Performance is 0,144. Thdtref this study prove that
Occupational Safety and Health Programs will beeatnl improve working
motivation of employees, and it will lead to Empieys Performance
improvement.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia memiliki peranan gangat
penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatumemanfaatkan
pegawai. Hal tersebut dapat berfungsi secara ptibdukuk tercapainya
tujuan perusahaan. Sumber daya manusia di perusgieahi dikelola
secara professional agar terwujud keseimbanganeakg¢adutuhan pegawai
dengan tuntutan dan kemampuan organisasi perusakaaaimbangan
tersebut merupakan kunci utama perusahaan agart deplkembang
secara produktif dan wajar. Perkembangan usaha a@anisasi
perusahaan sangatlah bergantung pada produktigitaga kerja yang ada
di perusahaan. Pada dasarnya sumber kekuatan ydangdiadalam
perusahaan vyaitu terletak pada sumber daya madatan perusahaan
tersebut. Apabila tenaga kerja diperlakukan setegrat dan sesuai dengan
harkat dan martabatnya, perusahaan akan mencagiiyaag sesuai
dengan tujuan yang diinginkan perusahaan.

Pentingnya faktor sumber daya manusia yang ada athnd
perusahaan, karyawan sebagai sumber daya manuspedasahaan yang
merupakan faktor penentu keberhasilan untuk mearkala visi dan misi
didalam mencapai target perusahaan, maka daruihber daya manusia
perlu mendapatkan perhatian lebih dari perusalaah satu faktor yang

perlu diperhatikan oleh perusahaan untuk mencapget yang diinginkan



yaitu melakukan adanya program keselamatan darh&ese kerja bagi
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Dengan yalaprogram
tersebut, maka setiap karyawan akan mendapatkangarkesehatan dan
keselamatan kerja baik secara fisik, sosial, maygsikologis agar setiap
karyawan merasa aman dan terlindungi dalam bekévfanajemen
memainkan peran penting di dalam mengawasi parerjekuntuk
keselamatan. Pada akhirnya para pekerja memiliggang jawab untuk
bertindak secara aman. Sebuah komitmen terhadagpakestan di pihak
manajemen puncak merupakan sebuah aspek pentinguddéu program
keselamatan. Program keselamatan dan kesehatan penu diperhatikan
mengenai besarnya resiko yang sangat tinggi dakmusphaan tersebut.
Dampak yang akan ditimbulkan dari resiko-resikogyamungkin terjadi
yaitu akan merugikan pihak karyawan maupun pihakigahaan tersebut.
Sebagian besar resiko kesehatan ditempat kerjr se@lu jelas seperti
peralatan yang tidak dijaga, atau lantai yang licResiko bahaya yang
tidak terlihat kerentanannya termasuk materi beapahsuara dan getaran
yang berlebihan, suhu yang sangat tinggi,bahayladyjodan kerentanan
terhadap materi lainnya. Pada PT. YTL Jawa Timuraga kecelakaan
terjadi pada kontraktor yang bekerja di daerah-ralagyang memang
rawan kecelakaan. Dapat dilihat kecelakaan yarnadiedi PT. YTL Jawa
Timur pada tahun 2011 sebanyak 9 orang, pada taBu@ kecelakaan
yang terjadi yaitu sebanyak 14 orang dan pada t&013 kecelakaan

yang terjadi yaitu sebanyak 7 orang. Hal ini satgapengaruh terhadap



keselamatan dan kesehatan kerja seseorang. Dikna8 tahun terakhir,
kecelakaan yang paling banyak terjadi yaitu patart2012 sebanyak 14
orang. Kelalaian dalam bekerja selalu menjadi pesatadan yang sering
dialami oleh masing-masing karyawan, tetapi haldiapat dihindari dan
dapat diminimalisir dengan adanya program kesekamatn kesehatan
kerja yang ada di perusahaan.

Menurut pendapat Jackson et al. (2011:267) bahstdah
“Keselamatan dan Kesehatan Kerja mengacu padadigrgikologis fisik
dan psikologis pekerja yang merupakan hasil dargklingan yang
diberikan oleh perusahaan”. Jika suatu perusahadakokan pengukuran
keamanan dan kesehatan yang efektif, semakin s@digawai yang akan
mengalami dampak penyakit jangka pendek atau japgkgang akibat
bekerja di perusahaan tersebut.

Program keselamatan dan kesehatan kerja ini jugayace pada
motivasi seorang karyawan. Apabila seseorang mkanmiotivasi yang
tinggi, maka akan berdampak pada kinerja karyaveasebut. Menurut
Suprihanto (2003:41), “bahwa motivasi merupakan skpn yang
digunakan untuk menguraikan kekuatan- kekuatan Yyeehkgrja terhadap
atau di dalam diri individu memulai dan mengarahlgarilaku”. Dari
uraian diatas, maka motivasi berperan penting dmdalprogram
keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan adanyaampro$3 ini,
kesejahteraan karyawan lebih diperhatikan dan daeatbuat karyawan

lebih termotivasi untuk bekerja pada perusahaamselbert. Dengan



meningkatnya motivasi, maka akan berdampak pgsdttfa peningkatan
kinerjanya.

Kinerja yang baik merupakan langkah untuk tercagaitujuan
perusahaan, sehingga perlu diupayakan untuk meamtikeyk Kkinerja.
Kinerja merupakan suatu hasil kerja baik secara keglitas maupun
kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melakaa tugas-tugas
yang diberikan kepadanya sesuai tanggung jawab te&al dibebankan
kepada para karyawan. Pentingnya pemeliharaan akeatn dan
kesehatan para anggota organisasi sudah diakuiaskees di kalangan
manajer karena para karyawan yang sehat dan bdgkun arti fisik
maupun dalam arti mental psikolog, akan mampu meilkam kinerja
yang prima, motivasi yang tinggi dan tingkat kenlaram yang rendah
(Siagian,2002:263). Dengan adanya program K3 irangat erat
hubungannya dengan motivasi dan kinerja karyawaenkajika di dalam
perusahaan tersebut menciptakan suasana kerjanyamgan, aman dan
tentram, maka karyawan akan merasa dihargai daerhdipkan. Oleh
karena itu program keselamatan dan kesehatan lawa mampu
menaikkan motivasi dari masing-masing karyawan yaagtinya akan
berpengaruh juga pada peningkatan kinerja dari kgmawan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukannya gemeldimana
sebuah perusahaan bisa memberikan jaminan progeselaknatan dan
kesehatan kerja terhadap motivasi dan kinerja keagyayang berfokus

pada PT. YTL Jawa Timur yang terletak di Jl. Suyab8itubondo km



141 Probolinggo- Paiton Jawa Timur. PT. YTL Jawandi sangat
mengutamakan pelaksanaan program keselamatan dmhaken kerja
pada karyawannya untuk dikelola dengan baik agasejibteraan
karyawan dapat terpenuhi dan tercapainya tujuamspbaan. Alasan
peneliti dalam pemilihan lokasi penelitian di PTTL Jawa Timur
dikarenakan lokasi yang sangat strategis, berada pebelah utara pulau
jawa dan memiliki potensi yang sangat mendukung pageliti untuk
melakukan sebuah penelitian mengenai program keatda dan
kesehatan kerja. Selain itu ada alasan khusudipelalam menentukan
fokus penelitian yaitu pada karyawan PT. YTL Jawanur karena
karyawan yang bekerja telah mendapatkan progafety dimana setiap
orang mengetahui tanggung jawabnya terhadap keatlardan kesehatan
kerja. Peneliti juga masih belum pernah menjummEnga penelitian
yang mengambil tentang program K3 pada PT.YTL Janvaur.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitarie untuk
melakukan penelitian di PT.YTL Jawa Timur dan memngat ke dalam
penelitian yang berjudul“Pengaruh Program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Motivasi dan Kinerja Karyawan

(Studi pada Karyawan PT. YTL Jawa Timur).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, makasan masalah

yang akan dibahas oleh peneliti yaitu:



1. Bagaimana pelaksanaan program keselamatgrdéx kesehatan kerja
(X2), serta motivasi (¥) dan kinerja karyawan ¢y PT. YTL Jawa
Timur?

2. Apakah program keselamatan kerja)(Berpengaruh secara signifikan
terhadap motivasi kerja ¢Y?

3. Apakah program kesehatan kerjaXXerpengaruh secara signifikan
terhadap motivasi kerja ¢Y?

4. Apakah program keselamatan kerja)(Kerpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan {)?

5. Apakah program kesehatan kerjay)Xerpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan {)?

6. Apakah motivasi kerja (3 berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja karyawan (¥)?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam péizel ini yaitu:

1. Mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan programakes@an (%)
dan kesehatan kerja X serta motivasi (¥) dan kinerja karyawan
(Y2) PT. YTL Jawa Timur.

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh program kea&da kerja
(X4) terhadap motivasi kerja (Y.

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh program kesekarja (%)

terhadap motivasi kerja (Y.



4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh program kes&da kerja
(Xy) terhadap kinerja karyawan £)Y

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh program kesekarja (%)
terhadap kinerja karyawan £)Y

6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi K&fja terhadap

kinerja karyawan (¥).

D. Kontribusi Penelitian

Adapun kontribusi yang ingin diperoleh dalam persetliini yaitu:

1. Kontribusi Akademis
Sebagai bahan referensi bagi peneliti dan masularselp serta
pengetahuan yang membahas tentang pengaruh pré@setamatan
dan kesehatan kerja terhadap motivasi dan kinesygakan pada
perusahaan.

2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan atau informasi yang berntarifagi
perusahaan tempat penelitian untuk mengetahui gmodgeselamatan
dan kesehatan kerja terhadap motivasi dan kinangakvan sehingga

perusahaan dapat melaksanakan program K3 terssfaragepat.



E. Sistematika Pembahasan

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

: PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai pendahuluan yang berisi tgntan
latar belakang, perumusan masalah, tujuan pemelitia
kontribusi penelitian, dan sistematika pembahasan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan mengenai kajian empiris dan teoritiegya
menguraikan teori- teori dan hasil penelitian tbrda yang
relevan dengan topik penelitian. Teori- teori tbrge
diambil dari beberapa literatur yang berhubungangde
masalah yang diteliti.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitiakasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan datang
lingkup penelitian, populasi dan teknik pengambilan
sampel, operasionalisasi variabel penelitian, pmhose
pengolahan data, dan metode analisa data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, dijelaskan oleh peneliti mengenailhdari
penelitian yang diperoleh dari perusahaan. Datts gang
diperoleh diantaranya yaitu profil perusahaan, d@i misi,
struktur organisasi perusahaan, analisis data dem data

pendukung lainnnya yang dibutuhkan oleh peneliti.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu
a. Penelitian yang dilakukan oleh Rendi Wijayanto @0dari Fakultas
[lImu Administrasi Bisnis Konsentrasi MSDM dengaduyii“ Pengaruh
Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Motivaai ldinerja
Karyawan (Studi pada karyawan PT. Pertamina (R&rsguplai dan
Distribusi Region V Terminal Bahan Bakar Minyak Mag), dalam
penelitiannya diketahui: PT. Pertamina (Perser@léwan Distribusi
Region V Terminal Bahan Bakar Minyak Malang merupalsalah
satu dari 8 jajaran Unit Pemasaran dan Niaga PTamma (Persero),
perusahaan BUMN di Indonesia yang bergerak dalddtoiseninyak
dan gas bumi. Penelitian ini dilakukan dengan tujual) Untuk
mengetahui dan menjelaskan deskripsi variabel &esghn kerja,
kesehatan kerja, motivasi dan kinerja karyawamtJrguk menjelaskan
dan menganalisis pengaruh keselamatan dan kesdtefarterhadap
motivasi kerja. 3) Untuk menjelaskan dan mengaisalgengaruh
kesehatan kerja terhadap motivasi kerja. 4) Unt@njelaskan dan
menganalisis pengaruh keselamatan kerja terhadegmj&ikaryawan.
5) Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruhhkése kerja
terhadap kinerja karyawan. 6) Untuk menjelaskan whi@mganalisis

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

10
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalan kuantitatif
serta metode penelitian yang dipakai adalah metpepjelasan
(explanatory researchkarena penelitian ini dilatarbelakangi oleh
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yangadneaguan
perusahaan dalam meningkatkan motivasi karyawaanddiekerja
sehingga akan berdampak baik terhadap kinerja wanyaPopulasi
dalam penelitian ini berjumlah 62 karyawan PT. &aiha (Persero)
Suplai dan Distribusi Region V Terminal Bahan Bakdimyak
Malang. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 62akeayn dengan
menggunakan teknik sampling jenuh. Penelitian irenggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis statisinferensial berupa
analisis jalur(path).

Berdasarkan hasil analisis terdapat pengaruh yaigifikan
keselamatan kerja terhadap motivasi kerja dengéai gignifikan
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan gaditentukan yaitu
sebesar 0,05. Dapat dilihat pula terdapat pengseuty signifikan
keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan tetdagragaruh yang
signifikan sebesar 0,028 dan motivasi kerja terpad@iabel kinerja
karyawan dengan nilai signifikan sebesar 0,004. iwet kerja
berstatus sebagai variabel intervening. Nilai pemyaecara langsung
antara keselamatan dan kesehatan kerja terhadapjakikaryawan
lebih tinggi dibandingkan dengan pengaruh tidalgsamgnya antara

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap motivef. kHal ini
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berarti keselamatan kerja dan kesehatan kerja manpu menaikkan
kinerja lebih besar tanpa harus melalui pemberiantivasi kerja
terlebih dahulu.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rani Sanjaya (2@kt) Fakultas lImu
Administrasi Bisnis Konsentrasi MSDM dengan judulPengaruh
Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerjgiaan (studi
pada Pabrik Gula Krebet Baru Malang)’, dalam pdiaeinya
diketahui: Pabrik Gula Krebet Baru Malang merupakenusahaan
yang bergerak dalam bidang pertanian, perkebunan, iddustri
(khususnya industry gula). Penelitian ini bertojustuk mengetahui
dan menjelaskan pengaruh signifikan keselamatarkelsehatan kerja
terhadap kinerja karyawan secara simultan dangdad&nis penelitian
yang digunakan adalah penelitian penjelagatplanatory research)
serta metode penelitian yang digunakan kuantit@ghelitian tersebut
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajui¢aitu terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas |&esdéan dan
kesehatan kerja terhadap variabel terikat kineajgdwan pada Pabrik
Gula Krebet Baru Malang.

Populasi dalam penelitian adalah 559 karyawan, ikekenentuan
sampel yang digunakan adalah proportional randonpkag. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakanisieadeskriptif dan
analisis regresi linear berganda. Data diolah dengenggunakan

program computer SPSS For Windows dengan versi 15.0
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c. Penelitian yang dilakukan oleh Suchi Merdika S48010) dari
Fakultas lImu Administrasi Bisnis Konsentrasi MSMngan judul “
Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)deph&inerja
Karyawan (studi pada PT. Aneka Banusakti Pasuryadglam
penelitiannya diketahui: PT. Aneka Banusakti mekapaperusahaan
yang bergerak pada bidang pengecoran logam. Ranetii bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan programakeatln dan
kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan. Disagnipuntujuan yang
ingin dicapai adalah untuk mengetahui variabel yapaling
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam pemeliini
digunakan analiss regresi berganda metode QDR&linary Least
Square) dengan variabel dependennya adalah kinerja kanyasan
variabel independennya terdiri dari keselamatankésehatan kerja.
dari hasil analisa data dengar regresi linier betgadengan metode
OLS beserta komponen utama, diketahui bahwa varialagiabel
bebas berupa keselamatan kerja dan kesehatan tkenapunyai
hubungan yang erat terhadap variabel terhadapbedriarikat yaitu
kinerja karyawan. Dan dari kedua variabel bebasabal keselamatan
kerja paling berpengaruh terhadap kinerja karyawdiguti variabel
kesehatan kerja.

d. Penelitian yang dilakukan oleh Erlin Agustiningtyé3013) dari
Fakultas Pendidikan Indonesia dengan judul “ PerigaProgram

Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerjgadean di PT
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LEN Industri (Persero) Bandung (Studi Kasus Tah®9922011).
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam péi@l ini yaitu
untuk mengetahui gambaran Program K3, mengetahmbaaan
kinerja karyawan di PT LEN Industri, dan mengetatelierapa besar
pengaruh Program K3 terhadap Kinerja karyawan dLBN Industri.
Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dejegis penelitian
deskriptif dan verifikatif. Populasi yang diteliiaitu sebanyak 504
orang. Sampel yang digunakan dalam penelitianaiuysebanyak 100
responden dengan menggunakan Simple Random Samjpiaity
karyawan PT LEN Industri sebagai objek penelitiBeangolahan data
dengan menggunakan analisis regresi linear sederhalalui bantuan
SPSS 17 for Windows. Dari hasil penelitian terhagsmgujian
hipotesis dapat diketahui bahwa program K3 mempéagaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Program K3 secara keseln adalah
sebesar 16,9% termasuk pada kategori sedang beiauara (0,40-
0,599) sedangkan variabel lain yang mempengarularja karyawan
sebesar 83,1%, sehingga dapat disimpulkan Prograrmeipengaruh
positif terhadap kinerja karyawan di PT LEN IndustPersero)
Bandung.

. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Rukhviyanti id&TIE STAN
Indonesia Mandiri dengan judul “ Pengaruh Penerdgdamajemen
Keselamatan dan Kesehatan (K3) terhadap Kinerjgatean melalui

Motivasi pada Perusahaan Garmen di Kawasan IndRstncaekek.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi garuh penerapan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan ke3jaterdkadap
kinerja, dan K3 terhadap kinerja melalui motivaglata yang
digunakan adalah data primer yang dikumpulkan @8&riresponden
yang tersebar pada 6 perusahaan garmen di kawashrstri
Rancaekek dengan total karyawan sebanyak 8963 oRgglitian ini
menggunakan analisis Jalur (Path) sebagai alaisemgia. Sampel
dikumpulkan dengan melalui teknik simple random plarg. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa K3 memilgengaruh
positif dan signifikan baik terhadap motivasi mauperhadap kinerja.
Selain itu, kinerja juga dapat menjadi jembatanitijatan signifikan
dalam hubungan antara K3 dengan kinerja. Namun kie@misalah
satu elemen K3 yaitu Analisis Tempat Kerja tidaknmiii pengaruh

yang signifikan terhadap motivasi.



Tabel 1

Hasil Penelitian Terdahulu

16

No | Pendlitian dan Judul Variabel Hasil
Tahun
Penelitian
1. | Rendi Wijayanto| Pengaruh a. Variabel bebas | Menggunakan
(2013) Keselamatan terdiri dari : analisis
dan Kesehatan 1) Keselamatan | statistik
Kerja terhadap kerja (%) deskriptif dan
Motivasi  dan 2) Kesehatan kerja analisis
Kinerja (X2) statistik
Karyawan b. Variabel terikat | inferensial
terdiri dari : berupa analisis
1) Kinerja jalur (path)
karyawan (Y)
2. Rani Sanjay: | Pengarul a. Variabel beba | Menggunakat
(2011) Keselamatan terdiri dari : analisis
dan Kesehatan | 1) Keselamatan | deskriptif dan
Kerja terhadap | kerja (%) analisis regresi
Kinerja 2) Kesehatan kerjg linear berganda
Karyawan (X2)
b. Variabel terikat
terdiri dari :
1) Kinerja
karyawan ()
3. Suchi Merdike | Pengarut a. Variabel beba | Menggunakai
Sari (2010) Keselamatan terdiri dari : analisis regresi
dan Kesehatan | 1) Keselamatan | berganda
Kerja terhadap kerja (%) metode OLS
Kinerja 2) Kesehatan Kerja (Ordinary
Karyawan (X2) Least Square.
b. Variabel terikat
terdiri dari :
1) Kinerja
Karyawan ()
4. Erlin Pengaruh Program| a. Variabel bebas | Menggunakan
Agustiningtyas | Keselamatan dan| terdiri dari : analisis simple
(2013) Kesehatan Kerja | 1) Keselamatan | random
(K3) terhadap | (X1) sampling dan
Kinerja Karyawan | 2) Kesehatan (3} | pengolahan
b. Variabel terikat | data
terdiri dari : menggunakan
1) Kinerja analisis regresi
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karyawan (Y)

linear
sederhana
melalui
bantuan SPSS
17 for
Windows. Dari
hasil penelitian
dapat diketahu
bahwa progranm

k3 memiliki
pengaruh
positif terhadapg
kinerja
karyawan.
Novi Rukhviyanti| Pengaruh a. Variabel bebas | Menggunakan
Penerapan terdiri dari: analisis Jalur
Manajemen 1) Keselamatan | (Path) dengan
Keselamatan dan| (Xy) teknik simple
Kesehatan  (K3) | 2) Kesehatan (¥ | random

terhadap Kinerja
Karyawan melalui
Motivasi pada
Perusahaan
Garmen di
Kawasan Industri
Rancaekek

b. Variabel terikat
terdiri dari:

1) Kinerja (Y1)

2) Motivasi (Y2)

sampling. Dari
hasil penelitian
dapat
disimpulkan
bahwa K3
memiliki
pengaruh
positif dan
signifikan baik
terhadap
motivasi
maupun
terhadap
kinerja.
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B. Keselamatan dan Kesehatan Kerja

1. Pengertian Program K eselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut Mathis dan Jackson (2009:487) “program leesatan kerja
merujuk pada perlindungan terhadap kesejahterask dirang-orang”.
Tujuan utama dari program keselamatan yang efeldiam organisasi
adalah mencegah luka-luka dan kecelakaan yang linémgan dengan
pekerjaan. Sedangkan menurut Husni (2005:136) l&kesdan kerja
bertalian dengan kecelakaan kerja yaitu kecelakaag terjadi ditempat
kerja atau dikenal dengan istilah kecelakaan imdustecelakaan industri
ini secara umum dapat diartikan sebagai suatu ikgjacng tidak diduga
semula dan tidak dikehendaki yang mengacaukan 9rasgy telah diatur
dari suatu aktivitas.

Berdasarkan pendapat Mangkunegara (2000:161) ddpanbil
pengertian “bahwa istilah keselamatan kerja merkkaja kondisi yang
aman atau selamat dari penderitaan, kerusakankatagian di tempat
kerja. Risiko keselamatan merupakan aspek-aspeKidgkungan kerja
yang dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan digtik, terpotong,
luka memar, keseleo, patah tulang, kerugian alaihtupenglihatan, dan
pendengaran. Semua itu sering dihubungkan dengatengkapan
perusahaan atau lingkungan fisik dan mencakup tugms kerja yang
membutuhkan pemeliharaan dan latihan.

Menurut pendapat R. Wayne Mondy (2008:82) “pengerti

Keselamatan (safetypencakup perlindungan karyawan dari cedera yang
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disebabkan oleh kecelakaan yang berkaitan dendeerjpan”. Hal yang
termasuk cakupan definisi mengenai keselamataeltersadalah faktor-
faktor yang berhubungan dengan cedera stress hgrséata kekerasan di

tempat kerja dan dalam rumah tangga.

Menurut Mathis dan Jackson (2009:487) “pengertiaog@am
kesehatan kerja merujuk pada keadaan umum darjakésean fisik,
mental, dan emosional’. Seseorang yang sehat adgalaty bebas dari
keadaan sakit, luka-luka atau masalah mental dapsiemal yang
menganggu aktivitas manusia normal. Berdasarkami tg@ng telah
dipaparkan, maka program kesehatan kerja lebih joleryada
penghindaran dari timbulnya penyakit yang bisa mti@eoleh karyawan
yang diakibatkan selama melakukan pekerjaan. Prodgesehatan kerja
menjamin kesehatan karyawan dari penyakit yang ligenbulkan
sehingga karyawan dapat tetap bekerja sesuai dehganotan dari

perusahaan.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2000:161) “bahwsehegan
kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gaang fisik, mental,
emosi, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lirggurkerja”. Risiko
kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkunksema yang bekerja
melebihi periode waktu yang ditentukan, lingkungang dapat membuat

stress emosi atau gangguan fisik.
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Menurut Mondy (2008:82) “ bahwi&esehatan (healthhengacu pada
kebebasan dari penyakit fisik maupun emosional’.sélsh-masalah
dalam bidang-bidang ini bisa secara serius memahgproduktivitas dan
kualitas kehidupan kerja karyawan. Hal-hal terselajtat secara dramatis

menurunkan efektivitas perusahaan, motivasi kexjakinerja karyawan.

Mathis dan Jackson (dalam Yuli, 2005:211) menyeinutkahwa
“Keselamatan dan Kesehatan Kerja diartikan selaggaatan yang
menjamin terciptanya kondisi kerja yang lebih amarhindar dari
gangguan fisik dan mental melalui pembinaan daratipain,
pengarahan dan kontrol terhadap pelaksanaan tugaspdra
karyawan dan pemberian batuan sesuai dengan atyaag
berlaku”.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapatpdiiam bahwa
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakatu sentuk
tindakan dan pengawasan terhadap lingkungan kema gnenciptakan
karyawan yang bebas dari gangguan kesehatan seldmnas dari

kecelakaan kerja melalui pembinaan, pengarahamypanayang berlaku.

2. Tujuan Program Keselamatan dan K esehatan Kerja
Menurut Mangkunegara (2000:162) tujuan keselamadasankesehatan
kerja adalah sebagai berikut:

a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamataketehatan
kerja baik secara fisik, sosial, dan psikologis.

b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digamaebaik-
baiknya seefektif mungkin.

c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya.

d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan penegkaisehatan
gizi pegawai.

e. Agar meningkat kegairahan, keserasian kerja, detisipasi kerja.

f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang dikebaloleh
lingkungan atau kondisi kerja.

g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungimdbkkerja.
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Menurut Ramli (2010:11) perumusan tujuan prograselamatan dan
kesehatan kerja karyawan dapat dilihat dari beibsiga yaitu seperti
berikut :

a. Aspek Hukum
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan ketentuan
perundangan dan memiliki landasan hukum yang wdijiatuhi
semua pihak, baik pekerja, pengusaha atau pihleitiéaiinnya.

b. Perlindungan Tenaga Kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja mengandung nilladaengan
tenaga kerja dari kecelakaan atau penyakit akibggk Tenaga
kerja merupakan asset organisasi yang sangat barhdan
merupakan unsur penting dalam proses produksi gisgmnsur
lainnya seperti material, mesin, dan lingkungarjekeikarena itu
tenaga kerja harus dijaga, dibina, dan dikembangkatuk
meningkatkan produktivitasnya.

c. Aspek Ekonomi
Manfaat keselamatan dan kesehatan kerja dapatdiibat dari
pendekatan ekonomi dan finansial. Kecelakaan merikab
kerugian yang sangat besar bagi perusahaan. Baerakahaan
yang gulung tikar akibat kecelakaan, bencana ataupdk K3
lainnya yang terjadi dalam operasinya.

3. Faktor- faktor Penyebab Kecelakaan Kerja dan Usaha- usaha
dalam Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Menurut Mangkunegara (2000:162) dikemukakan belaessgbab
yang memungkinkan terjadinya kecelakaan dan gamgiesehatan kerja
pegawai yaitu sebagai berikut:

a. Keadaan tempat lingkungan kerja
1. Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang hbgeba
kurang diperhitungkan keamanannya.
2. Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak.
3. Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada teyma
b. Pengaturan udara
1. Pergantian udara di ruang kerja yang tidak baikr(gukerja yang
kotor, berdebu, dan berbau tidak enak).
2. Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya.
c. Pengaturan penerangan
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1. Pengaturan dan penggunaan cahaya yang kurang tepat.
2. Ruang kerja yang kurang cahaya, remang-remang.
d. Pemakaian peralatan
1. Pengamanan peralatan kerja yang sudah usang &tdu ru
2. Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengamamanbaik.
e. Kondisi fisik dan mental pegawai
1. Kerusakan alat indera, stamina pegawai yang titkdkls
2. Emosi pegawai tidak stabil, kepribadian pegawaiuhaocara
berfikir dan kemampuan persepsi yang lemah, matikasja
rendah, sikap pegawai ceroboh, kurang cermat darangu
pengetahuan dalam penggunaan fasilitas kerja teaut@silitas
kerja yang membawa resiko bahaya.

Sedangkan menurut Mangkuprawira (2007:130) mengikadr
penyebab terjadinya kecelakaan dapat ditinjaulabagai sudut yaitu:

a. Kebijakan Pemerintah

1) Undang- undang ketenagakerjaan, khususnya yang
menyangkut tentang keselamatan dan kesehatan kerja
karyawan.

2) Peraturan pemerintah tentang pelaksanaan keselamata
dan kesehatan kerja karyawan.

3) Pengendalian dan tindakan hukum bagi perusahaan yag
mengabaikan undang- undang dan peraturan yang
berlaku tentang keselamatan dan kesehatan kerja.

b. Kondisi Pekerjaan

1) Standar kerja yang kurang tepat dan pelaksanaan jug
tidak tepat.

2) Jenis pekerjaan fisik yang sangat berbahaya, namun
disisi lain fasilitas keselamatan kerja sangat ikgra

3) Tidak tersedianya prosedur manual petunjuk kerja.

4) Kurangnya kontrol evaluas dan pemeliharaan alat-ala
kerja secara rutin.

c. Kondisi Karyawan

1) Ketrampilan karyawan dalam hal keselamatan dan
kesehatan kerja yang rendah.

2) Kondisi kesehatan fisik karyawan yang tidak prima.

3) Kondisi kesehatan mental, seperti rendahnya mativas
tentang keselamatan dan kesehatan kerja sertanyagg
derajat stress dan depresi.

4) Kecanduan merokok, minuman keras dan narkoba.

d. Kondisi Fasilitas Perusahaan

1) Ketersediaan fasilitas yang kurang cukup (mutu dan
jumlah).

2) Kondisi ruang kerja yang kurang nyaman.
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3) Tidak tersedianya fasilitas kesehatan dan Klinik
perusahaan.

4) Tidak tersedianya fasilitas asuransi kecelakaan.

5) Kurangnya pelatihan dan sosialisasi tentang pemyimg
keselamatan kerja dikalangan karyawan.

Menurut Mangkunegara (2000:162) usaha-usaha ygreyldkan

dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kdgéah sebagai

berikut:

1.

2.

Mencegah dan mengurangi kecelakaan kebakaran dan
peledakan.

Memberikan peralatan perlindungan diri untuk pedayeang
bekerja pada lingkungan yang menggunakan peralgsag
berbahaya.

Mengatur suhu, kelembapan, kebersihan udara, paaggu
warna ruangan Kkerja, penerangan yang cukup teramg d
menyejukkan serta mencegah kebisingan.

Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timéulny
penyakit.

Memelihara kebersihan dan ketertiban serta keserasi
lingkungan kerja.

Menciptakan suasana kerja yang menggairahkan setang
kerja pegawai.

Menurut Dessler (1997:316) usaha-usaha yang dizerlualam

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja bdapat dilakukan

dengan cara:

S

~® 20

Mengurangi kondisi yang tidak aman

Mengurangi tindakan yang tidak aman melalui selelan
penempatan

Mengurangi tindakan tidak aman melalui propaganda
Mengurangi tindakan- tindakan tidak aman melallgfigan
Mengurangi tindakan tidak aman melalui dorongantipos
Mengurangi tindakan yang tidak aman melalui komitme
manajemen puncak
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balegal&matan
dan kesehatan kerja karyawan merupakan tanggungbjaerusahaan,
dimana hal tersebut dapat membawa dampak ataunpéngagsung pada
para pekerja dalam suatu pekerjaannya. Pemberiaititaf®fasilitas
pendukung dan peraturan-peraturan sangat diperldékam mewujudkan

usaha-usaha meningkatkan keselamatan dan kesékegtan

4. Peratur an Program Keselamatan dan K esehatan Kerja

Program keselamatan dan kesehatan kerja perlusdilakan dan
diperhatikan oleh pihak perusahaan. K3 merupakartenkgan
perundangan dan memiliki landasan hukum yang wdigiatuhi semua
pihak, baik pekerja, pengusaha atau pihak terkainya. Di Indonesia
telah menerapkan banyak peraturan perundangan rygmyangkut hal
keselamatan dan kesehatan kerja yaitu beberapdadiaya sebagai
berikut:

a. Undang- undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselankaga
Diberlakukan pada tanggal 12 Januari 1970 yang raerbarbagai
persyaratan tentang Keselamatan Kerja. Di dalanangrdindang ini,
ditetapkan mengenai kewajiban pengusaha, kewafbanhak tenaga
kerja serta syarat- syarat keselamatan kerja yangshdipenuhi oleh
perusahaan antara lain:

1) Pada pasal 3 disebutkan bahwa dengan peraturamdaeg:
undangan ditetapkan syarat- syarat keselamatama kenjtuk

mencegah dan mengurangi kecelakaan, mencegah,raeggdan
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memadamkan kebakaran, mencegah dan mengurangi abahay
peledakan, memberi pertolongan pada kecelakaanbaremlat-

alat pelindung diri pada pekerja, menyelenggarakaiersihan,
kesehatan dan ketertiban, dan lain-lain.

2) Pada pasal 8 disebutkan bahwa pengurus perusateidnuwtuk
memeriksakan kesehatan tenaga kerja sejak akankniasija,
selama bekerja dan akan dipindahkan ke tempat @glarjaan
lain.

b. Undang- undang No. 23 tahun 1992 tentang Keselkaga

1) Pada pasal 23 ayat (1) disebutkan bahwa kesehatgja k
diselenggarakan agar setiap pekerja dapat bekegarss sehat
tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakatlilssieya,
agar diperoleh produktivitas kerja yang optimaljalsen dengan
program perlindungan tenaga kerja.

2) Pada pasal 23 ayat (2) disebutkan bahwa kesehatgnrikeliputi
pelayanan kesehatan kerja, pencegahan penyakdtdtebja, dan
syarat kesehatan kerja.

c. Undang- undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketensggake

1) Pada pasal 86 ayat (1) disebutkan bahwa setiapjaektau buruh
mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas:
a. Keselamatan dan kesehatan kerja

b. Moral dan kesusilaan
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c. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabaisraa
serta nilai-nilai agama.

2) Pada pasal 86 ayat (2) disebutkan bahwa untuk duwigi
keselamatan pekerja atau buruh guna mewujudkanuktividas
kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan
kesehatan kerja.

d. Undang- undang No. 19/1999 tentang jasa kdtstru

Perundangan ini berkaitan dengan keselamatan kmss{construction

safety)dan keselamatan bangun@uilding safety)antara lain pasal 23

menyebutkan bahwa penyelenggaraan pekerjaan kksistwajib

memenuhi ketentuan tentang keteknikan, keamanaeldmatan, dan
kesehatan kerja, perlindungan tenaga kerja, seta lingkungan
setempat untuk menjamin terwujudnya tertib penygganaan pekerjaa

konstruksi.

e. Undang- undang No. 28 tahun 2002 tentang BamgGedung
Gedung memuat aspek keselamatan bang(pailding safety)antara
lain:

1) Pasal 16 menyebutkan bahwa persyaratan keandalagurizn
gedung meliputi persyaratan keselamatan, kesehetagamanan,
dan kemudahan.

2) Pasal 21 menyebutkan bahwa persyaratan kesehauméra
gedung meliputi persyaratan system penghawaan,apayaan,

dan penggunaan bahan bangunan gedung.
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Disamping perundangan diatas masih banyak ketentaan
tentang keselamatan dan kesehatan kerja khususmgnbersifat teknis,
misalnya mengenai pencegahan kebakaran, peralstars,t persyaratan
tenaga kerja dan lainnya. Dari berbagai ketentuatasl terlihat bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja memiliki landagtmnh yang kuat yang
wajib dilaksanakan oleh setiap organisasi termasigh tenaga kerja

sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masiaglii{R2010:11).

. Motivas Kerja

1. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan salah satu unsur dalam periiaklividual.
Namun demikian motivasi bukan satu-satunya unaongynempengaruhi
perilaku seseorang dalam suatu organisasi.

Menurut Suprihanto (2003:41), “bahwa Motivasi npekan
konsep yang digunakan untuk menguraikan kekuati&nstan yang
bekerja terhadap atau di dalam diri individu memdian mengarahkan
perilaku”. Selanjutnya konsep ini digunakan untukenjelaskan
perbedaan- perbedaan dalam intensitas dan arattinyana perilaku yang

lebih bersemangat adalah hasil dari tingkat motiyasg lebih kuat.

Menurut pendapat Chung dan Megginson dalam Gomes
(2001:180) bahwa “Motivasi dirumuskan sebagai pktilyang ditujukan

pada sasaran. Motivasi berkaitan dengan tingkahausang dilakukan



28

oleh seseorang dalam mengejar suatu tujuan. Motivekaitan erat

dengan kepuasan pekerja dan performansi pekerjaan).

2. Faktor- faktor yang M empengar uhi M otivasi

Chung dan Megginson dalam Gomes (2001:180) mengatak
bahwa “motivasi seorang pekerja untuk bekerja bigganerupakan hal
yang sangat rumit, oleh karena itu motivasi dapatibatkan 2 faktor
diantaranya yaitu:”
1. Faktor- faktor individual

Yang tergolong pada faktor- faktor yang sifatnydividual adalah
kebutuhan- kebutuhafneeds) tujuan- tujuan(goals) sikap (attitudes),
dan kemampuan- kemampugbilities).
2. Faktor- faktor organisasional

Yang tergolong pada faktor- faktor yang berasai deganisasi
meliputi pembayaran atau gdpay) keamanan pekerjagjob security),
sesama pekerjéco-workers),pengawasarfsupervision),pujian (praise),
dan pekerjaan itu sendjob it self).

Menurut Helleriegel dan Slocum dalam Sujak (1999)2dahwa
motivasi dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu:
a. Perbedaan karakteristik individu

Pada karakteristik individu yang berbeda jenis kelvan, sikap
dan minat yang akan menimbulkan motivasi bervariagalnya pegawai
yang mempunyai motivasi untuk mendapatkan uangnyalia banyaknya

akan bekerja keras dengan resiko tinggi dibandemgdn pegawai yang
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mempunyai motivasi keselamatan, dan akan berbeldapaua pegawai
yang bermotivasi untuk memperoleh prestasi.
b. Perbedaan karakteristik pekerjaan

Setiap pekerjaan yang berbeda membutuhkan peragarat
ketrampilan, identitas tugas, signifikansi tugagynomi dan tipe- tipe
penilaian yang berbeda pula. Perbedaan karakkesiatig melekat pada
pekerjaan itu membutuhkan pengorganisasian dannpgEtan orang
secara tepat sesuai dengan kesiapan masing- npegjag/ai.
c. Perbedaan karakteristik lingkungan kerja atau asgan

Setiap organisasi juga mempunyai peraturan, kedmjalsistem
pemberian hadiah, dan misi yang berbeda- beda gkag berpengaruh
pada setiap pegawainya. Motivasi seseorang dipehgareh stimuli
kekuatan intrinsik yang ada pada diri seseorangsiadiri. Stimuli
eksternal mungkin juga akan mempengaruhi motiasapi motivasi itu

sendiri mencerminkan reaksi individu terhadap shiteusebut.

3. Teori- teori Motivas

Menurut para ahli mengelompokkan teori motivasidieéam kategori
utama yakni:

1) Teoriisi(Content theory)
Teori isi menurut Suprihanto (2003:42) merupakaoritgang
memusatkan perhatian pada faktor- faktor di dalanochng yang
menggerakkan, mengarahkan, mendukung, dan menkguenti

perilaku. Teori ini mencoba menentukan kebutuhansih yang
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memotivasi orang. Lebih lanjut teori isi telah digang lebih
dalam lagi dan dikenal sebagai motif- motif dend@ngkatan
lebih tinggi”.

Teori Hirarki Kebutuhan dari Maslow

Menurut Robbins (2006:214), bahwa manusia akanrdiadpuntuk
memenuhi kebutuhan yang paling kuat sesuai walead&an, dan
pengalaman yang bersangkutan mengikuti suatu hirbotk dari
teori Maslow adalah bahwa kebutuhan manusia temsasiam

satu hirarki yaitu:

a. Psikologis : Antara lain rasa lapar, haus, perlirghn,
sex, dan kebutuhan jasmani lainnya.

b. Keselamatan dan keamanan : Antara lain keselandaian
perlindungan terhadap kerugian fisik dan emosional.

c. Sosial : mencakup kasih saying, rasa memiliki, rofite
baik, dan persahabatan.

d. Penghargaarfesteem). mencakup faktor penghormatan
diri, seperti harga diri, otonomi, dan prestastesdaktor
penghormatan dari luar seperti misalnya status,
pengakuan, dan perhatian.

e. Aktualitas diri (self actualiation) : Dorongan untuk
menjadi seseorang atau sesuatu sesuai ambisiny@ yan
mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi, da

pemenuhan kebutuhan diri.
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Teori Maslow mengasumsikan bahwa orang berusaha
memenuhi kebutuhan yang lebih mendasar sebelum arsdrign
perilakunya untuk memenuhi kebutuhan yang lebigginAsumsi lain
adalah orang mempunyai keinginan untuk maju sehinggtelah
kebutuhan yang lebih rendah terpenuhi maka oramghat akan
bergerak memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi.

3) Teori ERG dari Adelfer
Dalam Suprihanto (2003:44) mengatakan bahwa tewrada 3
perangkat kebutuhan diantaranya:
a. Eksistensiexistency)

Kebutuhan yang dipuaskan oleh faktor- faktor sempeakanan,

air, udara, upah, dan kondisi kerja. Kebutuhan ini

memperhatikan pada terpenuhinya kebutuhan dasau yai
kebutuhan fisik dan kebutuhan akan keamanan.
b. Hubungan(relatedness)

Kebutuhan yang dipuaskan oleh hubungan sosial daaongan

antar pribadi bermanfaat. Kebutuhan ini memperhatipada

terpenuhinya kebutuhan sosial dan kebutuhan pegahar
exsternal.

c. Pertumbuhaiigrowth)
Kebutuhan dimana individu merasa puas dengan mdrsbatu

kontribusi yang kreatif dan produktif. Kebutuhani in
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memperhatikan terpenuhinya kebutuhan penghargaannah

dan kebutuhan akan aktualisasi diri.

Terdapat dua perbedaan antara teori kebutuhan Wasém
teori ERG. Teori kebutuhan Maslow menyatakan bakefutuhan
terpenuhi secara bertingkat, sedangkan teori ERfatddipenuhi
secara bersamaan. Dalam teori Maslow, apabila pemaarkebutuhan
telah terjadi, makan individu akan memenuhi kebatusesudahnya
yang lebih tinggi. Namun dalam teori ERG, apabilempnuhan
kebutuhan telah terjadi, maka motivasi akan melewhamn individu
akan berusaha memenuhi kebutuhan yang sebelumnya.

4) Teori Dua Faktor Herzberg
Menurut Suprihanto (2003:46) berdasarkan hasil |gere yang
dilakukan oleh Herzberg, terdapat dua kelompok oiaktang
mempengaruhi motivasi kerja seseorang di dalamn@@gsi, yaitu
faktor- faktor penyebab kepuasan kgjjfzb satisfiers)dan faktor-
faktor penyebab ketidakpuasan kefjgb dissatisfiers). Satisfiers
disebut dengan istilaifmotivators” dan dissatisfiers disebut
dengan istilah'hygiene factors”. Faktor- faktorhygienebersifat
ekstrinsik karena berasal dari luar diri individApabila faktor ini
tidak dipenuhi, maka akan timbul ketidakpuasaanardaldiri
individu. Namun demikian, apabila faktor- faktori iterpenuhi

belum tentu akan menimbulkan motivasi.



33

5) Teori 3 Kebutuhan dari McClelland
Dalam Suprihanto (2003:48) menurut McClelland, semgg
dianggap mempunyai motivasi berprestasi yang tirgggabila dia
mempunyai keinginan untuk berprestasi lebih baikpdaa yang
lain dalam banyak situasi. McClelland memusatkarhg&nnya

pada tiga kebutuhan manusia yaitu:

a. Kebutuhan berprestasi
Terlihat pada keinginan seseorang mengambil tugaarnd dia
dapat bertanggung jawab secara pribadi atas pearbuat
perbuatannya.

b. Kebutuhan Afiliasi
Kebutuhan ini ditunjukkan dengan adanya keinginawuki
bersahabat, dimana dia lebih mementingkan aspedkasp
antarpribadi dalam bekerja,lebih senang bekerjaasalan
melaksanakan tugas-tugasnya secara lebih efektibmda
suasana kerjasama.

c. Kebutuhan kekuasaan
Kebutuhan ini tercermin pada seseorang yang ingmifiki
pengaruh atas orang- orang lain, dia peka terhatiagxtur
pengaruh antarpribadi suatu kelompok atau organisaakan

mencoba menguasai orang lain dengan cara mengatur
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perilakunya dan membuat orang lain terkesan padasera

selalu menjaga reputasi dan kedudukannya.

Menurut Faustino (2003:181), Ada tiga variabel wahalam
menjelaskan perilaku pekerja, yaitu:
a) Employee Needs
Seorang pekerja mempunyai sejumlah kebutuhan yang
hendak dipenuhi, yang berkisar pada:
1. Existence (biological and safety)
2. Relatedness (affection, companionship, and infleenc
3. Growth (achievement and self- actualization)
Ini semua merupakan stimulasi internal yang menyledna
perilaku.
b) Organizational I ncentives
Organisasi ini mempunyai sejumlah rewards untuk
memenuhi kebutuhan- kebutuhan pekerja. Rewards ini
mencakup:
1. Substantive rewards (pay, job security, and physica
working conditions)
2. Interactive rewards (coworkers, supervision,prajsasd
recognition)
3. Intrinsic rewards (accomplishment, challenge, and

responsibility)
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Faktor- faktor organisasi ini berpengaruh terhaalah dari

perilaku pekerja.

c) Perceptual Outcomes

Pekerja biasanya mempunyai sejumlah persepsi mahgen

1. Nilai dari rewards organisasi

2. Hubungan antara performansi dengan rewards

3. Kemungkinan yang bisa dihasilkan melalui usahahasa

mereka dalam performansi kerjanya.

6) Teori ProsegProcess Theory)
Menurut Faustino (2003:182) bahwa teori proses hlebi
mengarahkan perhatiannya pada proses melalui jederja yang
melakukan pilihan- pilihan motivasinya. Teori preseenyatakan
bahwa perilaku seorang pekerja dapat dikendaliksigan rewards
dan punishment (hukuman). Teori ini menjelaskannaaperilaku
seorang pekerja dapat dihasilkan dan dipertahankesalui
penyokong luar atau rewards.

Ada empat model dari teori proses yaitu Teori Hamap
Victor Vroom, Teori Penguatan B.F Skinner, Teori adgan
Adams, Teori Penetapan Tujuan Locke.

a. Teori Harapan Victor Vroom
Pada teori ini tidak berusaha untuk menguraikan yape

membedakan individu. Setiap orang memiliki kombinas
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instrument nilai dan harapan yang unik. Teori ianya
mengidentifikasi secara konseptual penentu motidasi
bagaimana hal tersebut saling berhubungan. Modapba
Vroom didesain agar manajemen mampu memahami dan
menganalisis motivasi kerja dan mengidentifikasidrapa
variabel yang relevan.

. Teori Penguatan B.F. Skinner

Teori ini pada dasarnya mengemukakan bahwa
keperilakuan dari suatu stimulus akan menghaslkan
tanggapan. Tanggapan yang mengarah pada prestasi ya
baik perlu dipertahankan dan ditingkatkan yaitu géen
memberikan penguatan. Segala sesuatu yang digunakan
seorang manajer untuk meningkatkan atau mempekahan
tanggapan khusus suatu individu disebut penguati Tre
menjelaskan bagaimana konsekuensi perilaku di yesg

lalu mempengaruhi tindakan di masa datang dalartu sua

siklus proses belajar.

. Teori Keadilan Adams

Dalam teori ini, setiap orang dalam suatu organisalalu
membuat perbandingan-perbandingan yaitu perbaminga
antara masukan-masukan (input) yang diberikan dalam
bentuk pendidikan, pengalaman, latihan dan usahgaae

hasil-hasil(outcomesyang diterima mereka. Teori ini juga
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mengatakan bahwa karyawan akan selalu membandingkan
usaha mereka terhadap imbalan dengan imbalan kanyaw
lainnya dalam situasi kerja yang sama. Teori metivai
didasarkan pada asumsi bahwa orang-orang dimotietsi
keinginan untuk diperlukan secara adil dalam peler]
Jadi, perilaku karyawan selalu didorong untuk meaca
keadilan. Suatu keadaan dikatakan adil, apabilatiper
outcomesseseorang sama dengan input@eromesrang
lain.

d. Teori Penetapan Tujuan Locke
Teori penetapan tujuan ini merupakan suatu teongya
menyatakan bahwa tujuan- tujuan yang sifatnya 8kesi
atau sulit cenderung menghasilkan kinerja yang hlebi
tinggi. Pada teori ini menyatakan bahwa tujuan maksud
individu yang disadari adalah determinan utamalaieri
Perilaku orang akan terus berlangsung sampai kerita

mencapai tingkat prestasi yang lebih tinggi.

D. Kinerja Karyawan

1. Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukateho
karyawan atau organisasi. Kinerja yang baik merapalangkah untuk
tercapainya tujuan organisasi sehingga perlu dagay untuk

meningkatkan kinerja. Tetapi hal ini tidak mudalakiikan sebab banyak
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berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat tinggiadeghnya kinerja
seseorang.

Mangkunegara (2000:67) berpendapat bahwa pengédfirzerja
merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas yaapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai deaggguhg jawab
yang diberikan kepadanya. Kualitas yang dimaksudki#sini yaitu
kehalusan, kebersihan, dan ketelitian dari segl pakerjaan, sedangkan
kuantitas diukur dari jumlah pekerjaan yang disslem karyawan.
Selain itu kinerja juga dapat diartikan sebagaitisuaasil dari usaha
seseorang yang dicapai dengan adanya kemampugmedaumatan dalam
situasi tertentu yang akan menjadikan kinerja trsesebagai hasil
keterkaitan antara usaha, kemampuan, dan desgggsrjaan. Sedangkan
menurut Hasibuan (2009:34) “Kinerja merupakan sumsil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugag gdnebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalardan

kesungguhan serta waktu”.

Berdasarkan dari kedua pendapat para ahli tersetaka dapat
diambil kesimpulan bahwa kinerja merupakan hasijakbaik dari segi
kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh sesgordi dalam
melaksanakan tugas- tugas yang diberikan kepadaegaai dengan

tanggung jawab yang telah dibebankan kepadanya.
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2. Faktor- faktor yang M empengar uhi Kinerja Karyawan
Baik buruknya kinerja seseorang dipengaruhi old¥elspa faktor.

Menurut Mangkunegara (2000:67) faktor-faktor yangenmpengaruhi

kinerja adalah sebagai berikut:

a. Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampugability) karyawan terdiri dari
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan redktyowledge +
skill). Artinya karyawan memiliki IQ diatas rata- rata (1Q0-120)
dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannyatetampil
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka &n dkbih
mudah untuk mencapai kinerja yang diharapkan. ®&ena itu
pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang isefuman
keahliannya.
b. Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikafattitude) seorang karyawan dalam
menghadapi situagsituation) kerja. Motivasi merupakan kondisi
yang menggerakkan diri karyawan yang terarah umnbekcapai
tujuan organisasi (tujuan kerja). Sikap mental pegdarus sikap
mental yang siap secara mental, mampu secara figknahami
tujuan utama, dan target kerja yang akan dicapaampu
memanfaatkan, dan menciptakan suasana kerja.
Menurut Gibson dalam llyas (2001) ada tiga fakt@ri@bel) yang

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu:
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1. Faktor Individu
Terdiri dari kemampuan dan ketrampilan, latar bethak dan
demografis. Variabel kemampuan dan ketrampilan padan
faktor utama yang mempengaruhi perilaku dan kinerja
individu, variabel demografis mempunyai efek tidakgsung
pada perilaku dan kinerja individu.

2. Faktor Psikologi
Faktor ini terdiri dari persepsi, sikap, kepribagiaelajar, dan
motivasi. Variabel ini dipengaruhi oleh keluargagkat sosial,
pengalaman kerja sebelumnya dan variabel demografis
Variabel seperti persepsi, sikap, kepribadian daaiajér
merupakan hal yang kompleks dan sulit diukur.

3. Faktor Organisasi
Pada faktor ini, berefek tidak langsung terhadagigb@ dan
kinerja individu yang terdiri dari sumber daya, &epmpinan,

imbalan, struktur, dan desain pekerjaan.

Menurut Hasibuan (2006:94) bahwa “Kinerja merupagalbungan
tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat seprgpekerja,
kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasidan peran serta
tingkat motivasi pekerja”’. Sedangkan menurut teblaslow bahwa
“Proses Keselamatan dan Kesehatan Kerja perlu ik#iver karena
termasuk bagian dari kebutuhan karyawan”. Kinergrykwan akan

dipengaruhi oleh keselamatan dan kesehatan ken& bentuk- bentuk
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dari motivasi meliputi sistem penghargaan, pemberizalas jasa,
ancaman, dan hukuman. Berdasarkan pendapat diagpas disimpulkan
bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberagtorfayaitu faktor

kemampuan, motivasi, individu, psikologi dan orgasi. Faktor-faktor
tersebut sangat erat kaitannya dengan situaskatadisi kerja pada suatu
perusahaan atau organisasi dan perlu diketahui dafaktor- faktor

tersebut hendaknya perlu diperhatikan oleh pimpisahingga kinerja

karyawan dapat optimal.

3. Penilaian Kinerja Karyawan

Penilaian kinerja karyawan menurut Rivai (2004:3083hwa
“penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem foal terstruktur yang
digunakan untuk mengukur, menilai, dan mempengasifat-sifat yang
berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasihasuk ketidakhadiran”.
Menurut Rivai (2004:310) juga berpendapat bahwabitgpapenilaian
kinerja dilakukan dengan benar, para karyawan, pangelia, departemen
sumber daya manusia dan akhirnya perusahaan akatunijkan dengan
adanya kepastian bahwa upaya-upaya individu mekarerkontribusi

kepada fokus strategi perusahaan.

Simamora (2001:416) juga menyatakan bahwa “ peml&inerja
memberikan mekanisme penting bagi manajemen ungundakan dalam
menjelaskan tujuan dan standar kinerja dan mensotkiaerja individu di
waktu berikutnya.

Menurut Dessler, proses penilaian kinerja terdari tiga tahapan yaitu:
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a) Mendefinisikan pekerjaan
Pendefinisian pekerjaan berarti memastikan bahwda adan

bawahan anda setuju dengan kewajiban dan stankiamgennya.

b) Menilai kinerja
Penilaian kinerja berarti membandingkan kinerjausgguhnya
dari bawahan anda dengan standar yang telah digetagni
biasanya melibatkan beberapa jenis formulir penhgk

c) Memberikan umpan balik
Penilaian kinerja biasanya membutuhkan sesi umpék. Disini,
atasan dan bawahan mendiskusikan kinerja dan kamaju
bawahan, dan membuat rencana untuk pengembangaumnaysng
dibutuhkan.
Di dalam mengembangkan, mengevaluasi dan mengkiotaja

karyawan, Dessler mengemukakan lima alat penildizarja yaitu:

1. Metode Skala Peringkat Grafis
Skala peringkat grafis merupakan teknik penilaiangypaling
sederhana dan paling popular. Skala peringkatsgraéncatat
ciri- ciri seperti kualitas dan kepercayaan dargkauan nilai
kinerja (dari tidak memuaskan menjadi luar biasayk setiap
ciri. Penyelia menyusun penilaian untuk setiap leama
dengan melingkari atau menandai nilai yang paliragk b

mendeskripsikan kinerja karyawannya untuk setiap ci
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2. Metode Peringkat Alternasi
Metode peringkat alternasi adalah memberikan plaing
kepada karyawan dari yang terbaik sampai yang tekbu
berdasarkan ciri tertentu, dengan memilih yangai&rblalu
yang terpuruk, sampai semua telah diberi peringkat.

3. Metode Perbandingan Berpasangan
Metode perbandingan berpasangan adalah membantbuaem
metode penilaian menjadi lebih tepat. Metode iniakigkan
pemeringkatan karyawan dengan membuat diagranseamia
pasangan karyawan yang mungkin untuk setiap cin da
menentukan karyawan mana yang lebih baik pada psetia
pasangan.

4. Metode Distribusi Kekuatan
Metode distribusi kekuatan sama dengan menilai jgati@ah
kurva, presentase, dugaan dari yang dinilai ditékapadalam
berbagai kategori kinerja.

5. Metode Kejadian Kritis
Metode kejadian kritis menyimpan catatan tentangtato
contoh hal baik yang tidak umum atau hal buruk yadgk
dikehendaki atau perilaku karyawan yang berhubumnigegan
pekerjaan dan meninjau catatan itu dengan karyapaia

waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
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E. Hubungan Program Kesedlamatan dan Kesehatan Kerja terhadap

Motivas dan Kinerja Karyawan

Adanya program Keselamatan dan Kesehatan Kerja yelat
dilakukan oleh perusahaan diharapkan dapat menaveki&ntribusi yang
baik dan mempertinggi derajat keselamatan dan késelkaryawannya.
Apabila masalah keselamatan dan kesehatan tidakhdifikan, maka akan
menjadi bumerang bagi perusahaan dan karyawan endirs Bagi
karyawan yang kondisi kesehatannya kurang bails jidatu berdampak
pada penyelesaian pekerjaannya, sehingga bisa kieatan terjadinya
penurunan kinerja dan tidak maksimalnya pekerjaangydiselesaikan

oleh karyawan tersebut.

Menurut Siagian (2002:263) pentingnya pemeliharkesehatan

dan kebugaran para anggota organisasi sudah diekara luas di

kalangan manajer karena para karyawan yang selmatuaigar,

dalam arti fisik maupun dalam arti mental psikolagan mampu
menampilkan kinerja yang prima, motivasi yang ting@n tingkat
kemangkiran yang rendah.

Adanya program kesehatan yang baik dan yang mdmegarat
akan menguntungkan pegawai secara material, kgpegawai jarang
absen, bekerja dengan lingkungan yang lebih memggaa, sehingga
secara keseluruhan akan mampu bekerja lebih lamdetigh produkitif.
Selain itu program keselamatan dan kesehatan kegm memberikan
suatu rasa aman kepada karyawan dalam melakukanasknya.

Berdasarkan uraian diatas, maka program keselamdtn

kesehatan kerja sangat erat hubungannya dengawmasiotian kinerja
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karyawan. Apabila di dalam perusahaan tersebut tdapenciptakan
suasana kerja yang aman,tentram dan nyaman, makawen akan
merasa dihargai dan diperhatikan. Karyawan akan puagai motivasi
yang tinggi, loyalitas, gairah dalam bekerja apaliiesejahteraan para
karyawan dapat terpenuhi di dalam pencapaian prmodk8 tersebut,

sehingga akan mengakibatkan peningkatan pada &iparp karyawan.

. Model Konsep, Model Hipotesis, dan Hipotesis
. Model Konsep

Model konsep menggambarkan suatu fenomena dentz@ndan
mudah mengerti mengenai sesuatu yang akan dit&ldnsep yang
digunakan dalam penelitian ini adalah keselamatam leesehatan kerja,

motivasi dan kinerja karyawan.

Model konsep dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Keselamatan Motivasi ciner
dan Kesehatar f———> otvasi Ly inerja

kerja

Gambar 1. Model Konsep

. Model Hipotesis

Model Hipotesis sangat berguna di dalam suatu fimekarena
akan memberikan batasan serta akan memperkeckgaag penelitian.
Menurut Sugiyono (2009:63) Hipotesis tak lain mekgn jawaban

sementara atas rumusan masalah, dimana rumusadamamsmnelitian
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telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataaiaBSgkan menurut
Nazir (2009:151) Hipotesis merupakan pernyataary yditerima secara
sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimanaaadazaga saat
fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja sen@upa dalam
verifikasi.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ditetapleamai maka

peneliti mencoba memberikan hipotesis yang dapanali pada gambar

dibawah ini:
Hs
I - ™
Keselamatan
Kerja (Xy) —
—>| Motivasi ( Y1) | Kinetja
> | Karyawan ( ‘5)
Kesehatan H
. 2
Kerja (X2) T
I -
Hs

Gambar 2. Model Hipotesis

3. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap seumu
masalah penelitian dimana sebuah rumusan masalalh denyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2009:8dhingga hipotesis
merupakan dugaan sementara mengenai hubungan aateébel dalam

suatu penelitian yang kebenarannya perlu dibuktiBamdasarkan model
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hipotesis diatas, maka rumusan hipotesis dalamlipaneini diuraikan

sebagai berikut:

H.

Ho.

Hs.

Ha.

Hs.

Diduga variabel Keselamatan Kerja jJXberpengaruh signifikan
terhadap motivasi (¥.

Diduga variabel Kesehatan KerjaXerpengaruh signifikan terhadap
motivasi ().

Diduga variabel Keselamatan Kerja jJXberpengaruh signifikan
terhadap kinerja (.

Diduga variabel Kesehatan KerjaXerpengaruh signifikan terhadap
kinerja (2).

Diduga variabel Motivasi (¥ berpengaruh signifikan terhadap kinerja

(Y2).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penéelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untokngetahui dan
menjelaskan mengenai program keselamatan dan kasdtexja terhadap
motivasi dan kinerja karyawan, maka jenis penelitiang digunakan
dalam penelitian ini adaladxplanatory research ( penelitian eksplanatori).
Dapat dimaksudkan bahwa jenis penelitian ini measj@n hubungan
antara variabel- variabel penelitian melalui perajupipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya (Singarimbun,1995:5). Dalaemeftian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metodeeisuwyaitu
penelitian yang mengambil sampel dari populasi dasnggunakan

kuesioner sebagai alat pengumpulan data.

B. Lokas Pendlitian
Lokasi Penelitian dilakukan pada PT. YTL Jawa Tinyang
berlokasi di JI. Surabaya-Situbondo km 141 Paitmb&linggo Jawa
Timur. Penelitian ini difokuskan pada karyawan L Jawa Timur.
Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karéelah memiliki Program

Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi para karyamann

48
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C. Konsep dan Variabel
1. Konsep

Menurut Nazir (2005:122) “Konsep merupakan abstrakeng
perlu diukur. Konsep menggambarkan suatu fenomeoara abstrak
yang dibentuk dengan jalan membuat generalisabadep sesuatu
yang khas”.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diper®lddonsep
utama vyaitu konsep Keselamatan dan Kesehatan Ké&gasep
motivasi dan konsep kinerja karyawan.

2. Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atdat sitau nilai
dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyaasitertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan aiik kesimpulannya
(Sugiyono, 2007:58). Menurut Sarwono (2007:3)” wahpenelitian
yang menggunakan model jalur mengandung variabedogshn
(exogenous) dan variabel endoggendogeneus).

Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini yaitu
1. Variabel eksogen (exogenous)

Dalam Sarwono (2007:4) variabel- variabel exogendatam
model jalur ialah semua variabel yang tidak adaygekeab- penyebab
eksplisitya atau dalam diagram tidak ada anak- gmekah yang
menuju ke arahnya, selain pada bagian kesalahajukeran. Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel eksogennydadda
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X1 = Program Keselamatan Kerja

X, = Program Kesehatan Kerja

2. Variabel Intervening

Variabel intervening merupakan variabel yang seteositis
mempengaruhi hubungan antara variabel independengade
dependen, tetapi tidak dapat diamati dan diukurriatdal ini
merupakan variabel penyela/ antara yang terletaktalia variabel
independen dan dependen, sehingga variabel indepenidak
langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnyaiabelr
dependen” (Sugiyono, 2008:61). Variabel intervenirgplam

penelitian ini adalah Motivasi (Y.

3. Variabel endogen (endogenous)

Dalam Sarwono (2007:4) *“variabel endogenous adalah
variabel yang mempunyai anak panah-anak panah mewmujarah
variabel tersebut”. Dalam penelitian ini yang menjavariabel

endogen adalah Kinerja £Y

D. Definis Operasional dan Skala Pengukuran

1. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang diberikepada suatu
variabel atau konstruk dengan cara memberi adiy atenspesifikasikan

kejelasan, ataupun memberikan suatu operasiona ggerlukan untuk
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mengukur konstruk atau variabel tersebut (Nazig92D26). Penelitian ini
dimaksud untuk memperjelas konsep. Oleh karendiferlukan variabel
yang mendukung konsep yang telah ada serta dapabatasi secara jelas

suatu penelitian.

Menurut Umar (2009), “ Definisi operasional adaladigaimana
menemukan dan mengukur variabel- variabel tersdidapangan, dengan
merumuskan secara pendek dan jelas, serta tidaknmeglkan berbagai

tafsiran”.

Beberapa variabel yang digunakan oleh peneliticads¢bagai berikut:
a. Variabel beba&xogenous) terdiri dari:
1. Program Keselamatan Kerja )X
Program keselamatan kerja adalah program yang dilea
perusahaan agar karyawan bebas dari rasa takliedes dari segala
kemungkinan resiko keselamatan kerja. Variabel dapat diukur
dengan tiga pernyataan yang menunjukkan prograeldeatan kerja
karyawan dapat dilihat dari beberapa faktor dibaimapaitu:
i. Pertemuan Safety Working Group Meeting (SWG)
1. Melaksanakan program Safety Working Group
pada setiap seksi.
2. Pelaksanaan pertemuan safety working group.
3. Program pemberian Safety Gift (reward)

kepada seluruh karyawan.
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ii. Kampanye Keselamatan (Safety Campaign)

1. Mengadakan berbagai macam perlombaan untuk
meningkatkan kesadaran karyawan terhadap
pentingnya keselamatan.

2. Pemberian safety reward kepada karyawan
karena telah melakukan pencapaian keselamatan
kerja.

3. Memasang safety sign sebagai media sosialisasi
mengenai keselamatan kerja.

4. Memasang spanduk sebagai media sosialisasi
mengenai keselamatan kerja.

iii.  Peningkatan kemampuan personal (training)

1. Menerapkan program pelatihan K3 untuk setiap
karyawan yang akan masuk ke Plant.

2. Memberikan pelatihan K3 untuk setiap
karyawan.

3. Penyediaan peralatan keselamatan kerja sebagai
sarana keselamatan bagi setiap karyawan.

2. Program Kesehatan Kerja X
Program kesehatan kerja adalah program yang dibuat
perusahaan agar karyawan sehat baik jasmani maapani. Variabel

diukur dengan dua indikator yang menunjukkan kanBesehatan
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kerja karyawan dilihat dari aspek kesehatan kegaydwan. Dari

variabel tersebut yang termasuk indikator dan iggamyaitu:

General Check- Up

. Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja secara periodik.
. Penyediaan fasilitas kesehatan (Klinik).
. Pendataan laporan kesehatan kerja.

. Pendataan laporan kecelakaan kerja.

Tanggap Darurat

. Penyediaan P3K (Pertolongan Pertama pada

Kecelakaan).

. Penyediaan ambulan untuk P3K selama 24 jam

dalam sehari.

. Penyediaan petugas P3K selama 24 jam dalam

sehari.

b. Variabel intervening yaitu Motivasi (Y

Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan riyan atau

semangat kerja. Indikator dan item- item dari d@lanotivasi adalah :

Faktor pemuas

. Pengakuan dari pihak lain
. Tanggung jawab yang dimiliki

. Kemajuan yang telah dicapai

Faktor pemeliharaan

. Hubungan kerja
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2. Pengawasan
3. Kebijakan perusahaan
c. Variabel terikatendogenous) yaitu Kinerja (Y;)

Kinerja adalah perwujudan kerja yang dilakukan okalnyawan
atau organisasi baik dari segi kualitas maupun titasn di dalam
melaksanakan tugas- tugas yang diberikan kepadgawan tersebut
sesuai dengan tanggung jawab yang telah dibebarkegpadanya.

Indikator dan item- item dari variabel kinerja aadal

i. Kualitas Hasil Kerja
1. Dalam melaksanakan pekerjaan, menghasilkan
kualitas yang sesuai dengan standar kualitas
yang ditentukan oleh perusahaan.
2. Mutu pekerjaan meningkat dibandingkan
dengan mutu pekerjaan periode yang lalu.
ii.  Kuantitas Hasil Kerja
1. Dalam melaksanakan pekerjaan mampu
menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang
sesuai dengan yang telah ditetapkan perusahaan.
2. Terjadi peningkatan kuantitas pekerjaan yang
diselesaikan dibandingkan dengan periode yang

lalu.
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iii.  Ketepatan Waktu Kerja
1. Dalam melaksanakan pekerjaan mampu
memenuhi target waktu yang telah ditetapkan
perusahaan.
2. Dapat menyelesaikan pekerjaan dengan waktu
yang lebih cepat dibandingkan dengan

penyelesaian pekerjaan pada periode yang lalu.
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Konsep, variabel, indikator, dan item penelitian

Konsep

Variabel

Indikator

Item Pendlitian

Keselamatan
dan Kesehatal
Kerja

Program
nKeselamatan
Kerja (X1)

1. Pertemuargafety
Working Group
Meeting (SWG)

1. Melaksanakan
program  Safety
Working  Group
pada setiap seksi.

2.Pelaksanaan
pertemuan safety
working group.

3. Program
pemberian Safety
Gift (reward)
kepada  seluruh
karyawan.

2.Kampanye
Keselamatan
(Safety Campaign)

1.Mengadakan
berbagai
perlombaan untu
meningkatkan
kesadaran
karyawan terhadap
pentingnya
keselamatan.
2.Pemberian safety
reward kepada
karyawan karena
telah  melakukan
pencapaian
keselamatan kerja
3.Memasang safety
sign sebagai media
sosialisasi
mengenai
keselamatan kerja
4. Memasang

spanduk  sebagai
media  sosialisasi
mengenai

keselamatan kerja
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Konsep

Variabel

Indikator

Item Pendlitian

3. Peningkatan

kemampuan persona

(training)

1. Menerapkan

. Memberikan

. Persediaan

program
pelatihan K3
untuk setiap
karyawan yang
akan masuk ke
Plant.

pelatihan K3
untuk setiap
karyawan.

peralatan

keselamatan kerj
sebagai  sarana
keselamatan bag
setiap karyawan.

D

Program
Kesehatan
Kerja (X2)

1. General Check- up

. Pemeriksaa

. Penyediaan

. Pendataan

. Pendataan

kesehatan tenaga
kerja secara
periodik.

fasilitas
kesehatan
(Klinik).

laporan kesehatan
kerja.

laporan
kecelakaan kerja

2. Tanggap Darur

. Penyediaan P3K

. Penyediaan

. Penyediaan

Pertolongan
Pertama pada
Kecelakaan).

ambulan  untuk
P3K selama 24
jam dalam sehari

petugas P3K
selama 24 ja
dalam sehari. nr
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Konsep

Variabel

Indikator

Item Pendlitian

Motivasi

Motivasi
Karyawan (Y}

1. Faktor pemui

1.

2.

. Kemajuan

Pengakuan da
pihak lain.
Tanggung jawab
yang dimiliki.
yand
telah dicapai.

2. Faktor
pemeliharaan

WN P

. Hubungan kerja.
. Pengawasan.
. Kebijakan

perusahaan.

Kinerja

Kinerja
Karyawan ()

1. Kualitas Hasi
Kerja

. Dalam

melaksanakan
pekerjaan,

menghasilkan
kualitas yang
sesuai denga
standar kualitag
yang ditentukarn
oleh perusahaan,

=)

2. Mutu pekerjaan
meningkat
dibandingkan
dengan muty
pekerjaan periode
yang lalu.

2. Kuantitas Hasil 1. Dalam

Kerja

. Terjadi

melaksanakan
pekerjaan mampl
menyelesaikan
pekerjaan dalam
jumlah yang
sesuai dengan
yang telah
ditetapkan
perusahaan.

peningkatan
kuantitas
pekerjaan
diselesaikan
dibandingkan

yang
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dengan  periodg
waktu lalu.

D

3. Ketepatan waktu
kerja

. Dalam

. Dapat

melaksanakan
pekerjaan mampu
memenuhi target
waktu yang telah
ditetapkan

perusahaan

menyelesaikan
pekerjaan denga|
waktu yang lebih
cepat
dibandingkan
dengan
penyelesaian
pekerjaan  pada
periode yang lalu

>
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Dalam penelitian ini, jawaban responden akan diudangan

menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2008)13ijelaskan

bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikpendapat, dan

persepsi seseorang atau kelompok orang tentangné&re sosial. Dalam

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkarcase spesifik oleh

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai varigieielitian. Dengan

menggunakan skala Likert, maka variabel yang akakud dijabarkan

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator t&vat dijadikan sebagai

titik tolak untuk menyusun item- item instrumentngadapat berupa

pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item akan diberi skor menurut skiedat pada tabel

berikut:
Tabel 3
Skor Jawaban Responden

No. Jawaban responden Skor
1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Kurang Setu;j 3

4 Tidak Setuj 2

5 Sangat TidalSetujt i

Sumber: (Sugiyono,2008:132)
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Salah satu langkah dalam penelitian adalah mekemtobjek yang
akan diteliti dan besarnya populasi yang ada. MénuBugiyono
(2008:72), yang dimaksud dengan populasi adalaltey@ah generalisasi
yang terdiri atas subjek atau objek yang mempurk@litas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelittuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya”. Populasi sangat dibutuhkantuk kegiatan
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti sereleaen yang ada di
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakanepgan populasi
atau sensus. Adapun jumlah populasi dalam pemelitiayaitu karyawan
PT. YTL Jawa Timur yang berjumlah 285 orang.

Terkadang jumlah populasi yang terlalu banyak regia tidak
memungkinkan penelitian dilakukan terhadap seluanggota populasi,

sehingga penelitian dilakukan terhadap sampel.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakterisang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008:11Bengambilan sampel
menggunakan metodproportionate sampling dengan teknik random
sampling, yaitu suatu teknik yang digunakan apgtpulasi mempunyai
anggota atau unsur yang tidak homogen dan berskataa proporsional.
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukadatiap-tiap section

yang diambil secara acak yang sesuai dengan jupdphblasi pada tiap-
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tiap section dengan menggunakan rumus Slovin délarmar (2003:146)

sebagai berikut:

>
" (1+N.e?)

Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitiameka kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau
diinginkan (10%)

Dengan rumus penarikan sampel ini, maka dapatahketbahwa
dengan populasi sebanyak 285 orang, maka akan otbpersampel

sejumlah :

)\ 285
(1 +285.0,12)

n

=74,0259 = 74 karyawan

Sehingga jumlah sampel pada penelitian ini sggani4 karyawan

pada PT. YTL Jawa Timur.
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Tabel 4

Populas dan Sampel berdasarkan section
NO. SECTION Populas Sampel
1 Plant Operation 154 40
2 TC & Performance 6 2
3. TC & Environment 7 2
4. MIS 8 2
5. Turbine 18 5
6. Boilers 14 4
7. Electric—- C & | 29 7
8. EMH 21 5
9. Safety and Fire Services 13 3
10. | Stores 7 2
11. | Medical Services 8 2

TOTAL 285 74

Sumber: PT. YTL Jawa Timur (data diolah, 2014)

F. Metode Pengumpulan Data
1. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang berasal langsung rdaponden.
Data responden sangat diperlukan untuk mengetamggapan
responden mengenai pengaruh program keselamatafedahatan
kerja terhadap motivasi dan kinerja karyawan. Dalahini data
diperoleh langsung dengan membagi kuesioner ataftarda
pertanyaan kepada masing- masing seksi pada kanyBW. YTL

Jawa Timur.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak diperolehradaagsung
melainkan dari sumber lain berupa data perusahaan d
dokumentasi seperti sejarah perusahaan, strukgansasi, dan

komposisi karyawan.

2. Instrumen Penelitian

a. Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data ygeyoieh
dengan menjawab serta mengisi daftar pertanyaag gejukan
oleh penulis kepada responden. Di dalam menuliskessioner,
variabel- variabel yang diukur dapat dengan mengkam skala
likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persegsponden
terhadap sesuatu misal setuju- tidak setuju, sertedak senang,
baik- tidak baik. Data yang diperoleh dari kuesraneémerupakan
data primer dalam penelitian ini.

b. Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengadakan
pencatatan dan atau penyalinan terhadap dokumémsem dan
data- data lain yang dapat menunjang penelitiag yiapat berupa

sejarah perusahaan, struktur organisasi, dan kasnjpa@syawan.
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Menurut Singarimbun (1995:122) bahwa validitas omgukkan
sejarah dimana suatu alat pengukur ini mengukuryapg ingin diukur.
Sedangkan menurut Sugiyono (2008:172) bahwa instnugang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkata tersebut valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakatukirmengukur apa
yang seharusnya diukur. Bila nilai koefisien kosel@) lebih besar sama
dengan 0,3 (paling kecil 0,3), maka butir instrutrsikatakan valid.
Pengujian validitas ini menggunakan rumus teknikrelasi
product moment (Singarimbun dan Effendi, 1995:137) yaitu:

. n yxy—(3x)(Xy)
Xy —
JVinyx2—-(x)2HnYy2-(Ty)2}

Keterangan :
My = koefisien korelasi
X = skor jawaban tiap item
y = skor total
n = jumlah responden

2. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2002:170), reliabilitas menunjakk pada satu
pengertian bahwa instrumen dapat dipercaya untykatdaigunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrsabdah baik, dengan
demikian reliabilitas menunjuk pada tingkat ketedelan sesuatu. Rumus
yang digunakan untuk mencari reliabilitas dalam gligan ini adalah

menggunakan rumualpha cronbach, karena instrumen yang digunakan
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memiliki rentang nilai. Suatu instrument dapat thkan reliabel apabila

nilai Alpha Cronbach > 0,60. Rumus yang digunaletragai berikut :

rllz{(kL_l} [1 —20—0%%

Keterangan :
rii = reliabilitas instrumen
k = banyaknya pertanyaan

Zo% = jumlah varians butir

o= = varians total

H. Hasll Rekapitulasi Uji Instrumen
1. Hasl Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkagkat-
tingkat keabsahan suatu alat ukur. Menurut Ariku(@602:77) bahwa
suatu instrument dikatakan memiliki validitas yartimggi apabila
instrument tersebut menjalankan fungsi ukurnya, begrkan hasil ukur
yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud yangnakignnya
instrument tersebut. Valid tidaknya suatu instrumeapat diketahui
dengan membandingkan indeks koreRiduct Moment Pearson dengan
signifikansi 5%. Bila probabilitas hasil korelagblh kecil dari r tabel,
maka instrument tersebut dinyatakan valid. Adapasilhuji validitas
untuk masing- masing item variabel dalam penelitigaitu dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 5
Hasil Uji Validitas
ltem Pearson Standar Keterangan
Variabel | Correlation (r)
X1.1 0,447 >0,3 Valid
X1.2 0,387 >0,3 Valid
X1.3 0,687 >0,3 Valid
X1.4 0,57¢ >0, Valid
X1.5 0,56¢ >0, Valid
X1.6 0.58¢ >0, Valid
X1.7 0,595 >0,3 Valid
X1.8 0,531 >0,3 Valid
X1.9 0,666 >0,3 Valid
X1.10 0,472 >0,3 Valid
X2.1 0,57¢ >0, Valid
X2.2 0,72( >0,s Valid
X2.3 0,709 >0,3 Valid
X2.4 0,615 >0,3 Valid
X2.5 0,730 >0,3 Valid
X2.6 0,790 >0,3 Valid
X2.7 0,698 >0,3 Valid
Y1.1 0,69¢ >0,3 Valid
Y1.2 0,76¢ >0,s Valid
Y1.3 0,869 >0,3 Valid
Y1.4 0,703 >0,3 Valid
Y1.5 0,828 >0,3 Valid
Y1.6 0,759 >0,3 Valid
Y2.1 0,78: >0, Valid
Y2.2 0,80¢ >0, Valid
Y2.3 0,817 >0,3 Valid
Y2.4 0,846 >0,3 Valid
Y2.5 0,730 >0,3 Valid
Y2.6 0,776 >0,3 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah (2014)

Dari hasil uji validitas pada Tabel 5 dapat dikeidbahwa seluruh
item variabel yang digunakan adalah valid, dimarsing- masing item

variabel mempunyai nild?earson Correlation (r) lebih dari 0,3.
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2. Hasl Uji Réliabilitas

Menurut Arikunto (2002:170) bahwa “Reliabilitas noejukkan
pada satu pengertian bahwa instrumen dapat dipercejuk dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data karena imstrutersebut sudah
baik, dengan demikian reliabilitas menunjuk padeykat keterhandalan
sesuatu. Suatu instrument dikatakan reliabel, jkaefisien Alpha
Cronbach sama atau lebih besar dari 0,6. Adapun hasil aljalilitas
untuk masing- masing variabel dalam penelitiaryaiiu ditunjukkan pada

tabel berikut:

Tabel 6
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan
1 Program Keselamatan Kerja (X1 0,746 Reliab,
2 Program Kesehatan Kerja (X2) 0,819 Reliabe
3 Motivasi (Y1) 0,856 Reliabe
4 Kinerja (Y2) 0,879 Reliabel

Sumber: Data Primer yang Diolah (2014)

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 6, dapat eddhui bahwa
variabel yang digunakan memiliki nilai lebih dar60/ang artinya bahwa

variabel-variabel tersebut reliabel.

Teknik Analisis Data
Setelah melakukan adanya penelitian, data- datg vgveroleh
dari hasil penelitian tersebut dapat dianalisisgd@mmenggunakan analisis

sebagai berikut :
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1. Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2009:206) menyatakan bahwa yang dimakdedgan
analisis statistik deskriptif adalah statistik yardjgunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikam@aaggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ksuchamembuat
kesimpulan yang umum atau generalisasi. Sehinggdelab data
terkumpul, dilanjutkan dengan mengolah data, lakntabulasikan data
tersebut ke dalam tabel, hingga pada akhirnya measbdata yang telah
diolah secara deskriptif. Analisis ini digunakan tukn memberikan
gambaran mengenai Kkarakteristik data sebagaimananyad serta
menyusun distribusi frekuensi dengan menggunakaam diari kuesioner
yang telah diberikan pada responden karyawan PT.¥awa Timur.
Analisis statistik deskriptif ini memiliki tujuan ntuk memberikan
gambaran mengenai suatu data agar data yang temeajadi mudah
dipahami dan informatif bagi yang membacanya. Sthtideskriptif
menjelaskan berbagai karakteristik data sepefd natta(mean), jumlah
(sum), simpangan bakgstandard deviation), varians(variance), rentang
(range), nilai minimum dan maximum dan sebagainya. Sal&ih m@gram
data yang sering digunakan dalam penelitian yaianggunakan SPSS
(Satistical Package for the Social Sciences). SPSS merupakan program
aplikasi komputer untuk menganalisis data yangmagan pada berbagai
disiplin ilmu, terutama untuk analisis statistikrafik, tabel dengan

berbagai model, baik variabel tunggal atau huburaggara satu variabel
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dengan variabel lain. Pada perhitungan analisisnienggunakan SPSS

versi 16.0.

2. Analisis Statistik Inferensial

Menurut Sugiyono (2009:206) menyatakan bahwa Statis
inferensial adalah teknik statistik yang digunakatuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasatisik ini disebut
dengan statistik probabilitas, karena terdapat kesimpulan yang
diberlakukan untuk populasi tersebut berdasarkaa sampel yang mana
kebenarannya bersifat peluang. Berikut ini teknikalsis yang

dipergunakan :

1) AnalisisJalur (Path)

Untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakankni&
analisis jalur (Path Analysis). Model hubungan kasual tersebut
merupakan perkembangan analisis korelasi dan iesggksgga dapat
diketahui untuk sampai pada variabel dependen hetalharus
melewati jalur langsung, atau melalui variabel imé@ing. Menurut
Sugiyono (2010:72) “ dinamakan analisis jalBath Analysis) karena
terdapat variabel yang berfungsi sebagai jalurran¢s;). Dengan
adanya variabel antara ini, akan dapat digunakankumengetahui
apakah dalam mencapai sasaran akhir harus terdzbiblu melalui

variabel antara atau bisa langsung menuju saskhari.a
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Langkah- langkah yang perlu dilakukan dalam arsljglur (Path

Analysis) adalah sebagai berikut:

a. Menstandarisasi seluruh data penelitian dari masing- masing
variabel yang ditéliti

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel, yaitu

X1 : Program Keselamatan Kerja
Xz : Program Kesehatan Kerja
Y1 : Motivasi

Y2 : Kinerja Karyawan

Dimana X dan X adalah variabel eksogen,; Yadalah variabel
intervening, dan ¥ adalah variabel endogen. Variabel intervening
berarti bahwa variabel yang dapat melemahkan atnguoatkan
pengaruh dua variabel.

b. Merumuskan hipotesis dan model analisisjalur
Kerangka hubungan kausal empiris dalam penelit@ndapat

dibuat melalui persamaan struktur sebagai berikut:
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PY:1X
Keselamatan 4

Kerja (X1)

PY.Y,

Motivasi (Y1)

Kinerja (Y2)

Kesehatan P YiXs
Kerja (X2)

PY2X>

Gambar 3. Modd Analisis Jalur

c. Mencari pengaruh secaralangsung dan tidak langsung

Untuk mencari pengaruh langsung antara variabebgeks

dengan variabel endogen, maka harus dibuat persamaaktur

terlebih dahulu sesuai alur yang terdapat padaahagalur. Persamaan

strukturnya adalabh:

1. Y1=pyXet pyxe+ € (Substruktur 1)
2. Y2 = pyXat pyoXa+ pyyst € (Substruktur 2)
Keterangan:

X1 = Program Keselamatan Kerja
X2= Program Kesehatan Kerja
Y1 = Motivasi

Y, = Kinerja
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€' = Variabel residu atau variabel yang mempengaruhnamun
tidak dibahas dalam penelitian ini
€2 = Variabel residu atau variabel yang mempengaryhiamun
tidak dibahas dalam penelitian ini
d. Menghitung koefisien jalur secara individu
Menurut Riduwan dan Kuncoro (2008:117) “Pengujian
hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotgaigy dilakukan
pada penelitian ini di terima atau tidak”. Hipotepenelitian yang
akan diuji dirumuskan menjadi hipotesis statisekikut :
Ha:PYX>0
HO:PYX =0
Rumus uji t yang dihitung dengan rumus (Schumadéker
Lomax, 1996:44. Kusnaedi, 2005:12) dalam Riduwankiancoro

(2008) sebagai berikut :

te P—"k (dk = n-k-1)

sep
Keterangan :

Statistik se pxdiperoleh dari hasil komputerisasi pada SPSS 15
untuk analisis regresi setelah data ordinal disfi@masikan ke
interval. Selanjutnya untuk mengetahui signifikasialisis jalur,
bandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengéai probabilitas

Sig dengan dasar pengambilan keputusan sebagaiteri
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1) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau salmagan nilai
probabilitas Sig atau (0,05 Sig), maka HO diterima dan Ha
ditolak artinya tidak signifikan.

2) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sadengan nilai
probabilitas Sig atau ( 0,05 Sig), maka HO ditolak dan Ha
diterima artinya signifikan.

e. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan)

Uji secara keseluruhan hipotesis statistik diruransksebagai

berikut:

Hi:pyx #pyXe #pyx #0

Ho: pyx: = py% = py% =0

Kaidah pengujian signifikasi:

1) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sagengan nilai
probabilitas Sig atau (0,05 Sig), maka H ditolak, artinya
signifikan.

2) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sa@agan nilai
probabilitas Sig atau ( 0,05 Sig), maka K diterima, artinya

tidak signifikan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sgjarah Umum Per usahaan

PT. YTL Jawa Timur merupakan salah satu anak peasuadari YTL
Power yang berkantor pusat di Kuala Lumpur- Malaysiagydergerak dalam
bidang pengoperasian dan perawatan pembangkik listnaga uap (PLTU) di
unit 5 dan 6 Paiton- Probolinggo Jawa Timur. PLTU&56 Paiton sendiri
merupakan salah satu pembangkit listrik swastadben bakar batu bara dengan
kapasitas 2 X 610 MW (Total 1220 MW) yang dimilikieh PT. Jawa Power
untuk memenuhi kebutuhan listrik di pulau Jawa, Maddan Bali (JAMALI)
melalui perjanjian jual listrik (PPA) dengan PT. NPL(Perusahaan Listrik

Nasional Persero) selama 30 tahun sejak tahun 1998/

Pada masa awal konstrukBiaiton Private Power Project unit 5 dan 6
merupakan sebuah konsorsium yang disebut seb@gasortium Jawa Power”
terdiri atas Siemens SP{Siemens Project Venturgang berasal dari Jerman,
PowerGen yang berasal dari UK- Inggris, serta PImBPertiwi yang berasal
dari Indonesia. Masing- masing perusahaan terselempunyai jumlah saham

yang berbeda yaitu :

Siemens SPV : 50%

PowerGen : 35%

75
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PT. Bumi Pertiwi 1 15%

Ketiga pemegang saham tersebut nantinya membdhfuklawa Power
sebagai pemilik PLTU 5 & 6, sedangkan PT. Powedgema Timur sebagai anak
perusahaan PowerGen UK-Inggris pemilik saham 35% tersebut yang
mengoperasikan PLTU unit 5 & 6. Dalam hal ini PowerGen Jawa Timur
disebut sebagai perusaha&a & M (Operations and Maintenanceyang
mengoperasikan dan merawat PLTU unit 5 & 6 sejakirakesember 1998

hingga Desember tahun 2004.

Pada tanggal 31 Mei 2004, saham PT. PowerGen B%)8lijual kepada
YTL Powermelalui sebuah perjanjian jual beli (SPA). dengdanya perjanjian
jual beli saham tersebut, maka sejak tanggal 8 ldlese 2004 PLTU unit5 & 6
diserahkan dari PT. PowerGen Jawa Timur selaku peaksahaan PowerGen
UK-Inggris kepada PT. YTL Jawa Timur selaku anakupahaan YTL Power
KL- Malaysia. Maka mulai saat itulah PT. YTL Jawantr resmi menggantikan
sebagai Perusaha@nh& M (Operations and Maintenancgang mengoperasikan

dan merawat PLTU unit5 & 6.

Tidak sebatas pada perjanjian penyatuan sahanBdagrusahaan besar
tersebut, melainkan ada beberapa kesepakatan dmmjip@ lainnya sebagai
pendukung dan penyokong kinerja PT. YTL Jawa TinRetjanjian- perjanjian

tersebut antara lain :

1. Perjanjian Supply Batubara dengan PT. Kideco darBefau dalam hal :

a. Peningkatan infrastruktur pertambangan yang besar
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b. Perjanjian supply jangka panjang
c. Supply yang selaras dengan kebutuhan
2. EPC Consortium
a. PT. Siemens Indonesia yang melipuBteam Turbine, Generator,
Electrical System, Coal Plant, Ash Plant, FGD
b. ABB- CE yang meliputi Boilers, Mills, Precipitators
c. Black & Veatchyang meliputi Feed System, Balance of Plant.
3. Core Skillsdengan PT. YTL yang meliputi :
a. Pengoperasian asset kelistrikan yang efisien
b. Manajemen Proyek
c. Power Station Engineering O & M
d. Marketing dan Seles listrik
e. Perdagangan listrik dan bahan bakar
4. O &M Agreement
a. Merekrut dan melatih tim Indonesia
b. Mengembangkan kebijakan, prosedur, dan strategi
c. MelakukanBusiness Management System
d. Mengembangkahlealth and Safety System
e. Mematuhi hukum Indonesia
f. MembantuCommissioning Plant
5. Perjanjian dengan PT. PLN Pembangkit Jawa Bali gagbkonsumen
tetap (Power Purchase Agreemendari PT. YTL Jawa Timur yang

meliputi :
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a. Pembelian minimum 80% damet availability

b. Take Pay basis

c. Perjanjian 30 tahun

d. Disetujui Pemerintah

6. Perjanjian pengangkutan batubara melalui jalur ldemhgan PT. CLS

Andhika
Operasi komersial penggunaan fasilitas unit 5 dan@uiini dimulai pada
tanggal 26 juli 1999 untuk unit 6 dan tanggal 2@ugri 2000 untuk unit 5.
Fasilitas pembangkit ini terdiri dari 2 unit yangemggunakan sistem
pembangkit listrik tenaga uap dengan bahan bakamblea. Suplai
batubara berasal dari PT. Berau dan PT. Kidecojm&aitan. Output
bersih pada masing- masing unit yang beroperasatda@nghasilkan
sekitar 500 MW sehingga untuk 2 unit yang beroperdapat
menghasilkan daya sebesar 1000 MW. Dari output ydihgsilkan itu

akan dijual di bawah PP@ower Purchase Agreemekgpada PLN.
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Berikut ini adalah bagan hubungan kerja dari Pwal®ower dengan
beberapa perusahaan lain sehingga proses prodirema listrik dapat

berlangsung :

YTL Equity Invester .
Coal Supply Agreement

PT. Kidecu
Siemens Equity
Invester
1 Coal Supply
] Agreement PT, Berau
¥

PLN Power Purchase PT. Jawa Power

Agreement
I Contract of Affreightment

| T Paiton Shiping Inc

EPC Contractors Siemens l
ABB - CE Black & Vicatch Project Management
Agreement

PT.YTL Jawa Timur

0 & M Contract
PT. YTL Jawa Timur

Gambar 4. Bagan Hubungan Kontrak
Sumber: HRD, PT. YTL Jawa Timur,2014.

Sebagai pusat listrik tenaga uap, PT. YTL Jawa Tisangat berperan
dalam pengelolaan jasa pembangkit listrik, khusasmytuk wilayah Jawa- Bali
melalui jaringan Saluran Udara Tegangan Ekstra giin@UTET) 500 Kv.
Konsumen satu- satunya yang dimiliki oleh PT. YTdwa Timur adalah PLN
(Perusahaan Listrik Negara). PT. YTL Jawa Timuradamemproduksi listrik

sebesar 1220 MW (Mega Watt) yang merupakan prodd&si dua unit yang
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dimilikinya (unit 5 dan unit 6). Masing- masing timhemproduksi 610 MW.
Proses produksi PT. YTL Jawa Timur adalah sesuagal® permintaan PLN.
PLN akan mengeluarkdonad scheduleLoad scheduléni dikeluarkan mingguan
dan harian. Jika terjadi perubahan, maka PLN akangeluarkarRevisi Load.
Bila perubahan yang terjadi bersifat mendadaksrdwad ini dapat disampaikan
lewat telepon(by phone)dan faksimile. Adanydoad scheduleni dikarenakan
energy listrik tidak dapat disimpan, sehingga unnéningkatkan efisiensi perlu
adanya keseimbangan antara permintaan konsdesnand)dan jumlah energi

yang dihasilkan setigpower plant(supplay).

Untuk kawasan Jawa- Bali, PLN memiliki Pusat Pegidma dan
Pengaturan Beban (P3B) yang terletak di Gandula Bavat. Fungsi dari P3B ini

adalah :

1. Memonitor kondisgreat system/ power system

2. Mengatur supply dan demand.

Jadi P3B inilah yang membuatd scheduleintuk setiagpower plant

Dalam sistem jual beli, dapat dikatakan bahwa YTL adalah penjual
dan PLN adalah pembelinya. Pembayaran yang dilakwkah PLN dilakukan

atas beberapa parameter, yaitu :

1. Pembayaran per Mega Watt. Jadi berapapun besar B gihasilkan
oleh PT. YTL, PLN akan membayarnya dengan ketentumnga yang

berlaku.
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2. Selain dibayar per MW, PT. YTL juga akan diberiggembayaran ketika
PT. YTL dapat memenuhoad scheduledari PLN. Bila tidak, maka PT.
YTL hanya menerima pembayaran dari MW yang dihasilkkejadian

disebut dengaberating (tidak dapat memenuhi permintaan PLN).

Derating sendiri dapat terjadi ketika PT. YTL mengalashutdown
sehingga tidak dapdteroperasiShutdownsendiri terbagi menjadi dua kejadian,

yaitu :

1. Shutdowryang terjadwal (schedule)
Misalnya outageyang dilaksanakan setahun dua k&hutdown
yang terjadwal tidak dikenai mekanisherating.

2. Shutdown yang tidak terjadwélnschedule)
Misalnya terjadi trip. Pada saat terjagdhutdown yang tidak

terjadwal inilah PT. YTL mengalanderating.

Pada akhirnya, P3B Gandul- Jawa Barat akan mendétribusi listrik
untuk Pulau Jawa Bali. Di Pulau Jawa & Bali senplawer plant yang menyuplai
listrik berada di Surabaya, Semarang, Gresik, RasyPaiton dll. Bila ada salah
satu pembangkit yang tidak dapat menyuplai lisiak tidak dapat dipenuhi oleh
pembangkit lainnya, maka dilakukan pemadaman Kistieh PLN dengan
prioritas- prioritas daerah pemadaman yang telatetagikan oleh PLN

sebelumnya.

Sebagai pusat pembangkit listrik tenaga uap, L Fower Jawa Timur

dalam operasionalnya menekankan pada tiga faktaimgeyaitu:
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1. Keselamatan (Safety)
Keselamatan kerja memperoleh perhatian utama padasghaan ini
terbukti dengan diperolehnya penghargaan dari patabr sebagai
perusahaan dengan kecelakaan kerja(m®to accident)Komitmen ini
tercantum dalam peraturan standar mengenai K3 [&®stan dan
Kesehatan Kerja).

2. Berwawasan Lingkungan Hidup
Lingkungan hidup juga menjadi prioritas bagi pehasan ini terbukti
dengan dibuatnya pernyataan kebijakan lingkunganyetritkan bahwa
PT YTL Power Jawa Timur mendukung pandangan balmgkungan
adalah bagian integral dan fundamental dari stradeg tujuan bisnis
stasiun Pembangkit Paiton Il. Pernyataan terselaplikbsikan dengan
digunakannya fasilitas plant yang ramah terhadagkilingan misalnya
Electrostatic Precipitator (ESP) dan Waste Watereatment Plant
(WWTP).

3. Lingkungan Sosial
PT. YTL Jawa Timur sebagai bagian dari masyarakamberikan
perhatian pada Lingkungan Sosial yang diwujudkangde pemberian
bantuan ke sekolah- sekolah sekitar, pondok pesamtan sumbangan
sosial lainnya. Dengan adanya program tersebutYHL Jawa Timur
telah berhasil mendapatkan penghargaan properpdarerintah dengan
predikat Hijau/ Green pada tahun 2009 dan mendapgtkedikat Emas/

Gold pada tahun 2010.
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Dari hal diatas, dalam pengoperasiannya tiap uerharlukan pengolahan
gas buang(flue gas)yang bertujuan untuk mengurangi polusi udara
termasuk gas yang tidak diinginkan dan zat padat yang berbahaya
selama proses pembakaran. Limbah dan zat kimiebterslisimpan dalam
tempat penyimpanan yang ramah lingkungan (ash iggdadntuk sistem
pendingin menggunakan pendinginan air laut. Sidsuntuk Make up,
Servicedan Portable akan disediakan melalui desalinasi air laut yang
dilakukan pad&Vvater Treatment Plant (WTP).
2. Lokas Perusahaan
PT. YTL Jawa Timur pada mulanya berada di Surabeyatnya di Jalan
Basuki Rachmad, sambil menunggu selesainya progeskbpngunan fisik PT
YTL Jawa Timur. Namun setelah suprastrukturnyahtelelesai, maka pada tahun
1998 kantor tersebut berpindah ke kantor barunyalaiain Raya Surabaya-
Situbondo KM 141 tepatnya di desa Binor, kecam&aiton diperbatasan antara
kabupaten Probolinggo dan Situbondo di tanah psataj diuruk/ direklamasi.
Lokasi tersebut dapat dijangkau secara mudah jdén darat yang
merupakan jalur lintas jawa- bali dan jalur lauhgadapat digunakan untuk
transportasi komponen- komponen proses produksi mkralatan berat serta
pengangkatan batu bara ke pusat produksi. Lokasdipilih guna memperlancar
proses produksi listrik dan keperluan- keperluanniga. Dalam hal ini terutama
jalur laut yang merupakan sarana transportasi utamzk suplai batubara dalam
jumlah besar dari pulau Kalimantan, pulau tempat Rileco dan PT. Berau

berada.
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Struktur organisasi perusahaan yang dipakai adsistem garis lurus.

Pada penjelasan tugas, wewenang dan tanggung jeasing- masing jabatan

tidak dituliskan, dengan alasan fleksibilitas kenrusahaan yaitu untuk

menghindari pekerja yang tidak mau bekerja apalilar tugas, wewenang, dan

tanggungjawabnya. Struktur organisasinya sebaggiube

Station Manage

Operation

Manage

Engineering

Manager

Operation Shift
Manager

Head of Materia
Handling

Head of Site
Service

Head of Turbine
Plant

Head of Plant
Performance

Head of Boiler
Plant

Head of Training

Head of Electrica
Cc&l

Head of Chemistry
& Environmetal

Head of MIS

Head of safety &
Fire Service

Gambar 5. Struktur Organisasi PT. YTL Jawa Timur
Sumber: HRD, PT. YTL Jawa Timur,2014.

QA Manager

Head of Finance

Head of Procureme

Head of HR & ER

OHC Manager

Head of General
Affair

Head of Medical
Services
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4. L ogo Perusahaan

v

4
L2
=3

_HE B

Gambar 6. Logo PT. YTL Jawa Timur
Sumber:; PT. YTL Jawa Timur, 2014.

5. Visi. Misi, Motto, Strategi dan Nilai Perusahaan

1. Vis

1) Menjadi perusahaan utama di bidang pengoperasian da

pemeliharaan pembangkit listrik yang memberikamayzan
kelas dunia kepada PT. Jawa Power Indonesia.

2) Menjadi dikenal di Indonesia sebagai perusahaag pafing maju
dan terkemuka.

2. Mis

1) Berkomitmen untuk terus menerus memberikan pelayana

sempurna yang menguntungkan dalam mencapai sabaais
dengan melampaui harapan para pemilik dan pemegahgm

serta peduli terhadap karyawan.
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2) Menjadi terkemuka dan unggul dalam manajemen lasalit
operasional, keselamatan kerja, kesehatan darulmgia.
3. Motto
World Class Products at Third World Prices
4. Strategi
Bagaimana perusahaan secara berkala untuk merscegaivisi.
5. Nilai
1) Working Together
a. Untuk keuntungan bersama
b. Kesatuan, kejujuran, dan kepercayaan
c. Saling menghormati dan menghargai satu sama lainnya
2) Working Better
a. Tidak berkompromi pada keselamatan dan kesehatgn ke

b. Selalu mengembangkan inovasi dan kemajuan

6. Prestasi yang Pernah di Raih PT. YTL Jawa Timur
Prestasi yang pernah diraih oleh PT. YTL Jawa Tiyaitu :
1) Business Excellence Millenium Awardhun 2000
2) Sertifikasi ISO 14001 Tahun 2001-2009
3) Sertifikasi SMK3 Tahun 2000-2010
4) Penghargaan Bendera Emas SMK3 Tahun 2001-2010

5) Gold Certificate Of Business Excellence Milleniuvmafd
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6) Piagam penghargaan dari Bupati Probolinggo Muurlads peran
serta PT. Powergen Jawa Timur dalam program perajpeac
masyarakat pada tahun 2001.

7) Anugerah PADMA (Pandu Daya Masyarakat) Tahun 2003
PT. PowerGen Jawa Timux subsidiary of Jawa Poweerpilih
sebagai salah satu pelaku sector energy dan suhalgarmineral
yang berjasa dalam kegiatan pengembangan masyarakat
(community development)Pemberian penghargaan PADMA
diserahkan langsung oleh Presiden Megawati Soek&uii
kepada Direktur Jawa Power, Mr, Ralf Ryth di Jekart

8) Penghargaadero AccideniTahun 2004-2010

9) Green Proper Awardahun 2004-2009
PT. YTL Jawa Timur adalah salah satu dari sembjlamusahaan
yang berperingkat hijau atau telah berperan aktifm kegiatan
pemberdayaan masyarakat. Penilaian ini dilakukamatap 250

perusahaan di Indonesia.

B. Keselamatan dan Kesehatan Kerjadi PT. YTL Jawa Timur
1. Sistem M anajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Penerapan sistem manajemen keselamatan dan keskégsedi PT. YTL
Jawa Timur dilaksanakan sesuai dengan peraturariemdanaga kerja PER
05/MEN/1996 tentang sistem manajemen K3 di tempajak Penerapan ini
merupakan suatu bentuk upaya untuk memberikamgerigan keselamatan dan

kesehatan kerja kepada pekerja sehingga dapapttersiatu lingkungan kerja
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yang aman. Sistem manajemen K3 adalah bagian idegmsmanajemen secara
keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, pesieaan, tanggung jawab,
pelaksanaan, prosedur, proses dan sumberdaya yamguhdkan untuk

pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajiapedagliiharaan kebijakan
K3 dalam rangka pengendalian resiko yang berkaieamgan kegiatan kerja guna
terciptanya tenaga kerja yang sehat, aman, efisiarproduktif. Dalam penerapan
sistem manajemen K3 ini melibatkan secara aktifusenmsur yang ada di PT.
YTL Jawa Timur. Sertifikasi SMK3 diperoleh pada aah2000 sedangkan pada
tahun 2001 PT. YTL Jawa timur telah memperoleh pargpan bendera emas
untuk penerapan sistem manajemen K3. Pada tahu$ t2patnya pada tanggal
18- 20 September, PT. YTL Jawa Timur telah mempérgenghargaan untuk
Penerapan Sistem Manajemen K3 (SMK3) yang memiiiligkat pencapaian

sebesar 95% yang berarti Memuaskan. Hal ini dilakukleh pihak ketiga /

vendor yaitu dari PT. Sucifindo International Ciertition Services.

2. Kebijakan K3 PT. YTL Jawa Timur

PT. YTL Jawa Timur memiliki komitmen untuk mencapkinerja
keselamatan dan kesehatan kéKelas dunia”. Oleh karena itu, manajemen
yang efektif dibidang keselamatan dan kesehatga keznjadi prioritas tertinggi
dan merupakan bagian penting dalam kegiatan bigPesusahaan memiliki
komitmen untuk mempertahankan suatu budaya yangdonemg pencegahan
kecelakaan di site paiton Il dan OHOperator Housing Complexhelalui usaha
terpadu dan berkesinambungan yang dilakukan olefmaj@men, karyawan dan

kontraktor.
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3. Sasaran Kebijakan PT. YTL Jawa Timur

Untuk memenuhi komitmen tersebut, maka PT. YTL Jawenur

mempunyai sasaran sebagai berikut :

1.

2.

Menyediakan dan memelihara tempat kerja yang sktraaman.
Mendorong standar yang tinggi di bidang keselamdtam kesehatan
kerja.

Menerapkan standar yang minimal sama dengan pargndadangan
yang berlaku di Indonesia yang berkaitan dengarel&as®stan dan
kesehatan kerja.

Memberi informasi, instruksi, pelatihan dan supsevi kepada
karyawan untuk memastikan agar mereka menjalan&ankerja yang
aman.

Menerapkan sistem untuk mrngindentifikasi bahaya mangevaluasi
terhadap resiko guna memastikan bahwa selalu dit@ksannya cara
kerja yang aman.

Memastikan bahwa aspek keselamatan dan kesehat@n pada
semua aktivitas, bahan peralatan atau proses &atu dievaluasi dan
dikelola sebagaimana mestinya.

Mendorong partisipasi terhadap langkah- langkahgyaditujukan
untuk memperbaiki keselamatan dan kesehatan kerja.
Memastikan setiap orang mengetahui tanggung javealiaghadap

keselamatan dan kesehatan kerja.
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9. Melakukan pemantauan terhadap sasaran keselamatakedehatan
kerja pengukuran kinerja dan audit terhadap prasedu

10. Melakukan kajian secara berkala terhadap kebijdemelamatan dan
kesehatan kerja sistem manajemennya.

11.Menyampaikan informasi keselamatan dan kesehatgja kepada
para kontraktor dan menerapkan sistem pemantauan s&suali

dengan standart yang diterapkan oleh PT. YTL JaweuiT

4. Pelaksanaan Kebijakan K3 PT. YTL Jawa Timur

Guna memenuhi sasaran tersebut, maka PT. YTL JawaurT

menggunakan langkah- langkah sebagai berikut :

a.

Mengeluarkan perincian pernyataan tertulis yandakerdi lingkungan
perusahaan tentang pengelolaan keselamatan ddrakas&erja.
Mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk mekatapdan
memelihara keselamatan dan kesehatan kerja.

Menyediakan fasilitas PPPK (Pertolongan Pertama Ratelakaan) dan
mendukung inisiatif serta cara kerja yang sesuagae keselamatan dan
kesehatan kerja yang baik dan benar.

Mempersiapkan agar karyawan mampu mengelola keawamdan
kesehatan kerja.

Menyusun rencana tindakan antisipasi jika terjadibakaran dan
kemungkinan keadaan darurat lainnya.

Memberi informasi dan pelatihan tentang keselamatan kesehatan

kerja.
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. Menetapkan prosedur bagi karyawan dalam melakukemukikasi dan
partisipasi pada kegiatan yang berkaitan dengareld®msitan dan
kesehatan kerja.

. Menyediakan peralatan perlindungan diri/ PRgersonal protective
equipmentdan memastikan agar dilakukan perawatan sertagtipakan
sebagaimana mestinya.

Mendorong setiap orang untuk mengembangkan penhati&an
semangatnya terhadap keselamatan dan kesehatan ker;j

Menetapkan dan mempertahakan standar yang tinggimdanenjaga
kebersihan di semua tempat kerja perusahaan.

. Melaksanakan suatu proses pemantauan dan pengkdg@ag terhadap
peraturan keselamatan dan kesehatan kerja yarakbeli perusahaan.

Melaksanakan prosedur manajemen yang berlaku tgphezhtraktor.
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5. Struktur Organisasi K3 PT. YTL Jawa Timur

STATION
MANAGEF

OPERATION ENGINEERING
MANAGER MANAGEF

HEAD OF SAFETY AND FIR
SERVICE
1. SAFETY ENGINEER
2. FIRE ENGINEERING

Gambar 7. Struktur organisasi K3di PT. YTL Jawa Timur
Sumber: HRD, PT.YTL Jawa Timur, 2014.

6. Kesehatan kerja
Program kesehatan kerja yang ada di PT. YTL JawauiT dilakukan

dengan melibatkan dokter perusahaan. Program keseta@rja ini meliputi
program jangka pendek dan program jangka panjaragr&m jangka pendek
dilakukan untuk mengantisipasi PAK dilakukan dengana membuat program
imunisasi, mensosialisasikan kebersihan ditempga,kpenyuluhan- penyuluhan
kesehatan di tempat kerja, inspeksi serta menjagakgryawan. Sedangkan
program jangka panjangnya bagian kesehatan akarbuatrsuatu perencanaan
preventif dan kuratif dari program jangka penddiedibangkan kepada program
jangka panjang. Program kesehatan kerja terseltariadain :

a. Pemeriksaan kesehatan tahunan, pemeriksaan inkukila kepada

karyawan yang meliputi pemeriksaageneral check updan hasil



93

recordnya akan disimpan oleh dokter perusahaargaebahan referensi
untuk pemeriksaan selanjutnya.

Pemeriksaan khusus, pemeriksaan ini dilakukan pedgawan yang
bekerja pada suatu area tertentu seperti peken@ tgapapar batubara di
coal plant karyawan yang terpapar kebisingan, dan sebagainya
Pemeriksaan gizi makanan dikantin perusahaan

Inspeksi kebersihan dapur perusahaan

Inspeksi kebersihan makanan yang disajikan

Inspeksi bulanan kesehatan kerja bersaai@ty sectioryang nantinya
laporannya dikirim ke kepala P2K3 untuk ditindaklandan dilakukan

tindakan pencegahan dan penanggulangan

Program kesehatan kerja yang sudah dijalankan diYAL Jawa Timur

antara lain :

a.

e.

Imunisasi

Pemeriksaan kesehatan tahunan
Pemeriksaan kesehatan khusus
Pemeriksaan gizi makanan

Pemeriksaan kesehatan keluarga karyawan

7. Program Safety and Fire Services

Salah satu kebijakan PT. YTL Jawa Timur adalah yediakan

lingkungan kerja yang aman, hal ini diterapkan dendibentuknysafety & Fire

Section.PT. YTL Jawa Timur menekan bahwa keselamatan éaerHatan kerja

(K3) adalah tanggung jawab semua karyawan, karen&afety Sectiomanya
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bertindak sebagaesourceatau pemberi saran agar seluruh orang (baik kamyaw
atau tamu) yang berada di area tersebut harus saglakan seluruh prosedur
yang berkaitan dengatealth and Safety Program
1. Health and Safety Program
Program H&S di PT. YTL Jawa Timur dibuat berdasarkabijakan K3,
tujuan dan sasaran yang dibuat oleh manajemen bwwect berdasarkan
hasil Hazard ldentification, Risk Assessmeian Determining Control.
Pemasangan rambu- rambu K3 yang dipasang diseduneahPLTU Paiton
unit 5 dan 6, dimana area tersebut dianggap ravmnk Lkeselamatan
kerja serta Pengawasan K3 melalui sistem inspeksiaaidit K3. Adapun
beberapa contoh program yang dilaksanakan di PTL Yawa Timur
antara lain sebagai berikut :
a. Safety Programe
1) Safety Induction Petunjuk awal untuk seluruh karyawan
dan tamu PT. YTL Jawa Timur tentang peraturan atdu
yang berkaitan dengan prosedur keamanan di PLTtarPai
Unit 5 dan 6.
2) Safety Working Group Forum komunikasi dan konsultasi
di setiap section untuk membicarakan tentang sw-atau
sharing health and safety seputar area PLTU Palton5
dan 6.

b. Occupational Health Program
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Berkaitan dengan kesehatan untuk seluruh karyawgnYHL
Jawa Timur, seperti pemeriksaan kesehatan rutin UMC
pengobatan, imunisasi dan lain- lain.

c. Contractor Safety Management
Berkaitan dengarHealth and Safetyuntuk seluruh tamu atau
pekerja kontrak yang berada di area PLTU Unit 5 6aseperti
pemeriksaan keamanan peralatan, sertifikasi daat giarkerja.

2. Health and Safety Performance

a. Lost Time Injury (LTI) yaitu kecelakaan kerja yamgengakibatkan
hilangnya waktu kerja. Sejauh iGafety Recoranenunjukkan O
untuk LTI dengan 2.400.000 man hours.

b. Medical Treatment Injury (MTI), yaitu kecelakaanrjke yang
mengakibatkan adanya perawatan khusus dari doiderramah
sakit. Sejauh ini Safety Record menunjukkan haniT8 dengan
2.400.000 man hours.

3. Fire programe

Kebakaran dapat terjadi kapan saja dan dimana Bajak ada tempat
kerja yang dapat dijamin bebas resiko dari bahagtaakaran. Kebakaran
dapat membawa konsekuensi yang berdampak merubdginbanyak pihak
baik bagi pengusaha, tenaga kerja maupun masyduasatResiko kebakaran
pada plant atau setiap plant bisa dikatakan sadimgai . Hal ini dikarenakan
disana terdapat penggunaan bahan- bahan yang ntedadkar seperti

minyak, grease, material yang muada terbakar dayatensendiri da
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banyaknya sumber yang dapat menyebabkan timbulpiyseaerti panas dan
listrik.

PT. YTL Jawa Timur sangat mengutamakan hal ini meEmbentuk
suatu tim atadire brigadeyang bekerja sama dengan power plant yang ada di
Paiton yaitu PLN dan IPMOMI. Latihan- latihan yaingensif dan rutin selalu
dilakukan untuk mendapatkan suatu hal yang lebihk. baUntuk
mengimplementasikan peraturan perusahaan PT. YWa Jaimur telah
membuat suatu kebijakan yang tertuang dalam PMI/2&$ mengatur
tentang pengontrolan manajemen terhadap bahay&dminayang bisa terjadi
di plant dan di perumahan karyawan. Pengontroldratap bahaya kebakaran
ini dilakukan dengan cara menyiapkan konsep, peaiwey kebakaran,
tindakan pencegahan kebakaran dan perlindungankdetra Pencegahan
kebakaran merupakan suatu konsep dari pencegatiak omematikan api
atau mengurangi penyebaran dari kebakaran. Tindakmcegahan adalah
suatu ukuran untuk meminimalkan resiko dari penghdari bahaya
kebakaran. Sedangkan perlindungan kebakaran saegatibungan dengan
suatu sistem dan peralatan yang ada untuk mendettks memadamkan
suatu kebakaran.

Penerapan darfire manajemen ini dilakukan dengan melakukan
penilaian resiko pada setiap area plant dan dinp@nan untuk menentukan
tingkatan dari resiko kebakaran kemudian ditentukadakan yang harus
diambil seperti tindakan pencegahan kebakaran,aksmd perlindungan

kebakaran yang sesuai. Penilaian resiko ini haojehldilakukan oleh orang
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yang berkompetensi dan telah dinominasikan. Panileesiko dari kebakaran
tidak hanya terhadap resiko kebakaran manusiqi ieiga terhadap peralatan
seperti computer, dokumentasi, catatan dan datalzaseya. Selain itu
apabila station manager yang telah melakukan penilmenemukan bahwa
fire protection yang ada tidak memadai untuk tindakan pencegahan da
perlindungan kebakaran maka station manager hargera memberitahu
tanpa menunda sampai terjadinya suatu kebakaranggehdapat diambil
langkah secepatnya untuk melengkapi sistem fireeption tersebut. Sebagai
tindakan pencegahan dan perlindungan terhadap d&edyakaran semua area
di plant dipasang tanda no smoking. Karyawan halyerbolehkan merokok
pada area- area yang sudah ditentukan. Selaielitoug karyawan PT. YTL
Jawa Timur beserta keluarganya juga mendapatkatilpset cara- cara untuk
mempergunakafire extinguisher Dan juga terdapat suatumergencyarurat

untuk plant dimana tingkat kesiapannya selalu tdiujs

Berikut ini adalah daftaiire equipmenyang terdapat di PT. YTL Jawa Timur :
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Tabel 7
Fire Equipment
Lokasi Jenis Fire Equipment
Plant unit 5  Fire Hoserack Cabinet untuk setiap level

e ( 9 kg portable fire extinguisher multi popuse
didalam fire box

e CO, system untuk disetiap bunker

Plant unit 6  Fire Hoserack Cabinet untuk setiap level

e (9 kg portable fire extinguisher multi popuse
didalam fire box

e CO, system untuk disetiap bunker

Main control roon ¢ CO, untuk under floor CCR

 Fire Hoserack Cabinet

e Sprinkler system

9 kg fire extinguisher didalam setiap fire box

Main office * Sprinkler system untuk mendeteksi fire
» 9 kg portable fire extinguisher multi propose
Ware house  Sprinkler system
» 9 kg portable fire extinguisher multi propose
Jety e Deluge system & fire hose rack
Conveyor « Fire hoserack Cabinet
UYA 03 ¢ 9 kg portable fire extinguisher multi propose
Perumahai e Portable fire extinguisher multi propose disetiap

rumah, 9 kg di sekeliling perumahan
Sumber: Safety section, PT. YTL Jawa Timur, 2014.

8. Kesg ahteraan Karyawan

Jamsostek (Jaminan Sosial Tenaga Kerja) diat@nd&U No. 3 Tahun
1992 mewajibkan perusahaan dan karyawan menjaditpgsrogram Jamsostek,
yakni program Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang latiggarakan oleh
Pemerintah Republik Indonesia melalui PT. Jamsoskrogram Jamsostek
menyediakan jaminan perlindungan dasar terhadajxordsecelakaan kerja,
kematian dan lanjut usia. Besarnya iuran yang dibka@n setiap bulan pada saat

ini adalah 6,89% dari gaji bulanan, terdiri dari :
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Tabel 8
Besarnya iuran yang dibayar kan setiap bulan

Asuransi Kematian (Ak 0.30¥% Dibayar oleh perusaha

Asuransi Kecelakaan Kerja (AK 0.89 % Dibayar oleh perusaha

Tunjangan Hari Tua (THT) 3.70 % Dibayar oleh pahaan

Ditambah 2.00 % Dibayar oleh karyawan
3.70%

Sumber: HRD, PT. YTL Jawa Timur,2014.

Tiap bulan perusahaan akan memotong iuran karyavesmmi
penghasilannya serta menyetorkannya bersama- samgamiuran perusahaan ke
PT. Jamsostek.

a. Asuransi Pengobatan dan Kesehatan

Perusahaan memberikan kepada karyawan dan anggjotrdanya yang

terdiri dari istri dan maksimum 3 anak, fasilitagngobatan dan

pertanggungan asuransi. Karyawan dikelompokkan adend tingkat
pertanggungan yaitu :

1) Managers

2) Supervisors

3) Staff

4) Labour

Asuransi pengobatan dan kesehatan meliputi habdrétut dibawah ini :

1) Perawatan rumah sakit
2) Sakit keras

3) Melahirkan
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4) Pengobatan gigi

5) Perawatan khusus
b. Personal Accident and Terms Life Insurance

Perusahaan memberikan kepada karyawan asuransnBefgcident.
Premium asuransi ini secara keseluruhan ditangglety perusahaan. Nilai
pertanggungan dibayarkan apabila terjadi kematiam @acat tetap akibat dari

suatu kecelakaan.

c. Perumahan Perusahaan
Perumahan disediakan oleh perusahaan untuk karysast@mtu yang
ditentukan oleh perusahaan. Suatousing allowancedapat diberikan
tergantung golongan karyawan. LokBsiusingini berjarak £ 6 km di sebelah
barat plant.
9. Pelatihan K3di PT. YTL Jawa Timur
Salah satu usaha yang dilakukan oleh PT. YTL Jawaur untuk
mencegah terjadinya suatu kecelakaan ditempat kadalah dengan cara
mempersiapkan tenaga kerja yang handal dalam nielakypekerjaannya,
mengerti mengenai akan pentingnya penerapan kesilardan kesehatan kerja
ditempat kerja. Untuk mempersiapkannya PT. YTL Jawaur melakukan suatu
metode pelatihan yang kontinyu dan terarah sehinigget menghasilkan suatu
hasil yang terbaik bagi karyawan.
Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja inurdiaelalui lembaga
training yang mengatur kebutuhan training bagi &agn sesuai tujuan yang telah

digariskan oleh manajemen perusahaan. Pelatihametfibatkan unsur- unsur
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lembaga pendidikan diluar perusahaan, departenrergaekerja bahkan sampai
keluar negeri. Pelatihan ini disesuaikan denganutkgian karyawan dan
menganut sistem kompetensi bagi tiap karyawan yaetpkukan pekerjaan
tertentu ditempat kerja. Dalam hal K3, PT. YTL JaWenur telah memiliki 4
orang ahli K3 berdasarkan penunjukan oleh Menakagynembantu pengusaha
dalam pelaksanaan program K3 dan melaksanakan SMKi3, melaksanakan
program audit internal, inspeksi, pelaksanaan rB@&t3 serta hal- hal lain yang

berhubungan dengan K3. Berikut ini jenis pelatijlang dilakukan oleh PT. YTL

Jawa Timur :
Tabel 9
Jenis pelatihan PT.YTL Jawa Timur

No | Training Lembaga| Sifat

1 Health & safety induction In house | Competency
2 Competen person In house | Competency
3 Nominated supervisor In house | Competency
4 General safety In house | Competency
5 Risk assesment In house | Competency
6 Root cause analysis In house | Competency
7 Occupational health In house | Competency
8 Environmental awareness In house | Competency
9 Basic life support In house | competency
10 | Basic fire safety In house | competency
11 | Waste water quality monitoring In house | competency
12 | SCBA training In house | competency
13 | Fire brigade training In house | competency
14 | Fire truck In house | competency
15 | Ambulance operator In house | competency
16 | YTL safety rules In house | competency
17 | Chemical waste handling In house | competency
18 | Fire drill In house | competency
19 | Chemical operator In house | competency
20 | Competent risk assesor In house | competency
21 | Basic fire figthing In house | competency
22 | Basic electricity In house | competency
23 | Basic electronic In house | competency
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24 | Hot environment Inhouse | competency
25 | Hot work risk assesor In house | competency
26 | Hot work environmental In house | competency
27 | Boiler operator Depnaker | SIO

28 | Crane operator Depnaker | SIO

29 | Bob cat certification Depnaker | Equipment
30 | Loader certification Depnaker | Equipment
31 | Over head crane operator Depnaker | SIO

32 | Forklift operator Depnaker | SIO

33 | Bailer certification Depnaker | Equipment
34 | Safety internal auditor Vendor Competency
35 | Emergency respon management Vendor Competency
36 | Defensive driving Vendor Competency
37 | Sky climber Vendor Competency
38 | IAKTI certification Vendor SIO

39 | 1SO 14001 Vendor Competency
40 | Safety harness Vendor competency

Sumber: Safety section, PT. YTL Jawa Timur,2014.

C. Gambaran Umum Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengmma menyebarkan
kuesioner kepada para responden, yaitu pada kamy&¥va YTL Jawa Timur
sebanyak 74 karyawan maka dapat diambil beberapabayan tentang
karakteristik responden berdasarkan umur, jenirkil, lama bekerja, dan

pendidikan terakhir. Adapun karakteristik responsebagai berikut:

1. Berdasarkan Umur Responden
Dari hasil penelitian melalui kuesioner, dapat dik&kakan jumlah

responden berdasarkan usia yang terlihat padaiksibawah ini:
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Tabel 10
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Usia (dalam tahun) Jumlah Responden Per sentase (%)
21-25 3 4,05%
26-30 21 28,37%
31-35 15 20,27%
36-40 17 22,97%
>41 18 24,32%
Jumlah 74 100

Sumber: Data Primer yang Diolah (2014)

Dari data yang ditunjukkan Tabel 10 diatas, dapktiad bahwa
responden dalam penelitian ini yang berusia 21aRbr yaitu sebanyak 3
responden atau 4,05%, berusia antara 26-30 tahitn yebanyak 21
responden atau 28,37%, berusia antara 31-35 tahiln gebanyak 15
responden atau 20,27%,berusia antara 36-40 tahiim s@banyak 17
responden atau 22,97%, dan berusia >41 tahun ysshanyak 18
responden atau 24,32%. Dari data diatas, makaalidesia yang paling
dominan yaitu antara usia 26-30 tahun. Hal ini dajsimpulkan bahwa
pada rentang usia tersebut merupakan usia prodk&tifawan dalam

melakukan suatu pekerjaan.



104

2. Berdasarkan JenisKelamin

Tabel 11
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
JenisKelamin Jumlah Responden Per sentase (%)
Laki- laki 74 100%
Perempua 0 0%
Jumlah 74 100

Sumber: Data Primer yang Diolah (2014)

Dari data yang ditunjukkan Tabel 11 diatas, dapktiad bahwa
responden dalam penelitian ini yang berjenis kelalaki-laki sebanyak
74 responden atau 100%, responden yang berjerasnkelperempuan

sebanyak 0 responden atau 0%, hal ini menunjukkawd karyawan PT.

YTL Jawa Timur mayoritas berjenis kelamin laki-laki

3. Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 12
Distribusi Responden Berdasarkan L ama Bekerja
Lama Bekerja Jumlah Responden Per sentase (%)
1-5 tahun 25 33,78%
6-10 tahun 16 21,62%
>10 tahun 33 44,59%
Jumlah 74 100

Sumber: Data Primer yang Diolah (2014)
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Dari data yang ditunjukkan oleh Tabel 12 diataspad dilihat
bahwa responden dalam penelitian ini yang menmtiasa kerja antara 1-5
tahun sebanyak 25 responden atau 33,78%, masaakege 6-10 tahun
sebanyak 16 responden atau 21,62%, dan masa Kd¥jgahun sebanyak
33 responden atau 44,59%. Dari data diatas, dafaatdbahwa masa
kerja yang paling dominan yaitu pada masa kerjdnldari 10 tahun. Hal
ini sangat penting bagi karyawan PT. YTL Jawa Timotuk mencapai
kinerja yang baik dan menyelesaikan pekerjaan sefrgan prosedur
dan standar perusahaan yang telah ditetapkanexgapainya suatu tujuan

yang diinginkan.

4. Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 13
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir | Jumlah Responden Per sentase (%)
SMA/SMK 1C 13,51%
D2/D3 13 17,56
S1/S: 51 68,91¥%
Jumlah 74 100

Sumber: Data Primer yang Diolah (2014)

Dari data yang ditunjukkan oleh tabel 13 diataskandapat dilihat
bahwa responden dalam penelitian ini yang memgédadidikan terakhir

SMA/SMK sebanyak 10 responden atau 13,51%, perahditerakhir
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D2/D3 sebanyak 13 responden atau 17,56%, dan plkadiderakhir
S1/S2 sebanyak 51 responden atau 68,91%. Dari diatas, dapat
diketahui bahwa pendidikan terakhir yang dominatetak pada lulusan
S1/S2. Pendidikan merupakan hal yang sangat pedéngdibutuhkan di
PT. YTL Jawa Timur, hal ini dapat dilihat dari kawyan PT. YTL Jawa
Timur yang memiliki kemampuan dan keahlian padg-tiap bidang

pekerjaan yang dilakukan.

D. Analisa data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendukung asialdan memberikan
gambaran mengenai variabel-variabel penelitianaRamhlisis deskriptif ini akan
dikaji bagaimana persepsi yang diberikan oleh nedeo melalui kuesioner pada
setiap item-item pertanyaan yang ada, yang diulkwmgan menggunakan skala
likert, dimana hasilnya akan ditampilkan dalam h&rtabel distribusi frekuensi
item-item variabel penelitian yang terdiri dari Kuensi jawaban responden.
Berdasarkan kuesioner yang telah diberikan padakean PT. YTL Jawa Timur
sebanyak 74 responden, maka untuk mengetahui nesygmivaban dari masing-
masing item, dapat menggunakan rumus yang dikenamkadeh Supranto

(2000:64) sebagai berikut:

Interval Kelas (cF (Xn—Xq) : k

dimanac= perkiraan besarnya
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k = banyaknya kelas

Xn= nilai skor tertinggi

X1= nilai skor terendah

c=(5-1):5
c=4:5=0,8
Tabel 14
I nter pretasi Rata-rata Jawaban Responden
Interval rata-rata Per nyataan

1-1.8 Sangat Jarang/Buruk/Rendah
1,81-2,6 Jarang/Buruk/Rendah
261-34 Cukup
3,41-4,2 Sering/Baik/Tinggi
42-5 Sangat Sering/Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber: Supranto,2000

Berikut persentase distribusi untuk masing-masiam penelitian yang

terlihat pada tabel.

a. Variabel Program Keselamatan Kerja (X1)

Indikator yang digunakan dalam variabel progransekamatan

kerja (X;) dapat disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 15

Distribusi Frekuensi Variabel Program Keselamatan Kerja(X3)

SS S KS TS STS Jumlah
Item Rata-rata

F % F % F| % F % F %| Jumlah%

X11| 8| 10,8 62| 8384 | 54| 0| 0,00 O | 0,00 74 100f 4,05
X1.2 | 6 8,1 65| 878 1| 14| 2| 2,7/ 0| 0,00 74 100| 4,01
X1.3 | 10| 135| 49| 66,2 15|20,3| O | 0,00f O | 0,00, 74 100| 3,93
X14 | 15| 20,3 | 46| 62,2 13|17,6| 0 | 0,00 O | 0,00 74 100| 4,02
X15 | 13| 17,6 | 48| 64912162 1 | 14| O| 0,00 74 100f 3,98
X1.6 | 12| 16,2| 51| 68,911,149| 0 | 0,00/ O | 0,00f 74 100f 4,01
X171 6| 81 53| 71,615|20,3| O | 0,00f O | 0,00 74 100f 3,87
X1.8 (19| 25,7 53| 7168 2 | 2,7| 0| 0,00 O | 0,00, 74 100| 4,22
X19 (14| 189| 53| 7168 7 | 95| 0| 0,00 O | 0,00, 74 100| 4,09
X1.10|19| 25,7| 49| 66,2 4 | 54| 2| 2,7 0] 0,00 74 100| 4,14

Mean Variabel 4,032

Sumber: Data Primer yang Diolah (2014)

Keterangan:

X11 :Item melaksanakan prograsafety working groupada setiap seksi.

Xi1.2 :Item pelaksanaan pertemusafety working group

Xi1.3 :ltem program pemberiagafety gift (rewardkepada seluruh karyawan.

X14 : Item mengadakan berbagai perlombaan untuk mkaikgn kesadaran
karyawan terhadap pentingnya keselamatan.

X15 : Item pemberiasafety rewarckepada karyawan karena telah melakukan
pencapaian keselamatan kerja.

X16 Item memasang safety sign sebagai media s@salimmengenai
keselamatan kerja.

X17 :ltem memasang spanduk sebagai media sosiatisagjenai keselamatan

kerja.
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: Iltem menerapkan program pelatihan K3 untuk sétgapawan yang akan
masuk ke Plant.

: ltem memberikan pelatihan K3 untuk setiap kamgaw

. ltem penyediaan peralatan keselamatan kerjagaeBarana keselamatan
bagi setiap karyawan.

Dari tabel 15 yang menjelaskan mengenai distrilinekiuensi item-item

program keselamatan kerja (X1), dapat diketahuhldkebagai berikut:

1)

2)

3)

Pada item melaksanakan program safety working gpaa setiap seksi
(X1.1), sebanyak 8 responden atau 10,8% menyatakagat setuju,
sebanyak 62 responden atau 82,6% menyatakan sdanusebanyak 4
responden atau 5,4% menyatakan kurang setuju. rR@apada item
tersebut menyatakan sebesar 4,05. Hal ini menyatakhwa program
safety working group pada tiap seksi yang dilakukarPT. YTL Jawa
Timur sudah baik.

Pada item pelaksanaan pertemuan safety workingpgp¥iL.2), sebanyak
6 responden atau 8,1% menyatakan sangat setupnys#65 responden
atau 87,8% menyatakan setuju, sebanyak 1 respordan 1,4%
menyatakan kurang setuju, dan sebanyak 2 resporaden 2,7%
menyatakan tidak setuju. Rata-rata pada item tetsabnyatakan sebesar
4,01. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pertemadetys working group
yang dilakukan di PT. YTL Jawa Timur sudah baik.

Pada item program pemberian safety gift pada delkanyawan (X1.3),
sebanyak 10 responden atau 13,5% menyatakan satggt, sebanyak 49
responden atau 66,2% menyatakan setuju, dan sdbasyasponden atau

20,3% menyatakan kurang setuju. Rata-rata pada itensebut
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5)

6)
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menyatakan sebesar 3,93. Hal ini berarti bahwaranagpemberian safety
gift yang dilakukan di PT. YTL Jawa Timur kepadayevan sudah baik.

Pada item mengadakan berbagai perlombaan untuk ngietkan

kesadaran karyawan terhadap pentingnya keselarf¥tat), sebanyak 15
responden atau 20,3% menyatakan sangat setujunysdbd6 responden
atau 62,2% menyatakan setuju, dan sebanyak 13ndspaatau 17,6%
menyatakan kurang setuju. Rata-rata pada item biersmenyatakan
sebesar 4,02. Hal ini berarti bahwa dalam mengadakarbagai

perlombaan untuk meningkatkan kesadaran karyawddTdiYTL Jawa

Timur sudah baik.

Pada item pemberian safety reward kepada karyawaen& telah

melakukan pencapaian keselamatan kerja (X1.5),nyakal3 responden
atau 17,6% menyatakan sangat setuju, sebanyaksg8neen atau 64,9%
menyatakan setuju, sebanyak 12 responden atau 1@&2¥%yatakan

kurang setuju, dan sebanyak 1 responden atau 1,dBfyatakan tidak
setuju. Rata-rata pada item tersebut menyatakaesael8,98. Hal ini

berarti bahwa dalam pemberian safety reward padeakan di PT. YTL

Jawa Timur sudah baik.

Pada item memasang safety sign sebagai media isasiamengenai
keselamatan kerja (X1.6), sebanyak 12 respondenl&2% menyatakan
sangat setuju, sebanyak 51 responden atau 68,9%atakan setuju, dan

sebanyak 11 responden atau 14,9% menyatakan keedom. Rata-rata
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8)

9)
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pada item tersebut menyatakan sebesar 4,01. Hbaérarti bahwa dalam
memasang safety sign yang dilakukan di PT. YTL Jawaur sudah baik.
Pada item memasang spanduk sebagai media sosialisasgenai
keselamatan kerja (X1.7), sebanyak 6 responden &f% menyatakan
sangat setuju, sebanyak 53 responden atau 71,6%atakan setuju, dan
sebanyak 15 responden atau 20,3% menyatakan keedogl. Rata-rata
pada item tersebut menyatakan sebesar 3,87. Haérarti bahwa dalam
memasang spanduk sebagai media sosialisasi yaalgikiEn di PT. YTL
Jawa Timur sudah baik.

Pada item menerapkan program pelatihan k3 untukpskaryawan yang
akan masuk ke plant (X1.8), sebanyak 19 respondem &5,7%
menyatakan sangat setuju, sebanyak 53 respondeidB&2% menyatakan
setuju, dan sebanyak 2 responden atau 2,7% menyatakang setuju.
Rata-rata pada item tersebut menyatakan sebes2r Md ini berarti
bahwa penerapan program pelatihan K3 untuk tiap/akean yang
dilakukan di PT. YTL Jawa Timur sudah baik.

Pada item memberikan pelatihan K3 untuk setiap dwmay (X1.9),
sebanyak 14 responden atau 18,9% menyatakan Smtgit, sebanyak 53
responden atau 71,6% menyatakan setuju, dan 7 neéspoatau 9,5%
menyatakan kurang setuju. Rata-rata pada item biersmenyatakan
sebesar 4,09. Hal ini berarti bahwa dalam membenaatihan K3 untuk

tiap karyawan yang dilakukan di PT. YTL Jawa Tirsudah baik.
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10)Pada item penyediaan peralatan keselamatan kefjagae sarana

b.

keselamatan bagi setiap karyawan (X1.10), sebaf@@akesponden atau
25,7% menyatakan sangat setuju, sebanyak 49 respoaihu 66,2%
menyatakan setuju, sebanyak 4 responden atau 5gi¥gatakan kurang
setuju, dan 2 responden atau 2,7% menyatakang&talu. Rata-rata pada
item tersebut menyatakan sebesar 4,14. Hal inrtodx@hwa penyediaan
peralatan keselamatan kerja yang ada di PT. YTlaJewmur sudah baik.
Variabel Program Keselamatan Kerja secara kessnrmemiliki
rata-rata jawaban responden sebesar 4,032. Dajpatakiin bahwa
Program Keselamatan Kerja yang dilakukan di PT. Yalva Timur pada

karyawan sudah baik.

Variabel Program Kesehatan Kerja (X2)
Indikator yang digunakan dalam variabel prograrsekatan kerja

(X,) dapat disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 16
Distribusi Frekuens Variabel Program Kesehatan Kerja(Xz)
SS S KS TS STS Jumlah
Item Rata-rata

F % F % | F| % F % F %| Jumlah %

X2.1| 17| 230| 57| 77,0 0 | 0,00/ O | 0,00f O | 0O,00f 74 100f 4,22

X22|16| 216 | 54| 734 4| 54| 0| 0,00 O | 0,00 74 100| 4,16

X23| 6| 81| 59| 79,719 |122( 0 | 0,00/ O | 0,00 74 100| 3,95

X24| 8| 108 59| 79,717 | 95| 0| 0,00 O | 0,00 74 100 4,01

X25 | 13| 176 | 50| 67,6 11| 149 O | 0,000 O | 0,00 74 100{ 4,02

X26 |23 31,1| 45| 608§ 5| 68| 1| 144 0| 000 74 100 4,21

X277 | 22| 29,7| 50| 67 2 | 27| 0| 0,00 O | 0,00 74 100{ 4,27

Mean Variabel 4,12

Sumber: Data Primer yang Diolah (2014)
Keterangan:
X21 :Item pemeriksaan kesehatan tenaga kerja seedoalii.
X222 :Item penyediaan fasilitas kesehatan (Klinik).
X23 :Item pendataan laporan kesehatan kerja.
X24 :Item pendataan laporan kecelakaan kerja.
X25 :Item penyediaan P3K (Pertolongan Pertama padal&leaan).
X26 :Item penyediaan ambulan untuk P3K selama 24dlienm sehari.
X27 :ltem penyediaan petugas P3K selama 24 jam dsdduari.
Dari tabel 16 yang menjelaskan mengenai distrilinekiuensi item-item

program kesehatan kerja (X2), dapat diketahui Bhsbbagai berikut:

1) Pada item pemeriksaan kesehatan tenaga kerja speacalik (X2.1),

sebanyak 17 responden atau 23,0% menyatakan saegau, dan

sebanyak 57 responden atau 77,0% menyatakan s&aja-rata pada
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item tersebut menyatakan sebesar 4,22. Hal inrto&a@hwa pemeriksaan
kesehatan tenaga kerja yang ada di PT. YTL JawarTsodah baik.

Pada item penyediaan fasilitas kesehatan (klinkd.Z), sebanyak 16
responden atau 21,6% menyatakan sangat setujnysd#b84 responden
atau 73,0% menyatakan setuju, dan 4 responden5M&t menyatakan
kurang setuju. Rata-rata pada item tersebut mekgmatsebesar 4,16. Hal
ini berarti bahwa penyediaan fasilitas kesehatdinikkyang ada di PT.

YTL Jawa Timur sudah baik.

Pada item pendataan laporan kesehatan kerja (X2&)anyak 6

responden atau 8,1% menyatakan sangat setuju, ys#b&8 responden
atau 79,7% menyatakan setuju, dan 9 respondenlatato menyatakan
kurang setuju. Rata-rata pada item tersebut mekgmatsebesar 3,95. Hal
ini berarti bahwa pendataan laporan kesehatan kang dilakukan di PT.

YTL Jawa Timur sudah baik.

Pada item pendataan laporan kecelakaan kerja (X2dbanyak 8

responden atau 10,8% menyatakan sangat setujnys#b89 responden
atau 79,7% menyatakan setuju, dan sebanyak 7 mspoatau 9,5%
menyatakan kurang setuju. Rata-rata pada item biersmenyatakan
sebesar 4,01. Hal ini berarti bahwa dalam melakemrdataan laporan
kecelakaan kerja yang ada di PT. YTL Jawa Timuahbuzhik.

Pada item penyediaan P3K (X2.5), sebanyak 13 relgpoatau 17,6%
menyatakan sangat setuju, sebanyak 50 responde6 a2 menyatakan

setuju, dan 11 responden atau 14,9% menyatakandsetuju. Rata-rata
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pada item tersebut menyatakan sebesar 4,02. Habararti bahwa
penyediaan P3K yang ada di PT. YTL Jawa Timur suxdal
Pada item penyediaan ambulan untuk P3K selamar4dgam sehari
(X2.6), sebanyak 23 responden atau 31,1% menyata@agat setuju,
sebanyak 45 responden atau 60,8% menyatakan setepanyak 5
responden atau 6,8% menyatakan kurang setuju, desspbnden atau
1,4% menyatakan tidak setuju. Rata-rata pada igselbut menyatakan
sebesar 4,21. Hal ini berarti bahwa penyediaan Embselama 24 jam
sehari yang dilakukan di PT. YTL Jawa Timur sudalkb
Pada item penyediaan petugas P3K selama 24 jaimdaaari (X2.7),
sebanyak 22 responden atau 29,7% menyatakan satggt, sebanyak 50
responden atau 67,6% menyatakan setuju, dan sébanmgsponden atau
2,7% menyatakan kurang setuju. Rata-rata padatéesebut menyatakan
sebesar 4,27. Hal ini berarti bahwa penyediaangpstiselama 24 jam
dalam sehari yang ada di PT. YTL Jawa Timur sudak b

Variabel Program Kesehatan Kerja secara keselaruhemiliki
rata-rata jawaban responden sebesar 4,12. Dapdéaki#n bahwa Program
Kesehatan Kerja yang dilakukan di PT. YTL Jawa Tinppada karyawan
sudah baik.
Variabel Motivas Kerja (Y1)

Indikator yang digunakan dalam variabel motiva¥i)( dapat

disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 17
Distribusi Frekuens Variabel Motivasi (Y1)
SS S KS TS STS Jumlah
Item Rata-rata

F % F % | F| % F % F %| Jumlah%

Yi11| 6| 81| 61| 8247 | 95| 0| 0,00 O | 0,00 74 100 3,98

Y12 | 19| 122| 63| 8., 2| 27| 0| 0,00 O | 0,00 74 100 4,09

Y13 | 8| 10,8 63| 8,13 | 41| 0| 0,00 O | 0,00 74 1009 4,06

Y14 | 10| 135| 61| 824 3 | 41| 0| 0,00 O | 0,00 74 100 4,09

Y15| 6| 81| 61| 8247 | 95| 0| 0,00 0 | 0,00 74 100 3,98

Yi6 | 5| 68| 54| 73014,189| 1 | 1,4| 0| 0,00 74 100 3,85

Mean Variabel 4,008

Sumber: Data Primer yang Diolah (2014)

Keterangan:

Y11 :Item pengakuan dari pihak lain.
Y12 :Item tanggung jawab yang dimiliki.
Y13 :Item kemajuan yang telah dicapai.
Y14 :ltem hubungan kerja.
Y15 :ltem pengawasan.
Y16 :Item kebijakan perusahaan.
Dari tabel 17 yang menjelaskan mengenai distrilne&kuensi item-item

motivasi (Y1), dapat diketahui hal-hal sebagaikari

1) Pada item pengakuan dari pihak lain (Y1.1), sebarByaesponden atau
8,1% menyatakan sangat setuju, sebanyak 61 respoatde 82,4%
menyatakan setuju, dan sebanyak 7 responden a8t Senyatakan

kurang setuju. Rata-rata pada item tersebut mekgatsebesar 3,98. Hal
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ini berarti bahwa pengakuan dari pihak lain tent&egja yang telah
dilakukan pada masing-masing karyawan di PT. YTwald@imur sudah

baik.

Pada item tanggung jawab yang dimiliki (Y1.2), sel@k 9 responden
atau 12,2% menyatakan sangat setuju, sebanyalsp8neen atau 85,1%
menyatakan setuju, dan sebanyak 2 responden afé&a @enyatakan
kurang setuju. Rata-rata pada item tersebut mekgmatsebesar 4,09. Hal
ini berarti bahwa tanggung jawab yang dimiliki olemasing-masing
karyawan yang ada di PT. YTL Jawa Timur sudah baik.

Pada item kemajuan yang telah dicapai (Y1.3), seilaB responden atau
10,8% menyatakan sangat setuju, sebanyak 63 respoaihu 85,1%
menyatakan setuju, dan sebanyak 3 responden ai86 dhenyatakan
kurang setuju. Rata-rata pada item tersebut meksmatsebesar 4,06. Hal
ini berarti bahwa kemajuan yang telah dicapai olahsing-masing
karyawan pada PT. YTL Jawa Timur sudah baik.

Pada item hubungan kerja (Y1.4), sebanyak 10 relporatau 13,5%
menyatakan sangat setuju, sebanyak 61 responde82#26 menyatakan
setuju, dan sebanyak 3 responden atau 4,1% meayatakang setuju.
Rata-rata pada item tersebut menyatakan sebes@r HMd ini berarti

bahwa hubungan kerja yang terjalin pada masingsigdsaryawan di PT.
YTL Jawa Timur sudah baik.

Pada item pengawasan (Y1.5), sebanyak 6 respondsm & 1%

menyatakan sangat setuju, sebanyak 61 respondeB8a&26 menyatakan
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setuju, dan sebanyak 7 responden atau 9,5% menyatakang setuju.
Rata-rata pada item tersebut menyatakan sebes@r B@ ini berarti
bahwa pengawasan yang dilakukan oleh atasan padigmaasing
karyawan di PT. YTL Jawa Timur sudah baik.

6) Pada item kebijakan perusahaan (Y1.6), sebanyasfonden atau 6,8%
menyatakan sangat setuju, sebanyak 54 responded 326 menyatakan
setuju, sebanyak 14 responden atau 18,9% menyakakang setuju, dan
sebanyak 1 responden atau 1,4% menyatakan titlak.sRata-rata pada
item tersebut menyatakan sebesar 3,85. Hal inirtodrahwa kebijakan
perusahaan yang telah diberikan oleh atasan kepaasing-masing
karyawan pada PT. YTL Jawa Timur sudah baik.

Variabel motivasi secara keseluruhan memiliki rata sebesar
4,008. Nilai yang diperoleh dikategorikan baik, isglga dapat dikatakan
bahwa motivasi kerja karyawan di PT. YTL Jawa Tirsudah baik. Hal
ini dapat dilihat dari segi kepuasan karyawan dalaekerja untuk
memperoleh kinerja yang baik.

d. Variabel Kinerja(Y2)

Indikator yang digunakan dalam variabel kinerjd,)( dapat

disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 18
Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja (Y2)
SS S KS TS STS Jumlah
Item Rata-rata

F % F % | F| % F % F %| Jumlah %

Y2.1 | 10| 13,5| 64| 865 0 | 0,00/ O | 0,00f O | 0,00 74 100 4,13

Y2.2 | 10| 135| 60| 81,14 4| 54| 0| 0,00 O | 0,00 74 109 4,08

Y23 | 10| 135| 63| 85,1 1| 14| 0| 0,00 O | 0,00 74 100 4,12

Y24 | 13| 176 | 54| 730 7| 95| 0| 0,00 0 | 0,00 74 100 4,08

Y25 | 12| 162 60| 813 2| 2,7| O | 0,00 O | 0,00 74 100 4,13

Y26 | 8| 108, 61| 8245 | 6,8| 0| 0,00 O | 0,00 74 100 4,04

Mean Variabel 4,097

Sumber: Data Primer yang Diolah (2014)
Keterangan:

Y21 : Item dalam melaksanakan pekerjaan, menghaskikafhtas yang sesuai
dengan standar kualitas yang ditentukan oleh peaasa

Y22 : Iltem mutu pekerjaan meningkat dibandingkan dengatu pekerjaan
periode yang lalu.

Yo3 : Iltem dalam melaksanakan pekerjaan mampu memykdes pekerjaan
dalam jumlah yang sesuai dengan yang telah ditatep&rusahaan.

Yo.s4 : Item terjadi peningkatan kuantitas pekerjaan gyadiselesaikan
dibandingkan dengan periode waktu lalu.

Y.s : Item dalam melaksanakan pekerjaan mampu memeauiet waktu
yang telah ditetapkan perusahaan.

Yo.s : Item dapat menyelesaikan pekerjaan dengan wgdktyg lebih cepat

dibandingkan dengan penyelesaian pekerjaan pagalegang lalu.
Dari tabel 18 yang menjelaskan mengenai distrilre&kuensi item-item
Kinerja (Y2), dapat diketahui hal-hal sebagai betrik
1) Pada item dalam melaksanakan pekerjaan, menghadikalitas yang

sesuai dengan standar kualitas yang ditentukansaleaan (Y2.1),
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sebanyak 10 responden atau 13,5% menyatakan saegau, dan

sebanyak 64 responden atau 86,5% menyatakan s&aja-rata pada
item tersebut menyatakan sebesar 4,13. Hal inirtbedbahwa dalam
melaksanakan pekerjaan, karyawan pada PT. YTL Jamar mampu

menghasilkan kualitas yang sesuai dengan standaitdau perusahaan
dengan baik.

Pada item mutu pekerjaan meningkat dibandingkangatenmutu

pekerjaan periode lalu (Y2.2), sebanyak 10 respondtau 13,5%
menyatakan sangat setuju, sebanyak 60 respondeB8Bilo6 menyatakan
setuju, dan sebanyak 4 responden atau 5,4% menyatakang setuju.
Rata-rata pada item tersebut menyatakan sebes@r HMd ini berarti

bahwa mutu pekerjaan yang dilakukan oleh karyawaRTd YTL Jawa

Timur mengalami peningkatan dengan baik dibandingkatu pekerjaan
periode waktu lalu.

Pada item dalam melaksanakan pekerjaan mampu nesajen

pekerjaan dalam jumlah yang sesuai dengan yand tditetapkan

perusahaan (Y2.3), sebanyak 10 responden atau I8c&¥%matakan sangat
setuju, sebanyak 63 responden atau 85,1% menyata&arfu, dan

sebanyak 1 responden atau 1,4% menyatakan kurdop.sRata-rata
pada item tersebut menyatakan sebesar 4,12. Heérarti bahwa dalam
melaksanakan pekerjaan, karyawan di PT. YTL Jawaullimampu

menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang sesuagage standar

perusahaan dengan baik.
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Pada item terjadi peningkatan kuantitas pekerjaangydiselesaikan
dibandingkan dengan periode waktu lalu (Y2.4), sghk 13 responden
atau 17,6% menyatakan sangat setuju, sebanyakspdneen atau 73,0%
menyatakan setuju, dan sebanyak 7 responden a8t Senyatakan
kurang setuju. Rata-rata pada item tersebut mekgmatsebesar 4,08. Hal
ini berarti bahwa peningkatan kuantitas pekerjaamgytelah diselesaikan
oleh karyawan di PT. YTL Jawa Timur sudah baik dibagkan dalam
periode waktu lalu.

Pada item dalam melaksanakan pekerjaan mampu méitanget waktu
yang telah ditetapkan perusahaan (Y2.5), sebanygakeiponden atau
16,2% menyatakan sangat setuju, sebanyak 60 respoaiu 81,1%
menyatakan setuju, dan sebanyak 2 responden af& @enyatakan
kurang setuju. Rata-rata pada item tersebut meksmatsebesar 4,13. Hal
ini berarti bahwa dalam melaksanakan pekerjaaryakan di PT. YTL
Jawa Timur mampu memenuhi target waktu yang telé@btagkan
perusahaan dengan baik.

Pada item dapat menyelesaikan pekerjaan dengam wakt lebih cepat
dibandingkan dengan penyelesaian pekerjaan padadeelalu (Y2.6),
sebanyak 8 responden atau 10,8% menyatakan satggt, sebanyak 61
responden atau 82,4% menyatakan setuju, dan séb&mgsponden atau
6,8% menyatakan kurang setuju. Rata-rata padatéesebut menyatakan

sebesar 4,04. Hal ini berarti bahwa karyawan di PTL Jawa Timur
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mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik dalanuweing lebih
cepat dibandingkan dengan periode waktu lalu.

Variabel kinerja secara keseluruhan memiliki nati@ sebesar
4,097 yang artinya bahwa kinerja karyawan di PTLYawa Timur sudah
baik. Hal ini dapat dilihat dari segi kualitas, ktitas maupun ketepatan

waktu yang dilakukan oleh para karyawan guna mdaaithk@n kinerjanya.

2. Analisis Statistik Inferensial

A.Hasl Analisis Jalur

Analiss Jalur(Path) digunakan untuk menguji model hubungan antar
variabel yang berbentuk sebab akibat/kausal. Haeihitungan analisis jalur
dapat diketahui sebagai berikut:

1) Analisis Jalur Pengaruh Program Keselamatan Kerja (X;) dan Kesehatan
Kerja (X,) terhadap Motivas Kerja (Y1)

Pendugaan koefisien jalur pertama digunakan unmtakgukur Pengaruh
Program Keselamatan Kerja {)Xdan Kesehatan Kerja §KTerhadap Motivasi
(Y1) pada Karyawan PT. YTL Jawa Timur. Hasil analigiégh disajikan dalam

Tabel 19 berikut:



Tabel 19
Hasil Analisis Path Pengar uh Program K eselamatan Kerja (X;) dan
Kesehatan Kerja (X,) Terhadap Motivasi (Y1) pada Karyawan PT. YTL
Jawa Timur
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Standardize

Variabel t hitung Probabilitas Keterangan
koefisien beta
X1 0,349 3,085 0,003 Signifikan
X2 0,36¢ 3,21¢ 0,002 Signifikar
Variabel Terikat 1YL
R 10,634
R square (?) : 0,40¢
Adjusted R square : 0,386

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2014

2) Analisis Jalur Pengaruh Program Keselamatan Kerja (X;), Kesehatan

Kerja (X2), dan Motivasi (Y1) terhadap Kinerja Karyawan (Y>)

Pendugaan koefisien jalur kedua digunakan untekgukur Pengaruh

Program Keselamatan Kerja ()X Kesehatan Kerja (X dan

Motivasi (Y)

terhadap Kinerja (¥) pada Karyawan PT. YTL Jawa Timur. Hasil analish

disajikan dalam Tabel 20 berikut:



Tabel 20
Hasil Analisis Path Pengaruh Program Keselamatan Kerja (X3),
Kesehatan Kerja (Xy) , dan Motivas (Y,) terhadap Kinerja (Y2)pada
Karyawan PT. YTL Jawa Timur
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Standardize

Variabel t hitung Probabilitas Keterangan
koefisien beta
X1 0,076 0,620 0,005 Signifikan
X2 0,144 1,168 0,00z Signifikar
Y1 0,478 3,944 0,000 Signifikan
Variabel Terike 1 Y2
R : 0,622
R square (R : 0,387
Adjusted R square : 0,360

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2014

3. Perhitungan Pengar uh Langsung dan Tidak Langsung

a. Pengaruh Langsung

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur paaizelt 19, pengaruh

program keselamatan kerjajXdan kesehatan kerja {)Xterhadap motivasi (f

maka akan didapat koefisien persamaan pertamasetiagai berikut:

Y1=0,349 X + 0,364 % + €,

€; merupakan variabel residu atau variabel yang meggpehi Y,

namun tidak dibahas didalam penelitian ini. Ndadapat dihitung dengan rumus:

1-~. Jika f adalah 0,403, mak®; = 1 — 0,403 = 0,597.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambaridaiunmodel analisis jalur

sebagai berikut:
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Rrix1= 0,349
Program (p = 0,003)
Keselamatan
Kerja (X1)
Motivasi (Y1)
Program
Kesehatan Rix2= 0,364
Kerja (X2) (p =0,002)
€,=0,597
Gambar 8. Model Analisis Koefisien Jalur Pertama (X1,X2 terhadap Y1)
Keterangan:
P = Koefisien Jalur
p = Probabilitas
€ =Variabel Residu

Berdasarkan model analisis jalur dari persamaatampa yaitu (XX
terhadap Y), maka dapat diketahui terdapat pengaruh secagsuag antara
variabel program keselamatan kerja (X1) terhadapives kerja (Y;)) sebesar
0,349 dan pengaruh secara langsung antara vapedmiam kesehatan kerja £X
terhadap motivasi kerja (Y sebesar 0,364.

Berdasarkan pada tabel 20 hasil perhitungan @&ngkdur pengaruh
program keselamatan kerjajXprogram kesehatan kerjafXdan motivasi (Y)
terhadap kinerja (3, maka akan didapat koefisien persamaan kedua seltagai
berikut:

Y,=0,076 X +0,144 % + 0,478 ¥, + €,

€, merupakan variabel residua tau variabel yang maggrehi Y, namun

tidak dibahas didalam penelitian ini. Nit&s dapat dihitung dengan rumus:

1-%. Jika Padalah 0,387, mak&, = 1- 0,387 = 0,613.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambariadel jalur sebagai

berikut:
PY2X1 =0,076
Program (p = 0,005)
Keselamatan .
Kerja (X:) PY2Y1= 0,478
(p=0,000)
Motivasi (Y1) Kinerja (2)
Program
Kesehatan PY2X2 = 0,144
Kerja (X) (p= 0,002) ’

€,=0,613
Gambar 9. Model Analisis Koefisien Jalur Kedua (X1, X2, Y1 terhadap Y»)

Keterangan:

P = Koefisien Jalur

P = Probabilitas

€, = Variabel Residu

Berdasarkan model analisis jalur persamaan ké€duaX,, Y terhadap
Y,), maka dapat diketahui terdapat pengaruh secagsuag antara variabel
program keselamatan kerja (X1) terhadap kinerja) (¥&besar 0,076, pengaruh
secara langsung antara variabel program kesehatgan (X2) terhadap kinerja
(Y2) sebesar 0,144, dan pengaruh secara langstiagaamriabel motivasi kerja
(Y1) terhadap kinerja (Y2) sebesar 0,478.
b. Pengaruh Tidak Langsung

Dari hasil perhitungan menggunakan analisis jatrdapat pengaruh tidak

langsung antara masing-masing variabel yaitu varipbogram keselamatan

kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y2) melalariabel motivasi (Y1) dan
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juga pengaruh tidak langsung variabel program kes@hkerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y2) melalui variabel motivasi (Y1Cara menghitung
pengaruh tidak langsung dapat menggunakan rumagaelerikut:
PX1Y2 = PX1Y1 x PY1Y2
PX2Y2 = PX2Y1 x PY1Y2
Keterangan:

PX1Y1 = Koefisien Jalur X1 ke Y2

PX2Y1 = Koefisien Jalur X2 ke Y2

PY1Y2 = Koefisen Jalur Y1 ke Y2

Maka dari rumus diatas, dapat diketahui besarnpgareh tidak langsung
dari variabel program keselamatan kerja (X1) tesipadtinerja (Y2) yaitu
sebesar 0,349 x 0,478 = 0,167. Besarnya pengadak tangsung variabel
program kesehatan kerja (X2) terhadap kinerja (Y&ju sebesar 0,364 x
0,478 = 0,173. Dari hasil perhitungan diatas, parngdidak langsung dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh tidak langsusgtalia variabel program
keselamatan kerja (X1) dan program kesehatan K¥ga pengaruhnya lebih
besar antara variabel program kesehatan kerjate{Badap kinerja karyawan
(Y2) yaitu sebesar 0,173 daripada pengaruh tidagsiang antara variabel
program keselamatan kerja (X1) terhadap kinerjgaaan (Y2) yaitu hanya
sebesar 0,167.

Dilihat dari perhitungan antara variabel progranseétematan kerja (X1)
terhadap kinerja karyawan (Y2) besar pengaruh lamgsya yaitu 0,076 dan
pengaruh tidak langsung yang melalui variabel nasii(Y1) yaitu sebesar

0,167, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidagsung lebih besar
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dibandingkan dengan pengaruh langsungnya. Daritpagan antara variabel
program kesehatan kerja (X2) terhadap kinerja keaya(Y2) besar pengaruh
langsungnya yaitu sebesar 0,144 dan pengaruh tatagsungnya melalui
variabel motivasi (Y1) yaitu sebesar 0, 173, makpad disimpulkan bahwa
pengaruh secara tidak langsung lebih besar dibgkalin dengan pengaruh
langsungnya.
Jadi model keseluruhan dari analisis jalur baik dawdel jalur analisis

persamaan pertama maupun model analisis jalur ape@n kedua yaitu

sebagai berikut:

P(¥X1)=0,076

(p = 0,005)
P(Y1X1)20,349
(p = 0,003)
X1 P(Y2Y1)=0,478
(p = 0,000)
y \4
P(Y1X2)=0,364  '1 o Y2
(p =0,002) -
X>
P(Y2X2)=0,144
(p =0,002)
€:=0,597 €,=0,613
Gambar 10. Analisis Jalur Keseluruhan
Keterangan :
P : Koefisien Jalur
p : Probabilitas

€4, €5 : Variabel Residu
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c. Pengaruh Total

Dari hasil perhitungan analisis jalur keseluruhaggjterdapat pengaruh

secara total antara masing-masing variabel yaitu:

1. Pengaruh total dari variabel program keselamatana kéx1)
terhadap kinerja karyawan (Y2) melalui variabel ineti (Y1)
X1—>Y1—>Y2 = (0,349 x 0,478) = 0,167

2. Pengaruh total dari variabel program kesehatara K&2) terhadap
kinerja karyawan (Y2) melalui variabel motivasi (Y1
X1—>Y1—>Y2 = (0,364 x 0,478) = 0,173

3. Pengaruh total dari variabel program keselamatana kéx1)
terhadap kinerja karyawan (Y?2)

X1—>Y2 = 0,076

4. Pengaruh total dari variabel program kesehatamKi?) terhadap
kinerja karyawan (Y2)
X2—>Y2 =0,144

5. Pengaruh total dari variabel motivasi (Y1) terhadkimerja
karyawan (Y2)

Y1—>Y2=0,478
Adapun ringkasan pengaruh langsung, tidak langsiarg total dari

jalur penelitian yang dapat dijelaskan dalam t2ieberikut ini:



Ringkasan Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total

Tabel 21

dari Analisis Jalur
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Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung Total
Pengaruh Antar Koefisien Pengaruh Antar | Koefisien Jalur
Variabel Jalur Variabel

Program 0,076 Program 0,167 0,243
Keselamatan Kerj Keselamatan Kerja
(X4) terhadap — Motivasi —
Kinerja Karyawan Kinerja Karyawan.
(Y2) (0,349 x 0,478)
Program 0,14« Program Kesehate 0,17: 0,317
Kesehatan Kerja Kerja — Motivasi —
(X2) terhadap Kinerja Karyawan.
Kinerja Karyawan (0,364 x 0,478)
(Y2)
Motivasi (Y1) 0,478 0,478

terhadap Kinerja

Karyawan ()

Sumber: Data yang diolah, 2014.

B. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Terdapat 5 hipotesis yang diuji di dalam penelitiain Adapun hasil

analisis uji hipotesis tersebut adalah sebagakiseri

1. Pengaruh Program Keselamatan Kerja (X1) terhadap Motivas (Y1)

Pengaruh variabel program keselamatan kerja (Xhatlap variabel

motivasi (Y1). Dari hasil perhitungan secara parsiariabel program

keselamatan kerja (X1) mempunyai pengaruh yangtipatn signifikan

terhadap variabel motivasi (Y1) pada tingkat kesata0,05 ¢ = 5%). Hal ini

dapat dibuktikan dengan besarnya koefigiath sebesar 0,349 dengan nilai

thiung SEbesar

3,085 dengan

probabilitas signifikansi ssabe0,003




i3

(0,003<0,05), maka secara parsial variabel progkaselamatan kerja (X1)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variaogivasi (Y1).
2. Pengaruh Program Kesehatan Kerja (X2) terhadap Motivasi (Y1)

Pengaruh variabel program kesehatan kerja (X2)atkeqh variabel
motivasi (Y1). Dari hasil perhitungan secara parsiariabel program
kesehatan kerja (X2) mempunyai pengaruh yang poddan signifikan
terhadap variabel motivasi (Y1) pada tingkat kesata0,05 ¢ = 5%). Hal ini
dapat dibuktikan dengan besarnya koefigiath sebesar 0,364 dengan nilai
thiung Sebesar 3,216 dengan probabilitas signifikansi esab 0,002
(0,002<0,05), maka secara parsial variabel progkasehatan kerja (X2)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tegnadsiabel motivasi
(Y1).

3. Pengaruh Program Keselamatan Kerja (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y2)

Pengaruh variabel program keselamatan kerja (Xbatap variabel
kienrja karyawan (Y?2). Dari hasil perhitungan secparsial variabel program
keselamatan kerja (X1) mempunyai pengaruh yangtipatn signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y2) pada tinddesalahan 0,05.(= 5%).
Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya koefigiath sebesar 0,076 dengan
nilai thwng Sebesar 0,620 dengan probabilitas signifikansiesab 0,005
(0,005<0,05), maka secara parsial variabel progkaselamatan kerja (X1)

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap varidherja karyawan (Y2).
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4. Pengaruh Program Kesehatan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y2)

Pengaruh variabel program kesehatan kerja (X2)ateqh variabel
kinerja karyawan (Y?2). Dari hasil perhitungan secparsial variabel program
kesehatan kerja (X2) mempunyai pengaruh yang poddan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y?2) pada tindlesalahan 0,05:.(= 5%).
Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya koefigiath sebesar 0,144 dengan
nilai thiung Sebesar 1,165 dengan probabilitas signifikansiesab 0,002
(0,002<0,05), maka secara parsial variabel progkasehatan kerja (X2)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap teghadariabel kinerja
karyawan (Y2).

5. Pengaruh Motivasi (Y1) terhadap Kinerja Karyawan (Y2)

Pengaruh variabel program motivasi (Y1) terhadapabal kinerja
karyawan (Y2). Dari hasil perhitungan secara phrsaiabel motivasi (Y1)
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dddp variabel kinerja
karyawan (Y?2) pada tingkat kesalahan 0,805 (56%). Hal ini dapat dibuktikan
dengan besarnya koefisipath sebesar 0,478 dengan nilgitg Sebesar 3,944
dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,0000(s0,05), maka secara
parsial variabel motivasi (Y1) mempunyai pengarahng signifikan terhadap

terhadap variabel kinerja karyawan (Y2).
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C. Pembahasan Hasil Pendlitian

1. Analisis Deskriptif Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan
Kerjaserta Motivasi dan KinerjaKaryawan di PT. YTL Jawa Timur
a) Program Keselamatan Kerja (X1)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pela&an program
keselamatan kerja yang diterapkan di PT. YTL Jawaul menunjukkan
bahwa karyawan yang bekerja telah diberikan progkagelamatan kerja
yang bertujuan untuk memberikan keselamatan ke para pekerja
sehingga tercipta suatu lingkungan kerja yang anlamdusif dan
terhindar dari resiko kecelakaan kerja di tempajakeHal ini sesuai
dengan pernyataan dari Mangkunegara (2000:161) dahstilah
keselamatan kerja menunjukkan kondisi yang amano a&damat dari
penderitaan, kerusakan, atau kerugian di tempgt.ker

Dari 10 item pernyataan kuesioner yang dihasilkan drogram
keselamatan kerja rata-rata keseluruhan pada éeselut sebesar 4,032.
Pada penelitian tersebut juga terlihat rata-ragaidusi jawaban responden
tertinggi yang terletak pada item.X ( menerapkan program pelatihan K3
untuk setiap karyawan yang akan masuk ke Plantesseb4,22.
Selanjutnya hasil penelitian dengan jawaban respondrendah terletak
pada item X7 (memasang spanduk sebagai media sosialisasiemang
keselamatan kerja). Hasil item tertinggi tersebuenunjukkan bahwa
pada program keselamatan kerja yang berjalan paddist aktual telah

berjalan dengan baik adalsiafety induction, safety working grougan
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peningkatan kemampuan persorfahining). Selanjutnya dengan item
terendah tersebut menunjukkan bahwa program keatdankerja yang
belum optimal pada kondisi aktual adatstiety campaign

Program Kesehatan Kerja (X3)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pela&an program
kesehatan kerja yang diterapkan di PT. YTL JawauFimenunjukkan
bahwa karyawan yang bekerja telah diberikan progkasehatan kerja
yang bertujuan untuk memberikan perlindungan kdaehkerja kepada
para pekerja seperti pemeriksaan kesehatan rugimggbatan, imunisasi
dan lain-lain agar terhindar dari penyakit yangkidliinginkan. Seperti
hal yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2000:1@hMa kesehatan
kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gyzang fisik, mental,
emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkukgrja.

Dari 7 item pernyataan kuesioner yang dihasilkan grogram
kesehatan kerja rata-rata keseluruhan pada itesebtgr sebesar 4,12. Pada
penelitian tersebut juga terdapat rata-rata distrijawaban responden
tertinggi yang terletak pada item.X (penyediaan petugas P3K selama 24
jam dalam sehari) sebesar 4,27 sedangkan ratahsttédbusi jawaban
responden terendah yang terletak pada ites8 Xpendataan laporan
kesehatan kerja) sebesar 3,95. Hasil item tertinggmunjukkan bahwa
program kesehatan kerja yang berjalan pada komdisial yang telah

berjalan dengan baik adalah tanggap darurat. Skdanasil item
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terendah menunjukkan bahwa program kesehatan kee belum
optimal pada kondisi aktual adal@®neral Check-up.
Motivas Kerja (Y1)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Dariitém
pernyataan kuesioner yang dihasilkan dari motivksija rata-rata
keseluruhan pada item tersebut sebesar 4,008. Bauklitian tersebut
juga terdapat rata-rata distribusi jawaban respomeltinggi yang terletak
pada item Y.2 dan Y.4 (tanggung jawab yang dimiliki dan hubungan
kerja) sebesar 4,09. Sedangkan pada rata-ratédsstawaban responden
terendah terletak pada item;.8 (kebijakan perusahaan) sebesar 3,85.
Hasil item tertinggi menunjukkan bahwa motivasij&stang berjalan pada
kondisi aktual telah sesuai dengan teori motivesnunut Herzberg dalam
indikator faktor pemuas dan pemeliharaan berdasangenyesuaian
kondisi di perusahaan. Untuk hasil item terendamunpikkan bahwa
motivasi kerja pada kondisi aktual dalam indikat@nurut teori motivasi
Herzberg pada faktor pemeliharaan telah sesuaiatemgori motivasi
tersebut berdasarkan penyesuaian kondisi di peaasah
Kinerja Karyawan (Y2)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Dariitém
pernyataan kuesioner yang dihasilkan dari kinegay&wan, rata-rata
keseluruhan pada item tersebut sebesar 4,097. Ramsitian tersebut
juga terdapat rata-rata distribusi jawaban responeinggi yang terletak

pada item ¥.1 dan ¥%.5 (dalam melaksanakan pekerjaan,menghasilkan
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kualitas yang sesuai dengan standar kualitas yatentukan oleh
perusahaan dan dalam melaksanakan pekerjaan maspemhi target
waktu yang telah ditetapkan perusahaan) sebesar 8ddangkan pada
rata-rata distribusi jawaban responden terenddbtd&r pada item X6
(dapat menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yargh leepat
dibandingkan dengan penyelesaian pekerjaan padadeeyang lalu)
sebesar 4,04. Hasil item tertinggi menunjukkan teatkmerja karyawan
yang berjalan telah sesuai dengan teori menurutgklaregara (2000:67)
bahwa kinerja merupakan hasil secara kualitas dantkas yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya seswgard tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan pada itesi terendah
menunjukkan bahwa kinerja karyawan yang berjaldaktisesuai dengan
teori tersebut.
2. Pengaruh Program K eselamatan Kerjaterhadap Motivas
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensiahgd® menggunakan
analisis jalur, variabel program keselamatan keng@miliki koefisien path
sebesar 0,349, nilaiitingsebesar 3,085 dengan probabilitas signifikansissbe
0,003, sehingga variabel program keselamatan kegjailiki pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi kerja, hal ini dapdihdt dari nilai signifikansi
yang lebih kecil darialpha yang dipakai yaitu sebesar 0,05 sehingga
0,003<0,05. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwariabel program
keselamatan kerja merupakan salah satu faktor yemgiliki pengaruh secara

signifikan terhadap motivasi kerja. Berdasarkatrithgsi frekwensi responden
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rata-rata skor jawaban responden menyatakan seb@3&. Dari sepuluh item

tersebut, distribusi jawaban tertinggi terletak gguernyataan menerapkan
program pelatihan K3 untuk setiap karyawan yangakasuk ke plant (X1.8)

yaitu sebesar 4,22. Hal ini menunjukkan bahwa ik program keselamatan
kerja yang dilakukan di PT. YTL Jawa Timur sudahkbdan mendukung

adanya motivasi dari karyawan dalam meningkatkaunmekerjaan yang

dilakukan. Pelatihan K3 di PT. YTL Jawa Timur disgikan dengan

kebutuhan karyawan dan menganut sistem kompeteaggi tiap karyawan

yang melakukan pekerjaan tertentu di tempat kerja.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terjadi kesamdangan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rendi Wijayanto (20diBnana secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan antara variabesédamatan kerja terhadap
motivasi kerja karyawan. Selanjutnya hal ini dipertkdengan pendapat dari
Mangkunegara (2000:162) “tujuan dari keselamatankdsehatan kerja salah
satunya yaitu agar meningkatkan kegairahan, keaerésrja, dan partisipasi
kerja”, maka dapat dipastikan terjadi peningkataadgp motivasi kerja
karyawan. Dalam teori kebutuhan Maslow juga didemutbahwa pemberian
keselamatan kerja akan berpengaruh terhadap Kkirsgrgbila kebutuhan-
kebutuhan karyawan dapat terpenuhi seperti fisiplogsa aman, rasa
keikutsertaan sosial, penghargaan, dan aktualdiaisi Dari beberapa teori
kebutuhan Maslow diatas, yang paling relevan dafsenelitian ini yaitu

kebutuhan rasa aman.
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Hal ini tentunya sangat perlu diperhatikan oleh ®PTL Jawa Timur,
karena dari program keselamatan ini berkaitan lamgslengan motivasi kerja
dari seorang karyawan. Dalam hal ini, masalah meaigkeselamatan kerja
perlu diperhatikan, agar karyawan yang bekerja akarasa lebih aman dalam
melakukan suatu aktifitas kerja dan mengenai rekéaelakaan kerja dapat
diminimalisir mungkin,agar tiap-tiap karyawan dapaneningkatkan
motivasinya.

. Pengaruh Program Kesehatan Kerjaterhadap Motivasi

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensiahgden menggunakan
analisis jalur, variabel program kesehatan kerjanitild koefisien path yang
menunjukkan nilai sebesar 0,364, nilajud; sebesar 3,216 dengan nilai
probabilitas signifikan sebesar 0,002, sehinggaakel program kesehatan
kerja memiliki pengaruh yag positif dan signifikearthadap variabel motivasi.
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai signifikansiyg lebih kecil daralphayang
digunakan yaitu 0,05 sehingga 0,002<0,05. Hasiligiagalur menunjukkan
bahwa program kesehatan kerja merupakan salaffiedatw yang berpengaruh
secara signifikan terhadap motivasi. Berdasarkastriblisi frekwensi
responden rata-rata skor jawaban responden memyatsdbesar 4,12. Dari
tujuh item tersebut, distribusi jawaban tertinggriégtak pada pernyataan
penyediaan petugas P3K selama 24 jam dalam setiari)(yaitu sebesar 4,27.
Hal ini terbukti dengan pemeriksaan khusus, persadk yang dilakukan
pada karyawan yang bekerja pada suatu area tersemeerti pekerja yang

terpapar batubara dtoal plant karyawan yang terapar kebisingan, dan
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sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa indikatorgpam kesehatan kerja
yang dilakukan di PT. YTL Jawa Timur sudah baik.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitindahulu yang
dilakukan oleh Rendi Wijayanto (2013) dimana secagasial program
kesehatan kerja berpengaruh secara signifikan daphamotivasi kerja
karyawan. Selain itu didukung dengan pendapat ddangkunegara
(2000:162) “usaha-usaha yang diperlukan dalam rg&atkan keselamatan
dan kesehatan kerja salah satunya yaitu mencegamemmberikan perawatan
terhadap timbulnya penyakit. Berdasarkan teori ydatph dipaparkan,
program kesehatan kerja lebih merujuk pada penghamd dari timbulnya
penyakit yang bisa diderita oleh karyawan yang ibetkan selama melakukan
pekerjaan. Program kesehatan kerja menjamin ktsehearyawan dari
penyakit yang ditimbulkan sehingga karyawan dapdapt bekerja sesuai
dengan tuntutan perusahaan.

Dengan demikian, penerapan program kesehatan yaamg meningkat
pada PT. YTL Jawa Timur akan mampu meningkatkanivamit kerja
karyawan. Dengan adanya jaminan kesehatan kerja patusahaan, maka
karyawan tidak perlu merasa khawatir atas ganggkesehatan yang
ditimbulkan di tempat kerja dan dapat melakukanegeln secara optimal
sehingga mampu meningkatkan motivasi kerja padgakan PT. YTL Jawa

Timur.
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4. Pengaruh Program Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensiahgden menggunakan
analisis jalur, variabel program keselamatan keganiliki koefisienpathyang
menunjukkan nilai sebesar 0,076, nilaidy Sebesar 0,620 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,005, sehingga variabel @mgrkeselamatan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kingtgryawan. Hal ini dapat
dibuktikan dari nilai signifikansi yang lebih kediarialphayang dipakai yaitu
0,05 sehingga 0,005<0,05.

Hasil analisis jalur tersebut menunjukkan bahwaiabel program
keselamatan kerja merupakan salah satu faktor yeamgiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil peratityang telah dilakukan
sama dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakugleh Rani Sanjaya
(2011) dimana secara parsial variabel keselamataja knemiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasitgigian ini juga diperkuat
dengan adanya pendapat dari Mangkunegara (2000:L62ha-usaha yang
diperlukan dalam meningkatkan keselamatan dan kémetkerja yaitu salah
satunya menciptakan suasana kerja yang menggairabkmangat kerja
pegawai. hal ini berarti akan berdampak pada mé&ninga kinerja karyawan.
Jika dilihat dari hasil pembahasan pertama, dapefaskan bahwa variabel
program keselamatan kerja dapat mempengaruhi tingkeerja melalui
variabel motivasi, hal ini berarti bahwa variabebtivasi dapat memperkuat

tingkat kinerja karyawan pada PT. YTL Jawa Timur.
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5. Pengaruh Program Kesehatan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensiahgde menggunakan
analisis jalur, variabel program kesehatan kerjanitild koefisien path yang
menunjukkan nilai sebesar 0,144, nilgidysebesar 1,165 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,002, sehingga variabel pragtesehatan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyaveah.ini dapat dilihat dari
nilai signifikansi yang lebih kecil daglphayang dipakai yaitu 0,05 sehingga
0,00%0,05. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa progkesehatan kerja
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh sesigmifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sama dengasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Rani Sanjaya (2011) dimana raeqarsial variabel
kesehatan kerja berpengaruh secara signifikandaphkinerja karyawan. Hal
ini didukung oleh pendapat dari Siagian (2002:2G83)g menyatakan bahwa
“pentingnya pemeliharaan kesehatan dan kebugaren grygota organisasi
sudah diakui secara luas di kalangan manajer kar@rsakaryawan yang sehat
dan bugar, dalam arti fisik maupun dalam arti mepskolog, aka mampu
menampilkan kinerja yang prima, motivasi yang tinggan tingkat
kemangkiran yang rendah”. Adanya program kesehiatga yang baik akan
mampu meningkatkan kinerja karyawan sehingga sekasaluruhan akan
mampu bekerja lebih lama dan lebih produktif. Pepan program kesehatan
kerja yang baik akan mampu meningkatkan kinerjga&san PT. YTL Jawa

Timur, karena apabila karyawan memiliki motivasingatinggi, loyalitas,
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gairah dalam bekerja dan kesejahteraan karyawamat d&ppenuhi dalam
pencapaian program kesehatan kerja.
. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensiahgd®n menggunakan
analisis jalur, variabel motivasi memiliki koefigigpath yang menunjukkan
nilai sebesar 0,478, nilajitng Sebesar 3,944 dengan probabilitas signifikansi
sebesar 0,000, sehingga variabel motivasi menpligaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat dilihati dalai signifikansi yang
lebih kecil darialpha yang dipakai yaitu sebesar 0,05 sehingga 0,000<0,05
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa variabel ivasi merupakan salah
satu faktor yang memiliki pengaruh secara signifikeerhadap kinerja
karyawan, hal ini dapat diperjelas dalam teori Masbahwa kinerja karyawan
akan dipengaruhi oleh keselamatan dan kesehatgm kerta bentuk-bentuk
dari motivasi seperti sistem penghargaan, pembdxddas jasa, ancaman dan
hukuman. Dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawapertharuhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor kemampuan, motivasiividu, psikologi dan
organisasi. Faktor-faktor tersebut erat kaitanngagdn situasi atau kondisi
kerja pada suatu perusahaan atau organisasi dandgdestahui bahwa faktor-
faktor tersebut hendaknya perlu diperhatikan olehpman sehingga kinerja
karyawan dapat optimal. Hasil analisis menunjukkdahwa pelaksanaan
program keselamatan dan kesehatan kerja secardurkdsan memiliki
pengaruh terhadap motivasi dan kinerja karyawaog®m keselamatan dan

kesehatan kerja ini dipengaruhi secara tidak lamgsoelalui variabel motivasi
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sebagai variabel intervening, hal ini membuktikahwa program keselamatan
dan kesehatan kerja akan mampu menaikkan kinemgakan yang lebih
tinggi melalui pemberian motivasi kerja terlebithdhu.

Pemberian motivasi mempunyai peranan yang sangdingedalam
mewujudkan kinerja karyawan pada PT. YTL Jawa Timaing efektif dan
efisien, oleh sebab itu dengan adanya motivasi yamggi maka akan
menghasilkan kinerja yang tinggi sehingga tujuam dsasaran untuk

mensejahterakan para karyawan dapat terwujud.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, hasil andlisis, dan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
rata-rata distribus frekwens jawaban responden untuk menilai variabel program
keselamatan kerja (X1) yaitu sebesar 4,032, variabel program kesehatan kerja (X5) yaitu
sebesar 4,12, variabel motivas (Y;) yaitu sebesar 4,008 dan untuk variabel kinerja
karyawan (Y,) yaitu sebesar 4,097. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan program
keselamatan kerja, kesehatan kerja, motivas serta kinerja karyawan pada PT. YTL Jawa
Timur sudah terlaksana dengan baik.

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur, menunjukkan
bahwa variabel program keselamatan kerja (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap motivasi (Y1) karyawan pada PT. YTL Jawa Timur. Hal ini dapat dibuktikan
dari nilai koefisien path sebesar 0,349 dengan nilai probabilitas <0,05 yang berarti bahwa
program keselamatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi.

3. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur, menunjukkan
bahwa variabel program kesehatan kerja (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap motivasi (Y1) karyawan di PT. YTL Jawa Timur. Hal ini dapat dibuktikan dari
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nilai koefisien path sebesar 0,364 dengan nilai probabilitas <0,05 yang berarti bahwa
program kesehatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi.

. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur, menunjukkan
bahwa variabel program keselamatan kerja (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y2) di PT. YTL Jawa Timur. Hal ini dapat dibuktikan dari
nilai koefisien path sebesar 0,076 dengan nilai probabilitas <0,05 yang berarti bahwa
program keselamatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.

. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur, menunjukkan
bahwa variabel kesehatan kerja (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y2) di PT. YTL Jawa Timur. Ha ini dapat dibuktikan dari nilai
koefisien path sebesar 0,144 dengan nilai probabilitas <0,05 yang berarti bahwa program
kesehatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur, menunjukkan
bahwa variabel motivasi (Y1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y?2) di PT. YTL Jawa Timur. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai koefisien path
sebesar 0,478 dengan nilai probabilitas <0,05 yang berarti bahwa motivas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi perusahaan. Adapun saran-saran yang dapat diberikan yaitu

sebagai berikut:
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1. Berdasarkan analisis pada distribusi frekwensi program keselamatan kerja, saran yang
diberikan adalah penambahan jumlah aktifitas dalam safety campaign dimana dapat
dimulai dengan pemasangan spanduk sebagai pengingat keselamatan kerja dalam
keseharian karyawan. Spanduk itu bisa berupa slogan keselamatan kerja yang
diletakkan ditempat-tempat strategis yang meliputi area kerja karyawan. Hal ini sangat
berbeda dengan spanduk sebelumnya yang hanya digunakan sebagai penanda adanya
event keselamatan kerja. Selain dengan spanduk bisa juga dengan meletakkan gambar
atau langkah-langkah safety pada wallpaper layar komputer seluruh karyawan agar
karyawan senantiasa mengingat keselamatan kerja pada saat bekerja. Di mulai dari hal
kecil untuk mencapal hasil yang besar.

2. Berdasarkan analisis pada distribusi jawaban responden mengena program kesehatan
kerja saran yang diberikan adalah seharusnya dalam pendataan laporan kesehatan
kerja, dapat terorganisir dan terdokumentasi dengan baik. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara merubah format penyimpanan menjadi sistem online yang dapat terupdate
secara otomatis apabila terdapat perubahan dan dapat menyimpan data historis
kesehatan karyawan keseluruhan. Sistem online dapat di akses oleh penanggung
jawab, atasan, dan karyawan yang bersangkutan.

3. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa PT. YTL Jawa Timur pada tahun 2013 telah
mendapatkan penghargaan untuk penerapan SMK3 (Sistem Mangemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja) yang memiliki tingkat pencapaian sebesar 95% atau
dikategorikan memuaskan. Dengan demikian, diharapkan bagi pihak perusahaan dapat
mempertahankan penghargaan yang telah diperolen serta meningkatkan standar

program keselamatan dan kesehatan kerja agar dapat memberikan rasa aman, sehat,
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efisien dan produktif guna meningkatkan motivasi dan kinerja para karyawan di PT.
YTL Jawa Timur.

. Berdasarkan penelitian diketahui di PT. YTL Jawa Timur masih terjadi kecelakaan
kerja yang disebabkan oleh kelalaian pada karyawan dan tindakan yang dilakukan
selama ini hanya sebatas pemberian sanksi atau hukuman, maka saran yang dapat
diberikan berkaitan dengan hal tersebut adalah dengan alternatif pengadaan reward
dalam bentuk kompetisi Zero Accident. Kompetisi tersebut akan mempertandingkan
seluruh section PT. YTL Jawa Timur dengan tujuan yang akan dicapai dan yang
menjadi pemenang adalah section yang memiliki kecelakaan kerja terendah dengan
reward yang sepadan (menarik minat karyawan).

. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa berdasarkan data kecel akaan kerja
3 tahun terakhir yang ada di PT. YTL Jawa Timur terkait dengan naik turunnya tingkat
kecelakaan kerja, diketahui bahwa kecelakaan kerja sering terjadi pada pihak
kontraktor yang bekerja di PT. YTL Jawa Timur. Saran yang diberikan mengenai hal
tersebut adalah sebaiknya untuk karyawan tetap khususnya karyawan di bagian Safety
and Fire Service, melakukan beberapa hal khususnya untuk menangani kontraktor
yang ikut bekerja dengan memberikan pengawasan yang lebih, Safety Meeting setiap
hari sebelum aktivitas berlangsung untuk menekankan keselamatan dan kesehatan
kerja disaat beraktivitas, dan selanjutnya untuk kontraktor, pihak PT. YTL bisa
memberikan peringatan terkait kecelakaan kerja berupa peninjauan kontrak kerja
kembali dan apabila masih terjadi kecelakaan kerja maka akan dilakukan pemutusan

kontrak kerja antara kontraktor dengan PT. YTL Jawa Timur.
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6. Keterbatasan Penelitian pada penelitian ini adalah berkaitan dengan klam data
kesehatan karyawan. Peneliti tidak dapat meneliti hal tersebut karena keterbatasan
waktu dan pembatasan area yang telah diberikan oleh PT. YTL Jawa Timur. Saran
untuk peneliti selanjutnya yaitu melakukan adanya penelitian mengenai data klam

kesehatan karyawan yang ada pada PT. YTL Jawa Timur.
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Perihal : ljin Observasi

Dengan Hormat,

Berdasarkan surat saudara dengan!nomor: 1017 / UN10.3/PG/2014 perihal
Permohonan ljin Observasi, maka dengan ini kami sampaikan bahwa kami
bersedia untuk mengijinkan Mahasiswa Saudara sbb.:

Nama NIM

Intan Citra Dewi 105030201111012

Untuk melaksanakan Observasi di Safety & Fire Section, dengan kondisi dan
persyaratan sbb:

1.

2.
3.

4.
5.

Mahasiswa Observasi tidak mendapatkan akses ke data / informasi yang kami
anggap rahasia.

Kami tidak menyediakan akomodasi / kompensasi.

Mahasiswa Observasi diharuskan menyerahkan 1 salinan laporan hasil
Praktek Kerjanya kepada perusahaan.

Waktu pelaksanaan: 10 April s/d 10 Mei 2014

Menjelang berakhirnya kegiatan observasi, Mahasiswa diharuskan
mengembalikan semua peralatan yang pernah dipinjam dari perusahaan
termasuk peralatan keselamatan kerja (PPE) dan Buku — Buku.

Demikian surat ijin dari kami, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hormat kami,

Herdian Zulkarnain
Section Head of HR




No. Kuesioner
KUESIONER

PENGARUH PROGRAM KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
TERHADAP MOTIVASI DAN KINERJA KARYAWAN
(Studi pada Karyawan PT. YTL Jawa Timur)

Bersama ini, saya mohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi daftar kuesioner yang

diberikan. Informasi yang bapak/ibu berikan merupakan bantuan yang sangat berarti bagi

saya dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatian bapak.ibu, saya ucapkan

terimakasih.

I dentitas responden

Umur

JenisKelamin
Departemen/ section :
Jabatan

Lama bekerja
Pendidikan terakhir :

Petunjuk Pengisian

1.
2.

Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan benar.

Bacaah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda memulai untuk
menjawabnya.

Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (\) pada salah satu
jawaban yang anda anggap paling benar.

Berilah tanda (V) pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan anda. Setiap

responden diharapkan memilih hanya 1 jawaban.

Keterangan Skor Penilaian:

5 = Sangat Setuju (SS)

4 = Setuju (S

3 = Kurang Setuju (KS)

2 =Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)



Variabel Keselamatan Kerja

NO

PERNYATAAN

KS

TS

STS

Menurut saya, program Safety Working Group pada
setiap seksi sudah baik.

Menurut saya, pelaksanaan Safety Working Group
sudah sesua dengan prosedur dan standar yang dibuat
oleh perusahaan.

Menurut saya, pemberian Safety Gift (reward) kepada
seluruh karyawan sudah sesuai dengan prosedur dan
standar perusahaan serta perundang- undangan K3.

Menurut saya, dalam mengadakan berbagai macam
perlombaan (safety campaign) sudah bak demi
meningkatkan kesadaran karyawan terhadap pentingnya
akan kesdl amatan.

Menurut saya, dalam pemberian safety reward pada
karyawan sudah bak karena telah meakukan
pencapaian keselamatan kerja.

Menurut saya, dalam memasang safety sign sebagai
media sosidisas mengenai keselamatan kerja sudah
optimal.

Menurut saya, dalam memasang spanduk sebagal
media sosidisas mengena keselamatan kerja sudah
optimal.

Menurut saya, dalam menerapkan program pelatihan
K3 untuk setigp karyawan yang akan masuk ke Plant
sudah sesuai standar keselamatan kerja.

Menurut saya, dalam memberikan pelatihan K3 untuk
setiap karyawan sudah optimal sesuai dengan standar
kerja perusahaan.

10.

Menurut saya, penyediaan peralatan keselamatan kerja
sudah memadai sebagai sarana keselamatan bagi setiap
karyawan.

Variabel Kesehatan Kerja

NO

PERNYATAAN

KS

TS

STS

Menurut saya, pemeriksaan kesehatan tenaga kerja
secara periodik sudah memenuhi kebutuhan kesehatan
perusahaan.

Menurut saya, penyediaan fasilitas kesehatan (Klinik)
sudah memadai.

Menurut saya, pendataan laporan kesehatan kerja sudah
sesual dengan standar yang dibutuhkan perusahaan.

Menurut saya, pendataan laporan kecelakaan kerja
sudah sesua dengan standar yang dibutuhkan
perusahaan.

Menurut saya, penyediaan P3K (Pertolongan Pertama
pada K ecelakaan) sudah terlaksana dengan baik.

Menurut saya, penyediaan ambulan untuk P3K selama
24 jam dalam sehari sudah terlaksana dengan baik.

Menurut saya, penyediaan petugas P3K selama 24 jam
dalam sehari sudah terlaksana dengan baik.




Variabel Motivas

NO PERNYATAAN KS| TS| STS

1. | Pengakuan dari pihak lain (karyawan lain) tentang kerja
yang dilakukan oleh anda mampu menimbulkan
semangat kerja.

2. | Tanggung jawab yang anda miliki mampu
menimbulkan semangat kerja.

3. | Kemgjuan yang telah anda capai mampu menimbulkan
semangat kerja.

4, | Hubungan kerja yang anda jalin dengan karyawan
mampu menimbulkan semangat kerja

5. | Pengawasan yang telah saya dapat mampu
menimbulkan semangat kerja.

6. | Kebijakan perusahaan yang diberikan kepada anda
mampu menimbulkan semangat kerja

Variabel Kinerja

NO PERNYATAAN KS| TS | STS

1. | Ddam meaksanakan pekerjaan, sSaya mampu
menghasilkan kualitas yang sesua dengan standar
kualitas yang ditentukan perusahaan.

2. | Mutu pekerjaan saya meningkat dibandingkan dengan
mutu pekerjaan periode waktu lalu.

3. | Ddamn meaksanakan pekerjaan, saya mampu
menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang sesuai
dengan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

4. | Kuantitas pekerjaan yang saya hasilkan mengalami
peningkatan dibandingkan dengan periode yang lalu.

5. | Dadam melaksanakan pekerjaan, saya mampu
memenuhi target waktu yang telah ditentukan oleh
perusahaan.

6. | Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan waktu
yang lebih cepat dibandingkan dengan penyelesaian
pekerjaan pada periode yang lalu.




PT YTL Jawa Timur

Y IL

Kebijakan Mutu, Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan

Memberikan pelayanan kepada pengoperasian dan pemeliharaan pembangkit listrik berdasarkan perjanjian
pengoperasian & pemeliharaan dan kebutwhan pelanggan tanpa berkompromi terhadap mutu, kesehatan,
keselamatan kerja dan perhatian tevhadap linghkungan.

Menjaga kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan di tempat kerja terhadap karyawan dan orang yang
bekerja di perusahaan dengan sungguh-sungguh berusaha untuk menjamin dipatuhinya ketentuan
perundangan tentang kesehatan dan keselamatan kerja.

Menjaga kualitas, kesehatan, keselamatan kerja dan kepedulian terhadap lingkungan dengan standart tinggi
dengan system pengelolaan terpadu yang efekif.

Menciptakan budaya perbaikan terns menerus melalui program-program yang konsisten di perusahaan
tevhadap aktifitas dan operasi bisnis perusahaan.

Menyediakan lingkungan kerja yang aman dan kondusif yang mendorong komitmen, dedikasi, kerja tim
dengan partisipasi dari semua tingkatan karyawan untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan davi sistem
pengelolaan terpadu yang efektif.

Sasaran
Mengoptimalkan keselamatan kerja, keandalan, ketersediaan dan kinerja pembangkit listril sesual dengan

ketentuan kesehatan, keselamatan kerja, lingkungan, hukum dan ketentuan lainnya..
Berusalha mencapai dan mempertahankan kepuasan dan kepercayaan pelanggan.
Meminimalkan insiden dan bahaya bagi keselamatan dan kesehatan kerja.

Melaksanakan proyek pelestarian sumber daya untuk mengurangi limbah, mengendalikan tinglkat emisi dan
meminimalkan hasil buangan ke lingkungan dan mengurangi waktu tidak beroperasinya pembanglit.

Melampaui misi kita untuk menjadi salah satu diantara perusahaan listrik swasta terkemuka di dunia melalui
pengelolaan yang efektif dan efisien terhadap sistem operasional kami .

Mengevaluasi secara sistematis terhadap rancangan, pengoperasian dan pemeliharaan proses pembanglit
secara menyeluruh, peralatan dan fasilitas untuk menjamin keschatan dan keselamatan kerja karyawan kami,
kontraktor dan masyarakat urnum.

Dalam Rangka Meningkatkan Kebijakan Terhadap Lingkungan, PT. YTL Jawa Timur
Berusaha Meningkatan Kinerja Lingkungan Dengan Cara Sebagai Berikut:

Mematuhi perundangan yang berlaku dan ketentuan terkait lainnya; jika memungkinkan, melebihi ketentuan
hulum.

Memelihara Sistemn Manajemen Lingkungan yang efektif dan efisien

Meminimalkan risiko lingkungan dan mencegah polusi udara, laut dan tanah

Meningkatlan pelestarian air dan efisiensi energi kedalam pengoperasian pembangkit kami

Meningkatkan sistem pengelolaan sampah yang efektif yang mendorong konsep tentang Pengurangan,
Penggunaan Kembali dan Daur Ulang termasuk sampah berbahaya.

Mengurangi dampak visual pengoperasian kami

Meningkatkan efisiensi penggunaan transportasi kami dalam semua aktifitas kami

Mengelola tanah kami secara peka dan meningkatkan pelestarian alam

Meningkatkan tanggung jawab sosial dan program pengembangan terhadap masyarakat di sekitar lokasi
operasional perusahaan.

Ditandatangani Oleh:

H. Burchardt

Presiden Dirvektur
Tanggal : 25 Agustus 2010
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Correlations

UJI INSTRUMEN VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 JUMLAH
Pearson Correlation 1 598" 192 .049 .165 240 162 .006 .169 .183 4477
X1.1 Sig. (2-tailed) .000 102 678 .159 .040 167 961 .149 118 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74
Pearson Correlation .598" 1 212 .048 2241 161 181 -.077 .109 -.055 387"
X1.2 Sig. (2-tailed) .000 .070 .688 .039 171 123 515 .355 .643 .001]
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74
Pearson Correlation 192 212 1 .615" 633" 71 .288" 153 .155 213 687"
X1.3 Sig. (2-tailed) .102 .070 .000 .000 .146 .013 192 .187 .068 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74
Pearson Correlation .049 .048 615" 1 598" .078 .138 .208 .160 .059 575"
X1.4 Sig. (2-tailed) 678 .688 .000 .000 .510 243 .076 174 615 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74
.165 241 633" 598" 1 .039 245 -.035 127 -.063 565
Pearson Correlation
s Sig. (2-tailed) .159 .039 .000 .000 740 .036 770 279 591 .000
. N
74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74




>

ok

*x

]

Pearson Correlation 240 161 171 .078 .039 1 473 442 .551 .187 .588
X1.6 Sig. (2-tailed) .040 A71 146 510 740 .000 .000 .000 11 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74
Pearson Correlation .162 181 .288" .138 245 473" 1 275 .390" 179 5957
X1.7 Sig. (2-tailed) 167 123 .013 .243 .036 .000 .018 .001 126 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74
Pearson Correlation .006 -.077 153 .208 -.035 442" 275 1 611" .378" 5317
X1.8 Sig. (2-tailed) .961 515 192 .076 770 .000 .018 .000 .001 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74
Pearson Correlation .169 .109 155 .160 127 551" .390" 611" 1 448" 666"
X1.9 Sig. (2-tailed) .149 .355 187 174 279 .000 .001 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74
Pearson Correlation .183 -.055 213 .059 -.063 .187 179 378" 448" 1 4727
X1.10 Sig. (2-tailed) 118 .643 .068 615 591 111 126 .001 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74
Pearson Correlation 447" 387" 687" 575" 565" 588" 595" 531" 666" 472" 1
JUMLAH Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Cases  Valid 74 100.0 Cronbach's
Alpha N of Items
Excluded® 0 .0
746 10
Total 74 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Correlations
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 JUMLAH
X2.1 Pearson Correlation 1 601" 336" 126 256" 275 346" 5787
Sig. (2-tailed) .000 .003 .283 .027 .018 .002 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74




X2.2 Pearson Correlation 601" 1 457" 294" 369" 502" 314”7 7207
Sig. (2-tailed) .000 .000 011 .001 .000 .006 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74
X2.3 Pearson Correlation 336" 4577 1 4717 428" 468" 349" 709"
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .002 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74
X2.4 Pearson Correlation 126 294" 4717 1 4747 328" 343" 615"
Sig. (2-tailed) 283 011 .000 .000 .004 .003 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74
X2.5 Pearson Correlation 256" 369" 428" 4747 1 519" 401" 730"
Sig. (2-tailed) 027 .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74
X2.6 Pearson Correlation 275 502" 468" 328" 519" 1 594" 7907
Sig. (2-tailed) 018 .000 .000 .004 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74
X2.7 Pearson Correlation 346" 314" 349" 343" 401" 594" 1 698"
Sig. (2-tailed) .002 .006 .002 .003 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74
JUMLAH  Pearson Correlation 578" 7207 709" 615" 7307 7907 698" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74 74

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Cases  Valid 74 100.0 Cronbach's
Alpha N of Items
Excluded?® 0 .0
.819 7
Total 74 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Correlations
Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 JUMLAH
Y1.1 Pearson Correlation 1 526" 516" 3237 538" 3517 696"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .000 .002 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
Y1.2 Pearson Correlation 526" 1 717" 384" 526" 4747 768"




Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
Y1.3 Pearson Correlation 516" 717" 1 656~ 686" 513" 869"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
Y1.4 Pearson Correlation 323" 384" 656" 1 481" 434" 703"
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
Y1.5 Pearson Correlation 538" 526" 686" 481" 1 5917 828"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
Y1.6 Pearson Correlation 3517 4747 513”7 434" 591" 1 7597
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
JUMLAH  Pearson Correlation 696" 768" 869" 703" 828" 759" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

74

0

74

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Correlations

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.856 6

Correlations

Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y25 Y2.6 JUMLAH
Y2.1 Pearson Correlation 1 573" 625" 553" 540" 530" 783"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
Y2.2 Pearson Correlation 573" 1 542" 771" 397" 512" 809"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74




Y2.3 Pearson Correlation 6257 542" 1 595" 606" 587" 8177
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
Y2.4 Pearson Correlation 5537 71" 595" 1 458" 552" 8467
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
Y2.5 Pearson Correlation 540" 3977 606" 458" 1 517" 7307
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
Y2.6 Pearson Correlation 530”7 5127 587" 5527 5177 1 7767
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74
JUMLAH  Pearson Correlation 783" 809" 817" 846" 730" 776" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74 74

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Reliability Statistics

Cases Valid
Excluded®

Total

74

0

74

100.0

.0

100.0

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.879

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Frequencies

DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10

N Valid 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.0541 4.0135 3.9324 4.0270 3.9865 4.0135 3.8784 4.2297 4.0946 4.1486
Frequency Table

X1.2
X11 Cumulative
Cumulative Frequency Percent | Valid Percent Percent
Frequency Percent Valid Percent Percent \Valid > > 27 27 27

Valid 3 4 54 54 5.4 3 1 14 1.4 a1

4 62 838 838 89.2 4 65 87.8 87.8 91.9

5 8 10.8 10.8 100.0 5 6 81 8.1 100.0

Total 4 100.0 100.0 Total 74 100.0 100.0




X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 15 20.3 20.3 20.3)
4 49 66.2 66.2 86.5
5 10 13.5 13.5 100.0
Total 74 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 14 14 1.4
3 12 16.2 16.2 17.6
4 48 64.9 64.9 82.4
5 13 17.6 17.6 100.0
Total 74 100.0 100.0

X1.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 3 13 17.6 17.6 17.6

4 46 62.2 62.2 79.7

5 15 20.3 20.3 100.0

Total 74 100.0 100.0

X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 3 11 14.9 14.9 14.9

4 51 68.9 68.9 83.8
5 12 16.2 16.2 100.0
Total 74 100.0 100.0




X1.7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 15 20.3 20.3 20.3
4 53 71.6 71.6 91.9
5 6 8.1 8.1 100.0
Total 74 100.0 100.0
X1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 7 9.5 9.5 9.5
4 53 71.6 71.6 81.1
5 14 18.9 18.9 100.0
Total 74 100.0 100.0

X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 2.7 2.7 2.7
4 53 71.6 71.6 74.3
5 19 25.7 25.7 100.0
Total 74 100.0 100.0
X1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 2.7 2.7 2.7
3 4 5.4 5.4 8.1
4 49 66.2 66.2 74.3
5 19 25.7 25.7 100.0
Total 74 100.0 100.0




Frequencies

Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7

N Valid 74 74 74 74 74 74 74

Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.2297 4.1622 3.9595 4.0135 4.0270 4.2162 4.2703|
Frequency Table

X2.2
X2.1 Cumulative
. Frequency Percent Valid Percent Percent
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent Valid 3 4 54 54 54

Valid 4 57 77.0 77.0 77.0 4 54 73.0 73.0 78.4

5 17 23.0 23.0 100.0 5 16 21.6 21.6 100.0

Total 74 100.0 100.0 Total 74 100.0 100.0

X2.3




Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 9 12.2 12.2 12.2
4 59 79.7 79.7 91.9}
5 6 8.1 8.1 100.0
Total 74 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 11 14.9 14.9 14.9]
4 50 67.6 67.6 82.4
5 13 17.6 17.6 100.0
Total 74 100.0 100.0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 2.7 2.7 2.7
4 50 67.6 67.6 70.3
5 22 29.7 29.7 100.0

X2.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 7 9.5 9.5 9.5
4 59 79.7 79.7 89.2
5 8 10.8 10.8 100.0
Total 74 100.0 100.0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 1 14 1.4 1.4
3 5 6.8 6.8 8.1
4 45 60.8 60.8 68.9
5 23 31.1 31.1 100.0
Total 74 100.0 100.0




74|
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Total 100.0

Frequencies
Statistics
Y11 Y1.2 Y1.3 Y1l.4 Y1.5 Y1.6

N Valid 74 74 74 74 74

Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.9865 4.0946 4.0676 4.0946 3.9865 3.8514
Frequency Table

Y1.2
yii Cumulative
Cumulative Frequency Percent Valid Percent Percent
Frequency Percent Valid Percent Percent \alid 3 2 27 27 27

valid 3 ! 9.5 9.5 9.5 4 63 85.1 85.1 87.8

4 61 82.4 82.4 91.9 5 9 12.2 12.2 100.0

5 6 8.1 8.1 100.0 Total 74 100.0 100.0

Total 74 100.0 100.0




Y1.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 3 3 4.1 4.1 4.1
4 63 85.1 85.1 89.2
5 8 10.8 10.8 100.0
Total 74 100.0 100.0
Y15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 7 9.5 9.5 9.5
4 61 82.4 82.4 91.9
5 6 8.1 8.1 100.0
Total 74 100.0 100.0

Y14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 3 4.1 4.1 4.1
4 61 82.4 82.4 86.5
5 10 13.5 135 100.0
Total 74 100.0 100.0
Y1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.4 1.4 1.4
3 14 18.9 18.9 20.3
4 54 73.0 73.0 93.2
5 5 6.8 6.8 100.0
Total 74 100.0 100.0




Frequencies

Statistics
Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 Y2.6

N Valid 74 74 74 74 74 74

Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 4.1351 4.0811 4.1216 4.0811 4.1351 4.0405
Frequency Table

Y2.2
Y2.1 Cumulative
Cumulative Frequency Percent Valid Percent Percent
Frequency Percent Valid Percent Percent Valid 3 4 54 54 5.4

Valid 4 64 86.5 86.5 86.5 4 60 81.1 81.1 86.5

5 10 135 135 100.0 5 10 135 135 100.0

Total 74 100.0 100.0 Total 74 100.0 100.0




Y2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 3 1 1.4 1.4 1.4
4 63 85.1 85.1 86.5
5 10 135 135 100.0
Total 74 100.0 100.0
Y2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 2.7 2.7 2.7
4 60 81.1 81.1 83.8
5 12 16.2 16.2 100.0
Total 74 100.0 100.0

Y2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 3 7 9.5 9.5 9.5
4 54 73.0 73.0 82.4
5 13 17.6 17.6 100.0
Total 74 100.0 100.0
Y2.6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 5 6.8 6.8 6.8
4 61 82.4 82.4 89.2
5 8 10.8 10.8 100.0
Total 74 100.0 100.0




DATA KOEHSIEN JALUR

Analisisjaur pengaruh keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) terhadap motivas (Y 1).

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y1 24.0811 1.96376 74
X1 40.3784 3.01459 74
X2 28.8784 2.46595 74

Correlations

Y1l X1 X2

Pearson Correlation Y1 1.000 .562 .568
X1 .562 1.000 .585)
X2 .568 .585 1.000]

Sig. (1-tailed) Y1 . .000 .000
X1 .000 . .000
X2 .000 .000

N Y1l 74 74 74
X1 74 74 74
X2 74 74 74




Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X1? .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y1
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .634% 403 .386 1.53915
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVA”

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 113.316 2 56.658 23.917 .000%

Residual 168.198 71 2.369

Total 281.514 73

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y1



Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.538 2.568 2.546 .013
X1 227 .074 .349 3.085 .003
X2 .290 .090 .364 3.216 .002

a. Dependent Variable: Y1

Analisisjalur pengaruh keselamatan kerja (X 1), kesehatan kerja (X2), dan motivasi (Y 1) terhadap kinerja (Y 2).

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y2 24.5946 1.98569 74
X1 40.3784 3.01459 74
X2 28.8784 2.46595 74
Y1 24.0811 1.96376 74

Correlations



Y2 X1 X2 Y1 Variables Entered/Removed®
Pearson Correlation Y2 1.000 429 .460 .602 Variables Variables
Model Entered Removed Method
X1 429 1.000 .585 .562
1 Y1, X1, X2* .|Enter
X2 .460 .585 1.000 .568
a. All requested variables entered.
Y1 .602 .562 .568 1.000
b. Dependent Variable: Y2
Sig. (1-tailed) Y2 . .000 .000 .000
X1 .000 . .000 .000
X2 .000 .000 . .000
Y1 .000 .000 .000
N Y2 74 74 74 74
X1 74 74 74 74
X2 74 74 74 74
Y1l 74 74 74 74

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 6222 .387 .360 1.58823

a. Predictors: (Constant), Y1, X1, X2



ANOVA"P

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 111.264 3 37.088 14.703 .000%
Residual 176.574 70 2.522
Total 287.838 73
a. Predictors: (Constant), Y1, X1, X2
b. Dependent Variable: Y2
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.588 2.768 2.741 .008
X1 .050 .081 .076 .620 .005)
X2 116 .099 144 1.165 .002
Y1l 483 122 478 3.944 .000

a. Dependent Variable: Y2




Foto Perusahaan Listrik Tenaga Uap PT. YTL Jawa Timur, Paiton-
Probolinggo

Foto pada saat membagikan kuisioner pada karyawan di PT YTL Jawa
Timur



Foto pada saat Safety M eeting Group dengan para karyawan Safety Section di
PT YTL Jawa Timur

Foto bersama Bapak-bapak Safety pada saat penelitian di PT. YTL Jawa
Timur
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